PENGARUH KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS
TERHADAP KEMAMPUAN REPRESENTASI
MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS X1 MADRASAH
ALIYAH WATHONIYAH ISLAMIYAH BANYUMAS
TAHUN AJARAN 2015/2016 PADA MATERI POKOK
TRIGONOMETRI

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
dalam llmu Pendidikan Matematika

Oleh :
SRI DESTI PROBONDANI
NIM: 123511073

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2016






PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sri Desti Probondani
NIM 1123511073
Jurusan : Pendidikan Matematika

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

PENGARUH KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS
TERHADAP KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
PESERTA DIDIK KELAS XI MADRASAH ALIYAH
WATHONIYAH ISLAMIYAH BANYUMAS TAHUN AJARAN
2015/2016 PADA MATERI POKOK TRIGONOMETRI

Secara keseluruhan adalah hasil penulisan saya sendiri, kecuali bagian
tertentu yang dirujuk sumbernya.

Semarang, 9 Juni 2016
>embuat Pernyataan

sri Desti Probondani
NIM. 123511073






KEMENTERIAN AGAMA

% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
S FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“la JI. Prof. Dr. Hamka Ngaliyan (024) 7601295
Fax. 7615387 Semarang 50185
PENGESAHAN

Naskah skripsi berikut ini:

Judul : Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis terhadap
Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik
Kelas XI Madrasah Aliyah Wathoniyah Islamiyah
Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016 pada Materi

Pokok Trigonometri
Nama : Sri Desti Probondani
NIM 1123511073
Jurusan : Pendidikan Matematika

Telah diujikan dalam sidang munagasyah oleh Dewan Penguji Fakultas Sains
dan Teknologi Universitas Islam Negeri Walisongo dan dapat diterima
sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana dalam Ilmu Pendidikan
Matematika.

Semarang, 15 Juni 2016
DEWAN PENGUII

- A
Lulu Choirun Nisa, M. P(;\:'\‘&‘j,&'-
NIP. 19810720 200312 2 002\~.

NIP. 19810715 200501 2 008

1






NOTA DINAS

Semarang, 9 Juni 2016
Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo Semarang
Di Semarang

Assalamu’alatkum vor. Wh.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan,
arahan, dan koreksi naskah skripsi dengan:

Judul . Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis terhadap
Kemampuan Representasi Matematis Peserta
Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Wathoniyah
Isilamiyah Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016
) pada Materi Pokok Trigonometri
Nama : Sri Desti Probondani

NIM 1 123511073
Jurusan : Pendidikan Matematika

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat diajukan
kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo untuk diujikan
dalam sidang Munaqasyah.

Wassalamu 'alaikum wr. Wb.
Pembimbing,

Yulia Romadiastri, S.Si.,M.Sc

NIP. 19810715 200501 2 008

v






ABSTRAK

Judul : Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis terhadap
Kemampuan Representasi Matematis Peserta
Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Wathoniyah
Islamiyah Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016
pada Materi Pokok Trigonometri

Penulis : Sri Desti Probondani

NIM : 123511073

Penelitian ini membahas tentang pengaruh kecerdasan logis-
matematis terhadap kemampuan representasi matematis peserta didik
kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah Banyumas tahun ajaran
2015/2016 pada materi pokok trigonometri.

Kajian penelitian ini dilatarbelakangi oleh wawancara dengan
guru mata pelajaran matematika kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah
Banyumas bahwa berdasarkan pengalaman beliau dalam mengajar,
siswa masih kesulitan dalam memanipulasi rumus untuk
menyelesaikan soal-soal trigonometri. Hal ini mengakibatkan
kemampuan representasi matematis yang dimiliki siswa pun masih
cenderung rendah. Rendahnya kemampuan representasi matematis ini
terlihat pada kemampuan siswa membuat representasi persamaan atau
ekspresi matematis, di mana siswa belum dapat menyelesaikan
masalah matematika dengan melibatkan ekspresi matematis.
Representasi merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika. Pada materi pokok trigonometri, representasi sangat
diperlukan karena karakteristik trigonometri yang penuh dengan
perhitungan, simbol, gambar, dan grafik. Sedangkan siswa dengan
kecerdasan logis-matematis yang tinggi memiliki kecenderungan
pandai dalam memecahkan masalah dan memahami hal-hal yang
bersifat abstrak. Disamping itu, sebagian besar materi trigonometri
bersifat abstrak dan beberapa soal trigonometri berupa soal penerapan
sehingga kemampuan representasi matematis sangat diperlukan oleh
peserta didik kelas XI untuk menyelesaikan soal-soal trigonometri.
Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: apakah



kecerdasan logis-matematis berpengaruh terhadap kemampuan
representasi matematis peserta didik kelas XI MA Wathoniyah
Islamiyah Banyumas tahun ajaran 2015/2016 pada materi pokok
trigonometri.

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI program
IPA MA Watoniyah Islamiyah Banyumas tahun ajaran 2015/2016
yang berjumlah 115 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik
cluster sampling dengan jumlah sampel sebanyak 44 siswa dari kelas
X1 A. Sedangkan untuk kelas uji coba yaitu 27 siswa kelas XII B.
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan logis-
matematis peserta didik kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah
Banyumas tahun ajaran 2015/2016 sebagian besar berada pada
kategori sedang dengan presentase sebesar 61,36% sedangkan tingkat
kemampuan representasi matematis peserta didik kelas XI MA
Wathoniyah Islamiyah Banyumas tahun ajaran 2015/2016 sebagian
besar juga berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar
70,45%. Kecerdasan logis-matematis  berpengaruh  terhadap
kemampuan representasi matematis peserta didik kelas XI MA
Wathoniyah Islamiyah Banyumas tahun ajaran 2015/2016 pada materi
pokok trigonometri. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 7;¢yng
sebesar 0,4331 > 7(g0542) 0,297. Dengan hasil analisis regresi

sederhana diperoleh persamaan ¥ = 36,55009 + 0,399338X yang
berarti bahwa jika kecerdasan logis-matematis bernilai nol, maka
kemampuan representasi matematis siswa sebesar 36,55009 poin dan
jika kecerdasan logis-matematis naik sebesar 1 poin, maka
kemampuan representasi matematis naik sebesar 0,399338 poin.
Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 18,76% yang
berarti bahwa kecerdasan logis-matematis berpengaruh terhadap
kemampuan representasi matematis sebesar 18,76% dan sisanya
81,24% dipengarui oleh faktor lain.
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Dengan penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan
insformasi ataupun masukan bagi pendidik maupun calon pendidik
bahwa kecerdasan logis-matematis berpengaruh terhadap kemampuan
representasi matematis pada materi trigonometri.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk Allah yang memiliki
kedudukan yang mulia yakni sebagai khalifah di bumi. Allah SWT
telah berfirman sebagai berikut:

P
oy 21D KT 2T el tsE AT s A
DRl e 3 e Gl 215 U6 3

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi”...(Q.S. al-
Bagarah/2:30)."

Khalifah berarti menggantikan®, yakni menggantikan Allah

dalam menegakkan kehendak-Nya, dan menerapkan ketentuan-
ketentuan-Nya. Menurut lbnu Mas’ud, khalifah yang dimaksud
dalam ayat tersebut adalah Nabi Adam AS.® Kata khalifah dalam
ayat tersebut mencakup seluruh umat manusia yang berarti bahwa
manusia mempunyai kemampuan berfikir yang luar biasa. Manusia
mempunyai keistimewaan dengan bakat-bakat yang ada pada diri
mereka sehingga mampu mengemban tugas sebagai khalifah di
bumi ini. Manusia terlahir dengan fitrah yaitu potensi bawaan yang

berupa potensi keimanan, kecerdasan, memikul amanah dan

! Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Bandung:
Jumanatul ‘Ali-Art, 2004), him. 6.

2 Ahmad warson Munawir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia,
(Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), him. 363.

¥ Muhammad Ahmad Isawi, Tafsir Ibnu Mas ud, terj. Ali Mustadho
Syahudi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), him. 173.



tanggung jawab, komunikasi, bahasa, dan potensi fisik.* Oleh
karena itu, setiap manusia memiliki seperangkat potensi yang dapat
berbeda satu sama lain.

Karena potensi seseorang yang berbeda satu sama lain,
keahlian seseorang pun berbeda-beda. Ada seseorang yang
memiliki keahlian bermain teater, berpidato, melukis, olahraga,
dan lain sebagainya. Hal ini merupakan salah satu alasan Howard
Gardner menciptakan teori multiple intelligences atau kecerdasan
jamak. Keanekaragaman keahlian tersebut dilandasi oleh berbagai
jenis kecerdasan yang dimiliki seseorang.

Menurut Howard Gardner terdapat sembilan jenis
kecerdasan, di antaranya kecerdasan: (1) verbal-linguistik; (2)
logis-matematis; (3) visual-spasial; (4) kinestetik; (5) musik; (6)
interpersonal; (7) intrapersonal; (8) naturalis; dan (9) eksistensialis.
Dengan banyaknya jenis kecerdasan, guru seharusnya menyadari
bahwa tidak ada peserta didik yang benar-benar bodoh. Setiap
peserta didik memiliki kecenderungan pada kecerdasan tertentu
dalam memahami sebuah mata pelajaran.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang bersifat abstrak.
Selain bersifat abstrak, matematika juga penuh dengan
permasalahan yang harus dipecahkan. Salah satu tujuan
pembelajaran matematika yaitu mendorong siswa menjadi

pemecah masalah berdasarkan proses berpikir kritis, logis, dan

4 Muslim Afandi, “Pendidikan Islam dan Multiple Intelligences”,

Jurnal Potensia, (Vol.13 Ed. 2, Juli/2014). him. 135.
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rasional.” Sehingga kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah memiliki peran penting dalam mencapai tujuan
pembelajaran matematika.

Salah satu dari kecerdasan jamak yang berkaitan dengan hal
tersebut adalah kecerdasan logis-matematis. Kecerdasan logis-
matematis merupakan kemampuan seseorang dalam memecahkan
masalah. Orang yang memiliki kecerdasan ini mampu memikirkan
dan menyusun solusi dengan urutan yang logis.® Allah SWT

berfirman dalam al-Qur’an:

deo
P T AR D @ 5 > s PR ’“/

Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buatkan untuk
manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang yang

berilmu(Q.S. al-Ankabut/29:43).”
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa perumpamaan-

perumpamaan dalam al-Quran memiliki makna yang dalam tidak
terbatas pada pengertian kata-kata saja. Masing-masing orang
dengan kemampuan ilmiahnya dapat memberikan pemahaman
yang berbeda dari orang lain® Yang dapat memahami

perumpamaan-perumpamaan tersebut hanyalah orang yang berilmu

 Martini Jamaris, Kesulitan Belajar: Perspektif, Asesmen, dan
Penanggulangannya bagi Anak Usia Dini dan Usia Sekolah, (Bogor: Ghalia
Indah, 2014), him.177.

® Indragiri A., Kecerdasan Optimal: Cara Ampuh Memaksimalkan
Kecerdasan Anak, (Jogjakarta: Starbooks, 2010), him. 45.

’ Departemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahannya..., him. 401.

8 M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan
Keserasian al-Qur’an, Vol. 10, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 502.



saja. Untuk memahami perumpamaan tersebut harus dengan
berfikir yang logis.

Kecerdasan logis-matematis merujuk pada kemampuan
dalam mengeksplorasi pola-pola, kategori dan hubungan dengan
memanipulasi objek atau simbol untuk melakukan percobaan
dengan cara yang teratur dan terkontrol. Siswa dengan kecerdasan
logis-matematis tinggi sangat suka bermain dengan bilangan dan
menghitung, baik dalam problem solving maupun mengenal pola-
pola. Selain itu, mereka menyukai permainan matematika, suka
melakukan percobaan dengan cara yang logis, mempunyai
kemampuan untuk berpikir abstrak, dan suka menyelesaikan
berbagai persoalan yang membutuhkan penyelesaian yang logis.’
Oleh karena itu, kecerdasan logis-matematis sangat dibutuhkan
dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran matematika tersebut.

Dalam prosiding Seminar Nasional Matematika dan
Pendidikan Matematika UNY disebutkan bahwa Brenner
menyatakan suksesnya proses pemecahan masalah tergantung pada
keterampilan merepresentasi masalah seperti menggunakan
representasi matematis dalam kata-kata, grafik, tabel, persamaan,

|10

penyelesaian dan manipulasi simbol.™ Oleh karena itu, siswa

® Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis
Kecerdasan Jamak (Multiple Intelligences): Mengidentifikasi dan
Mengembangkan Multitalenta Anak, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2013), him. 14-15.

10 Kartini, “Peranan Representasi dalam Pembelajaran Matematika”,
Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika
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seharusnya memiliki kemampuan representasi matematis yang
tinggi terkait pemecahan masalah. Representasi matematis
merupakan salah satu kemampuan yang harus dikembangkan
dalam pembelajaran matematika. National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM) menyebutkan bahwa standar proses dalam
pembelajaran  matematika adalah untuk  mengembangkan
kemampuan: (1) pemecahan masalah (problem solving), (2)
penalaran (reasoning and proof), (3) koneksi (connections), (4)
komunikasi (communication), (5) representasi (representation).'

Kemampuan representasi matematis sangat berperan dalam
meningkatkan kompetensi matematis. Representasi sangat penting
dalam pembelajaran matematika yakni dalam pemahaman konsep,
penyelesaian masalah matematika, serta meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis. Konstruksi representasi matematis yang
tepat akan membuat siswa lebih mudah dalam memecahkan
masalah matematis. Karena dengan representasi yang tepat, suatu
masalah yang rumit akan menjadi lebih sederhana.

Dalam standar representasi (NCTM), ditetapkan bahwa
program pembelajaran dari masa pra-taman kanak-kanak sampai
kelas 12 harus memungkinkan siswa mampu untuk : (1)

menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisir,

Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, (Yogyakarta: UNY, 5
Desember 2009), him. 362

1 National Council of Teachers of Mathematics, Principles Standards
and for School Mathematics, (Reston, VA: Principles Standards and for
School Mathematics), him. 7.



mencatat, dan mengomunikasikan ide-ide matematis; (2) memilih,
menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematis untuk
memecahkan masalah; (3) menggunakan representasi untuk
memodelkan dan menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan
fenomena matematis.'® Pada tingkat menengah atas, siswa dapat
mengerjakan hal-hal yang bersifat abstrak seperti fungsi, matriks
dan persamaan.® Sehingga siswa seharusnya mampu
mengidentifikasi hal-hal penting dan menemukan representasi
untuk menemukan hubungan antara hal-hal tersebut.

Mengingat salah satu tujuan pembelajaran matematika
adalah untuk memecahkan masalah, representasi matematis sangat
dibutuhkan untuk mencari solusi yang tepat dalam pemecahan
masalah matematika. Dalam menyelesaikan permasalahan
matematika, setiap siswa memiliki cara yang berbeda untuk
menyelesaikannya sehingga sangat memungkinkan bagi siswa
untuk mencoba berbagai macam representasi dalam proses
menyelesaikan masalah tersebut. Untuk menyelesaikan masalah
tersebut, representasi matematis siswa seharusnya lebih
dikembangkan.

Pengajaran  matematika  seharusnya tidak  sekedar
menyampaikan berbagai informasi yang harus dihafal oleh siswa,

akan tetapi siswa harus terlibat aktif dalam proses belajar mengajar

12 National Council of Teachers of Mathematics, Principles

Standards..., him. 67.
¥ National Council of Teachers of Mathematics, Principles
Standards..., him. 361.
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agar siswa dapat memahami konsep dan menyelesaikan berbagai
permasalahan matematis. Akan tetapi, menurut keterangan Bapak
Nengklif Saberi, S. Si., berdasarkan pengalaman beliau dalam
mengajar, siswa masih kesulitan dalam memanipulasi rumus untuk
menyelesaikan soal-soal trigonometri. Hal ini mengakibatkan
kemampuan representasi matematis yang dimiliki siswa pun masih
cenderung rendah. Rendahnya kemampuan representasi matematis
ini terlihat pada kemampuan siswa membuat representasi
persamaan atau ekspresi matematis, di mana siswa belum dapat
menyelesaikan masalah matematika dengan melibatkan ekspresi
matematis. Di sisi lain, peserta didik jarang diminta maju ke depan
kelas untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya atau
mengkomunikasikan langkah-langkahnya dalam mengerjakan soal,
sehingga kesempatan untuk mengembangkan representasi kata-
kata pun tidak banyak.

Salah satu faktor penyebab kurangnya kesempatan
mengembangkan representasi peserta didik adalah jumlah jam
pelajaran matematika yang diberikan untuk kelas XI tidak sesuai
dengan jumlah jam pelajaran matematika yang ditetapkan
permendiknas. Jumlah jam pelajaran matematika yang ditetapkan
sekolah untuk program IPA adalah 4 jam pelajaran per minggu,
sedangkan seharusnya matematika untuk program IPA diberikan
alokasi waktu 5 jam pelajaran per minggu. Sehingga waktu yang

digunakan untuk pembelajaran matematika terbatas.



Bertitik tolak pada uraian di atas, kecerdasan logis-
matematis memiliki kecenderungan pandai dalam memecahkan
masalah dan memahami hal-hal yang bersifat abstrak. Di sisi lain,
keterbatasan jumlah jam pelajaran matematika membuat siswa
kelas X1 di MA Wathoniyah Islamiyah Banyumas memiliki
kesempatan yang kurang untuk mengembangkan representasinya.
Sedangkan sebagian besar materi trigonometri bersifat abstrak dan
beberapa soal trigonometri berupa soal penerapan sehingga
kemampuan representasi matematis sangat diperlukan oleh peserta
didik kelas XI untuk menyelesaikan soal-soal trigonometri.
Terlebih representasi sangat membutuhkan kepandaian dalam
memecahkan masalah dan memahami hal yang bersifat abstrak.

Oleh karena itu, kajian mendalam mengenai apakah
kecerdasan logis-matematis berpengaruh terhadap kemampuan
representasi matematis dipandang penting. Dengan demikian, judul
penelitian ini adalah “Pengaruh Kecerdasan Logis-matematis
terhadap Kemampuan Representasi Matematis Peserta Didik Kelas
XI Madrasah Aliyah Wathoniyah Islamiyah Banyumas Tahun
Ajaran 2015/2016 pada Materi Pokok Trigonometri”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah:
Apakah kecerdasan logis-matematis berpengaruh terhadap
kemampuan representasi matematis peserta didik kelas XI
Madrasah Aliyah Wathoniyah Islamiyah Banyumas tahun ajaran
2015/2016 pada materi pokok trigonometri?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan logis-matematis terhadap kemampuan representasi
matematis peserta didik Kelas XI Madrasah Aliyah Wathoniyah
Islamiyah Banyumas tahun ajaran 2015/2016 pada materi
pokok Trigonometri.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
hasilnya nanti akan memberikan sumbangan pemikiran dalam
dunia pendidikan matematika. Secara lebih jelas, manfaat dari
penelitian ini adalah:
a. Bagi Sekolah
Mengetahui pengaruh kecerdasan logis-matematis
tehadap representasi matematis peserta didik sehingga dapat
menjadi bahan kajian bersama guna meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika.
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b. Bagi Guru

Memberikan motivasi untuk meningkatkan kualitas
pengajaran matematika.

. Bagi Pesera Didik

Mengetahui pengaruh kecerdasan logis-matematis
tehadap representasi matematis peserta didik sehingga

termotivasi untuk meningkatkannya.

. Bagi Peneliti

Mengetahui pengaruh kecerdasan logis-matematis
tehadap representasi matematis peserta didik sehingga
menjadi pengalaman sebagai bekal menjadi guru matematika

yang profesional.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1. Teori Kecerdasan Ganda (Multiple Intelligences)
Menurut Thomas R. Hoerr, “intelligence is the ability to
solve a problem or create a product that is valued in a

1
culture”.

Dengan kecerdasan, seseorang dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki dalam kehidupan
sehari-hari serta mampu memecahkan permasalahan yang
tengah dihadapi. Menurut Dr. Howard Gardner, individu
memiliki beberapa kecerdasan dan kecerdasan-kecerdasan
tersebut tergabung menjadi satu kesatuan membentuk
kemampuan  pribadi  yang cukup tinggi.  Gardner
mengembangkan teori  kecerdasan majemuk  (multiple
intelligences) yakni terdapat sembilan kecerdasan berbeda,
antara lain:
a. Kecerdasan Linguistik-verbal
Kecerdasan linguistik-verbal adalah kemampuan
untuk menggunakan kata-kata atau bahasa secara efektif,
baik secara lisan, maupun tulisan.? Kecerdasan linguistik

mencakup kepekaan terhadap struktur, sintak, kosa kata,

! E-book: Thomas R. Hoerr, Becoming a multiple intelligences school,
(USA: Association for Supervision and Curriculum Development, 2000),
him. 2.

? Indragiri A., Kecerdasan Optimal..., him. 15.
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ritme, irama, dan hal-hal yang berkaitan dengan
kesusastraan.® Oleh karena itu, orang yang memiliki
kecerdasan linguistik cenderung lebih mudah belajar
menggunakan hal-hal yang menggunakan kata-kata, gemar
membaca, menulis, berbicara, dan suka bercengkerama
dengan kata-kata.

Orang dengan kecerdasan linguistik yang tinggi dapat
tumbuh dan berkembang dalam atmosfer akademik
stereotipikal yang biasanya tergantung pada mendengarkan
kuliah (verbal), mencatat, dan diuji dengan tes-tes
tradisional. Mereka juga tampak mempunyai level
kecerdasan lainnya yang tinggi karena perangkat penilaian
biasanya mengandalkan respon-respon verbal, bukan
mengenai jenis kecerdasan yang akan dinilai.

b. Kecerdasan Logis-matematis

Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan yang
berkenaan dengan rangkaian alasan mengenal pola-pola dan
aturan.” Orang dengan kecerdasan ini gemar bekerja dengan
data  seperti mengumpulkan dan  mengorganisasi,

menganalisis serta menginterpretasikan, menyimpulkan,

% E-book: Thomas R. Hoerr, Becoming a multiple intelligences..., him.
3.

* Julia Jasmine, Profesional’s Guide: Teaching with Multiple
Intelligences; Profesional’s Guide: Teaching with Multiple Intelligences;
Mengajar dengan Metode Kecerdasan Majemuk: Implementasi Multiple
Intelligences, terj. Purwanto, (Bandung: NUANSA, 2007), him. 16-19.

> Muhammad Yaumi dan Nurdin Ibrahim, Pembelajaran Berbasis
Kecerdasan..., him. 14.
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kemudian meramalkannya. Mereka akan melihat dan
mencermati adanya pola serta keterkaitan antar data, suka
memecahkan soal matematis dan memainkan permainan
strategi. Kecerdasan logis-matematis sering dipandang dan
dihargai lebih tinggi dari jenis kecerdasan lainnya,
khususnya dalam masyarakat teknologi. Kecerdasan ini
sering dicirikan sebagai kegiatan otak kiri.®
c. Kecerdasan Visual-spasial

Kecerdasan visual-spasial adalah kemampuan untuk
melihat dan mengamati dunia visual (gambar) dan spasial
(hal yang berkaitan dengan ruang atau tempat) secara
akurat.” Orang yang memiliki kecerdasan ini cenderung
berpikir menggunakan gambar dan cenderung mudah belajar
melalui hal-hal yang bersifat visual seperti film, gambar,
video, dan peragaan yang menggunakan model dan slide.
Selain itu, mereka gemar menggambar, melukis, atau
mengukir gagasan-gagasan yang ada di kepala dan sering
menyajikan suasana serta perasaan hatinya melalui seni,
sangat bagus dalam membaca peta dan diagram, dan

berupaya memecahkan jejaring yang rumit.®

® Julia Jasmine, Profesional’s Guide..., him. 19-21.
" Indragiri A., Kecerdasan Optimal..., him. 16.
8 Julia Jasmine, Profesional’s Guide ..., him, 21-22.
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d. Kecerdasan Musikal
Kecerdasan musikal merupakan kecakapan untuk
menghasilkan dan menghargai musik, sensitivitas terhadap
melodi, ritme, nada, tangga nada, dan menghargai bentuk
ekspresi musik.’ Orang yang mempunyai kecerdasan ini
sangat peka terhadap suara atau bunyi, lingkungan, dan
musik. Mereka sering bernyanyi, bersiul, mendengarkan
musik, mengoleksi kaset serta mampu bergerak secara ritmis
ketika mengiringi suatu musik atau membuat ritme serta
lagu untuk membantu mengingat fakta dan informasi lain.*°
e. Kecerdasan Kinestetik
Kecerdasan  kinestetik merupakan  kemampuan
menggunakan seluruh tubuh untuk mengekspresikan
gagasan dan perasaan, serta kecakapan menggunakan tangan
untuk mengubah atau menghasilkan sesuatu.’’ Kecerdasan
kinestetik meliputi segala sesuatu yang berhubungan dengan
jasmani, yakni keterampilan fisik dalam bidang koordinasi,
keseimbangan, daya tahan, kelenturan, dan kecepatan.'?
Orang yang memiliki kecerdasan kinestetik tak suka diam

dan selalu ingin bergerak, berusaha menyentuh orang lain

% Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), h. 97.

19 julia Jasmine, Profesional’s Guide..., him. 22-24.

1 Diane Ronis, Brain-Compatiible Mathematics; Pengajaran
Matematika sesuai cara Kerja Otak, terj. Herlina, (Jakarta: PT Macanan Jaya
Cemerlang, 2009), him. 48.

12 Indragiri A., Kecerdasan Optimal..., him. 19.
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yang diajak berbicara dan merasa lebih nyaman
mengomunikasikan informasi dengan peragaan
(demonstrasi) atau pemodelan. Mereka dapat
mengungkapkan emosi dan suasana hati melalui tarian,*
sehingga profesi yang banyak dimiliki oleh orang
berkecerdasan kinestetik adalah olahragawan, penari, dan
lain sebagainya.
Kecerdasan Interpersonal

Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk
memahami dan memperkirakan perasaan, tempramen,
suasana hati, maksud dan keinginan orang lain dan
menanggainya secara layak.'* Kecerdasan interpersonal
ditampakkan pada kegembiraan berteman dan kesenangan
dalam berbagai macam aktivitas social serta keengganannya
menyendiri. Orang yang memiiki kecerdasan ini menyukai
dan menikmati bekerja secara kelompok (bekerja sama) dan
seringkali menjadi penengah atau mediator dalam

perselisihan baik di sekolah maupun di rumah.™

13 Julia Jasmine, Profesional’s Guide..., him.. 25.
¥ May Lwin, dkk, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen

Kecerdasan: Petunjuk Praktis bagi Orang Tua yang Mempunyai Anak Tujuh
Taun atau Kurang, terj. Christine Sujana, (Jakarta: PT Indeks, 2008), him.

197.

15 Julia Jasmine, Profesional’s Guide..., him. 26.
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g. Kecerdasan Intrapersonal
Kecerdasan intrapersonal merupakan kecakapan
memahami kehidupan emosional, membedakan emosi
orang-orang, pengetahuan tentang kekuatan dan kelemahan
diri.'® Orang yang memiliki kecerdasan ini cenderung
mampu mengenali berbagai kekuatan dan kelemahan dirinya
sendiri. Mereka senang melakukan introspeksi diri,
mengoreksi  kekurangan  diri, kemudian  mencoba
memperbaikinya.'” Siswa dengan kecerdasan ini biasanya
memiliki prestasi yang bagus di sekolah, khususnya bila
kegiatan belajar didasari dengan proyek-proyek yang
dikerjakan sendiri, belajar sendiri, dan belajar yang
didasarkan pada kecepatan masing-masing individu.'®
h. Kecerdasan Naturalis
Kecerdasan naturalis yaitu kemampuan seseorang
untuk peka terhadap lingkungan alam. Orang dengan
kecerdasan ini cenderung suka mengobservasi lingkungan
alam, suka dan akrab pada berbagai hewan peliharaan,

menikmati berjalan-jalan di alam terbuka, dan suka

16 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi..., him. 97.

Y Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical
Intelligence: Cara Cerdas Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan
Belajar, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), him. 110.

'8 Tomas Armstrong, Setiap Anak Cerdas: Panduan Membantu Anak
Belajar dan Memanfaatkan Multiple Intelligence-nya, terj. Rina Buntaran,
(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 38.
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berkebun atau dekat dengan taman dan memelihara
binatang.™
i. Kecerdasan Eksistensial
Kecerdasan eksistensial adalah kemampuan seseorang
dalam masalah religiusitas, spiritualitas, dan filsafat. Orang
yang memiliki kecerdasan ini mampu mengetahui mana
yang benar dan mana yang buruk secara insting. % Orang
dengan kecerdasan ini biasanya memiliki kesadaran akan
Tuhan, cenderung bersikap mempertanyakan segala sesuatu
mengenai manusia, arti kehidupan, mengapa manusia
mengalami kematin, dan realitas yang dihadapinya.
2. Kecerdasan Logis-matematis
Kecerdasan logis-matematis adalah kemampuan untuk
menangani bilangan dan perhitungan, pola, pemikiran logis dan
ilmiah.”” Orang yang kuat dalam kecerdasan ini sangat senang
berhitung, bertanya, dan melakukan eksperimen.”® Meskipun
berkaitan dengan angka, kecerdasan logis matematis tidak
berpusat dalam perhitungan angka secara terus-menerus,

melainkan juga mengenai pemecahan masalah matematis.

9 Moch. Masykur Ag dan Abdul Halim Fathani, Mathematical
Intelligence..., him. 111.

2 Indragiri A., Kecerdasan Optimal..., him. 20.

2! Munif Chatib, Sekolah Anak-anak Juara Berbasis Kecerdasan dan
Pendidikan Berkeadilan, (Bandung: Kaifa, 2012), him.101.

22 May Lwin, dkk, Cara Mengembangkan..., him. 43.

% Muhammad Yaumi dan Nurdin lbrahim, Pembelajaran Berbasis
Kecerdasan..., him. 63.
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Orang yang memiliki kecerdasan logis-matematis

memiliki beberapa karakteristik antara lain:

a.
b.

Tidak menyukai ketidakteraturan atau acak-acakan.

Merasa senang jika mendapat arahan secara bertahap dan
sistematis.

Mudah mengerjakan sesuatu yang berubungan dengan
penyelesaian masalah (problem solving).

Dapat mengalkulasi soal-soal hitungan dengan cepat.
Senang dengan teka-teki rasional.

Sulit mengerjakan soal yang baru jika pertanyaan
sebelumnya belum terjawab.

Kesulitan mudah diraih jika dilakukan dengan terstruktur
dan tahapan yang jelas.*

Menurut Munif Chatib, dalam bukunya yang berjudul

Gurunya Manusia, pusat kecerdasan logis-matematis berada di

area otak lobus frontal Kiri dan parietal kanan. Kecerdasan ini

memiliki komponen inti berupa kepekaan memahami pola-pola

logis atau numerik dan kemampuan mengolah alur pemikiran

yang panjang. Kecerdasan ini juga memiliki kompetensi antara

lain kemampuan berhitung, bernalar dan berpikir logis, dan

memecahkan masalah.?

# Muhammad Yaumi dan Nurdin lbrahim, Pembelajaran Berbasis
Kecerdasan..., hIm. 64.

% Munif Chatib, Gurunya Manusia: Menjadikan Semua Anak
Istimewa dan Semua Anak Juara, (Bandung: Kaifa, 2012), him.136.

18



a. Kemampuan berhitung
Berhitung adalah akar dari semua Kkegiatan
matematis.”® Pada tingkat paling dasar, kemampuan
berhitung terdiri atas kemampuan untuk menghitung dengan
cepat dan tepat. Dalam berhitung peserta didik harus
memiliki keterampilan dalam operasi peritungan seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, dan akar
pangkat.
b. Bernalar dan berpikir logis
Ciri utama matematika adalah penalaran deduktif.
Penalaran deduktif yaitu kebenaran suatu konsep atau
pernyataan yang diperoleh  sebagai akibat logis dari
kebenaran sebelumnya sehingga keterkaitan antar konsep
atau pernyataan dalam matematika bersifat konsisten.”’
Peraturan  Dirjen  Dikdasmen  Depdiknas = Nomor
506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang
rapor pernah menguraikan bahwa indikator siswa memiliki

kemampuan dalam penalaran®® adalah mampu:

% Andyda Meliala, Anak Ajaib: Temukan dan Kembangkan
Keajaiban Anak Anda Melalui Kecerdasan Majemuk, (Yogyakarta: Andi,
2004), him. 48.

" Departemen Pendidikan Nasional, Mata Pelajaran Matematika
Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah, (Jakarta: Pusat Kurikulum,
Balitbang Depdiknas, 2003), him. 6-7.

%8 Sri Wardani, Analisis SI dan SKL Mata Pelajaran Matematika
SMP/MTs untuk Optimalisasi Tujuan Mata Pelajaran
Matematika,(Yogyakarta: Pusat Pengembangan Dan Pemberdayaan Pendidik
Dan Tenaga Kependidikan Matematika, 2008) him. 14.
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1) Mengajukan dugaan
2) Manipulasi matematika
3) Mengajukan simpulan, bukti, alasan
4) Simpulan dari pernyataan
5) Kesahihan argumen
6) Mengetahui pola dari gejala matematika untuk membuat
generalisasi
Berpikir logis adalah kemampuan menemukan suatu
kebenaran berdasarkan aturan, pola atau logika tertentu.”
Menurut F Khaerunnisa, indikator kemampuan berpikir logis
anatara lain®®: mengingat, membandingkan, menganalisis,
dan menyimpulkan.
c. Memecahkan masalah
Pemecahan masalah merupakan kompetensi strategik
yang ditunjukkan siswa dalam memahami, memilih
pendekatan dan strategi pemecahan masalah, dan
menyelesaikan model untuk menyelesaikan masalah.*

Tahap-tahap pemecahan masalah®” antara lain:

» Dian Usdiyana, dkk, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis
Siswa SMP melalui Pembelajaran Matematika Realistik”, Jurnal Pengajaran
MIPA, (Vol. 13, No. 1, April/2009), him. 2.

% F Khaerunisa, “Penerapan Better Teacing and Learning Berbasis
Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan Berpikir Logis dan Keaktifan
Siswa”, Unnes Physics Education Journal (Vol.1, No. 2, November/2012),
hlm. 35.

31 Srj Wardani, Analisis SI..., him. 14.

%2 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inoatif Kontemporer: Suatu
Tinjauan Konseptual Operasional, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), him.
60.
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1) Memahami masalah
2) Membuat rencana penyelesaian
3) Melaksanakan rencana penyelesaian
4) Memeriksa kembali, mengecek hasilnya
Kecerdasan tidak dipengaruhi oleh gen saja, sehingga

terdapat faktor lain yang dapat membuat kecerdasan tersebut

semakin berkembang. Beberapa cara untuk mengembangkan

kecerdasan logis matematis® antara lain:

a.
b.

C.

Mempelajari cara membuat sempoa.

Mengerjakan teka-teki logika/ pengasah otak.

Berlatih menghitung soal matematika sederhana.
Mempelajari cara menggunakan heuristika  dalam
memecahkan masalah.

Membentuk sebuah kelompok diskusi untuk membahas
penemuan ilmiah mutakhir serta implikasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Melingkari konsep sains atau ungkapan matematika yang
belum dikenal dalam bacaan yang sedang digeluti dan
mencari penjelasannya di dalam buku atau dari orang yang
mengetahuinya.

Membuat rekaman suara Kketika berbicara keras-keras

tentang cara memecahkan soal matematika yang sulit.

% Thomas Armstrong, Seven Kinds of Smart: Menemukan dan
Meningkatkan Kecerdasan Anda Berdasarkan Teori Multiple Intelligence,
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), him. 96-97.
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h. Menghadapi (tidak menghindari) soal matematika dalam
kehidupan sehari (menghitung tip, menghitung buku cek,
menentukan suku bunga pinjaman, dan seterusnya).

i. Mengajarkan konsep matematika atau sains kepada
seseorang yang kurang mengetahui.

J- Mengunjungi laboratorium sains atau tempat lain di mana
konsep matematika diajarkan.

Adapun indikator  kecerdasan logis-matematis yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Kemampuan berhitung

b. Bernalar dan berpikir logis

c. Pemecahan masalah

3. Kemampuan Representasi Matematis
Representasi adalah bentuk interpretasi pemikiran siswa
terhadap suatu masalah yang digunakan sebagai alat bantu
untuk menemukan solusi dari masalah tersebut.** Cai, Lane dan

Jabcsin menyatakan bahwa representasi merupakan cara yang

digunakan seseorang untuk mengemukakan jawaban atau

gagasan matematika yang bersangkutan.*®* Kemampuan

representasi matematis merupakan kemampuan seseorang untuk

% Muhammad Sabirin, Representasi dalam Pembelajaran

Matematika, Jurnal Pendidikan Matematika IAIN Antasari (Vol. 01, No. 2,
Januari — Juni/2014), him. 35.

% Andri Suryana, “Kemampuan Berpikir Matematis Tingkat Lanjut
(Advanced Mathematical Thinking) dalam Mata Kuliah Statistika
Matematika 17, Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan
Matematika FMIPA UNY, (Yogyakarta: UNY, 10 November 2012), him 40.
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melakukan suatu translasi ide matematis dalam bentuk baru
berupa diagram, gambar, tabel, dan ekspresi matematis yang
termasuk di dalamnya translasi ide matematis dari gambar ke
dalam bentuk simbol kata-kata atau ide matematis.*® Seorang
siswa yang memiliki kemampuan representasi baik akan dapat
menyelesaikan masalah matematis dengan baik pula.

Sebagai salah satu standar proses, maka NCTM (2000)
menetapkan standar representasi yang diharapkan dapat
dikuasai siswa selama pembelajaran di sekolah® antara lain:

a. Membuat dan menggunakan representasi untuk mengenal,
mencatat atau merekam, dan mengkomunikasikan ide-ide
matematika.

b. Memilih, menerapkan, dan melakukan translasi antar
representasi matematis untuk memecahkan masalah.

c. Menggunakan representasi untuk memodelkan dan
menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan fenomena
matematika.

Menurut Hwang yang dikutip oleh Kartini, kemampuan
representasi matematis sangat dipengaruhi oleh kemampuan

elaborasi. Elaborasi yaitu kemampuan untuk menyelesaikan

36 Suprapto, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

terhadap Peningkatan Kemampuan Representasi dan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa”, Indonesian Digital Journal of Mathematics and
Education, (Vol. 2, No. 3, 2015), him. 156.

3" E-book: National Council of Teacher of Mathematics, Principles

Strandard..., him. 67.
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masalah menggunakan berbagai ilustrasi dan penjelasan.®®
Beberapa bentuk operasional kemampuan representasi
matematis antara lain membuat gambar untuk memperjelas
masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya, membuat
persamaan atau model matematika dari representasi lain, dan
menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika
dengan kata-kata.*® Representasi dibagi menjadi dua bagian
yaitu representasi internal dan representasi eksternal. Berpikir
tentang ide matematika yang memungkinkan pikiran seseorang
bekerja atas dasar ide tersebut merpakan representasi internal.
Representasi internal dari seseorang sulit untuk diamati secara
langsung karena merupakan aktivitas mental dari seseorang
dalam otaknya. Akan tetapi, representasi internal dapat
disimpulkan  berdasarkan  representasi  eksternalnya.*’

Representasi ekternal seagian besar meliputi: notasi dan bentuk;

% Kartini, “Peranan Representasi dalam Pembelajaran Matematika”,
Prosiding Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika
Jurusan Pendidikan Matematika FMIPA UNY, (Yogyakarta: UNY, 5
Desember 2009), him. 362

% Khairuntika, Tina Yunarti, dan Sri Hastuti Noer, “Meningkatkan
Kemampuan Representasi Matematis Siswa Melalui Pembelajaran
Kooperatif Tipe TSTS ”, Jurnal Pendidikan Matematika, (Vol. 2 No. 6, 2014).

0 Kartini Hutagol, Pembelajaran Kontekstual untuk Meningkatkan
Kemampuan Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama,
Jurnal llmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi, (Vol. 2, No. 1,
Februari/2013), him. 91.
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menunjukkan hubungan secara visual-spasial; huruf dan
kalimat; dan tulisan atau lisan.**

Mudzakir (2006) yang dikutip oleh Andri Suryana
membagi representasi matematis dalam tiga ragam representasi
yang utama* antara lain:

a. Representasi visual berupa diagram, grafik, atau tabel,
dan gambar

b. Persamaan atau ekspresi matematika

c. Kata-kata atau teks tertulis.
Representasi visual merupakan kemampuan

menerjemahkan masalah matematis ke dalam gambar atau
grafik. Representasi persamaan atau ekspresi matematis
merupakan kemampuan menerjemahkan masalah matematis ke
dalam rumus-rumus matematika. Sedangkan representasi kata-
kata atau teks merupakan kemampuan menerjemahkan sifat-
sifat yang diselidiki dan hubungannya dalam masalah

matematika ke dalam representasi verbal atau bahasa.

*1 Gerald Goldin dan Nina Shteingold, System of Representations and
the Development of Mathematical Concept, dalam Albert A. Cuoco (ed), The
Roles of Representation in School Mathematics 2001 Yearbook, (NCTM,
2001), him. 4.

*2 Andri Suryana, “Kemampuan Berpikir Matematis,...hlm 40.
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Adapun indikator masing-masing jenis representasi®
adalah sebagai berikut.
Tabel 2.1
Indikator Kemampuan Representasi Matematis

No Representasi Bentuk Operasional

1 | Representasi visual

a. Diagram, tabel, | 1) Menyajikan data dari suatu
atau grafik representasi ke representasi
diagram, grafik, atau tabel

2) Menggunakan representasi
visual untuk menyelesaikan
masalah matematika

b. Gambar 1) Membuat gambar berpola
geometri

2) Membuat gambar  untuk

memperjelas masalah

matematika dan memfasilitasi

penyelesaian masalah tersebut

2 | Persamaan  atau | 1) Membuat persamaan atau

ekspresi model matematika dari suatu

Matematis representasi yang diberikan

2) Menemukan konjektur dari
suatu pola bilangan

3) Menyelesaikan masalah
matematika dengan
melibatkan ekspresi matematis

3 | Kata-kata atau teks | 1) Membuat situasi masalah

tertulis berdasarkan data yang
diberikan

2) Menuliskan interpretasi dari
suatu representasi yang ada

3) Menuliskan dengan kata-kata
dalam menyelesaikan masalah

8 Andri Suryana, “Kemampuan Berpikir Matematis,...hlm 41.



matematika

4) Menyusun  cerita  sesuai
dengan  representasi  yang
disajikan

5) Menjawab soal dengan kata-
kata

Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Representasi visual berupa diagram, grafik, atau tabel, dan
gambar
1) Diagram, tabel, atau grafik
a) Menyajikan data dari suatu representasi ke
representasi diagram, grafik, atau tabel
b) Menggunakan representasi visual untuk
menyelesaikan masalah matematika
2) Gambar
a) Membuat gambar berpola geometri
b) Membuat gambar untuk memperjelas masalah
matematika dan memfasilitasi penyelesaian masalah
tersebut
b. Persamaan atau ekspresi matematika
1) Membuat persamaan atau model matematika dari suatu
representasi yang diberikan
2) Menemukan konjektur dari suatu pola bilangan
3) Menyelesaikan masalah matematika dengan melibatkan

ekspresi matematis
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c. Kata-kata atau teks tertulis.

1) Membuat situasi masalah berdasarkan data yang
diberikan

2) Menuliskan interpretasi dari suatu representasi yang ada

3) Menuliskan dengan kata-kata dalam menyelesaikan
masalah matematika

4) Menyusun cerita sesuai dengan representasi yang
disajikan

5) Menjawab soal dengan kata-kata



4. Pengaruh

Kecerdasan

Logis-matematis

terhadap

Kemampuan Representasi Matematis

Berikut merupakan diagram pengaruh kecerdasan logis-

matematis terhadap kemampuan representasi matematis.

Indikator Kemampuan Representasi Matematis

Indikator Kecerdasan Logis-matematis

a. Menentukan hasil operasi @
hitung matematika

. Mengajukan dugaan °

. Manipulasi matematika

c. Mengajukan simpulan, ¢

bukti, alasan
d. Simpulan dari pernyataan
. Kesahihan argument

T Q

(1)

f. Mengetahui  pola  dari
gejala matematika untuk
membuat generalisasi

a. Mengingat

b. Membandingkan

¢. Menganalisis

d. Menyimpulkan

a. Memahami masalah

b. Membuat rencana
penyelesaian

c. Melaksanakan rencana
penyelesaian

d. Memeriksa kembali,

mengecek hasilnya

Gambar 2.1

1) Menyajikan data dari suatu
representasi ke representasi
diagram, grafik, atau tabel

2) Menggunakan  representasi
visual untuk menyelesaikan
masalah matematika

1) Membuat gambar
geometri

2) Membuat untuk
memperjelas masalah
matematika dan
memfasilitasi  penyelesaian
masalah tersebut

berpola

gambar

1) Membuat persamaan atau
model matematika dari suatu
representasi yang diberikan

2) Menemukan konjektur dari
suatu pola bilangan

3) Menyelesaikan masalah
matematika dengan
melibatkan ekspresi
matematis

1) Membuat situasi masalah

berdasarkan  data  yang
diberikan

2) Menuliskan interpretasi dari
suatu representasi yang ada

3) Menuliskan dengan kata-kata
dalam menyelesaikan
masalah matematika

4) Menyusun cerita  sesuai
dengan representasi yang
disajikan

5) Menjawab soal dengan kata-
kata

Diagram Pengaruh Kecerdasan Logis-Matematis terhadap
Kemampuan Representasi Matematis
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Berdasarkan diagram tersebut dapat dilihat bahwa
beberapa indikator kecerdasan logis-matematis mempengaruhi
kemampuan representasi matematis. Pertama, pada sub
indikator kemampuan manipulasi matematika mempengaruhi
kemampuan siswa dalam membuat persamaan atau model
matematika dari suatu representasi. Kedua, sub indikator
kesahihan argumen mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menemukan konjektur dari pola bilangan. Ketiga, sub indikator
menganalisis mempengaruhi kemampuan siswa dalam membuat
situasi masalah berdasarkan data yang diberikan. Keempat, sub
indikator melaksanakan rencana penyelesaian masalah
mempengaruhi penyelesaian matematika dengan melibatkan
ekspresi matematis. Dengan beberapa indikator yang mem-
pengaruhi maka dapat diindikasikan bahwa kecerdasan logis-
matematis berpengaruh terhadap kemampuan representasi

matematis.

. Materi Trigonometri

Trigonometri merupakan studi tentang segitiga dan sudut-
sudut, serta membbahas tentang sirkulasi dan fungsinya.*

Pokok-pokok dalam trigonometri adalah sebagai berikut:

* ST. Negoro dan Harahap, Ensiklopedia Matematika, (Bogor: Ghalia

Indonesia, 2010), him. 380.
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a. Fungsi trigonometri

¥y
. p(x.y)
t Ly
AN
d X -
Gambar 2.2

Segitiga Siku-Siku untuk Menentukan Nilai Fungsi

Trigonometri

X r
cosa=- seca = -
T X
. y r
sina == csca=-—
r y

X

tana =2 cotana = —

x y

b. Nilai-nilai fungsi trigonometri untuk beberapa sudut.
Tabel 2.2

Nilai-Nilai Fungsi Trigonometri Beberapa Sudut

x [ 0°] 30° | 45° | 60° | 90° | 1809 270°| 360

sin 1 1 1

0 — V2 | =V3 1 0 -1 0
X 2 2\/_ 2\/_
cos 1 1

1| = Z — 0 -1 0 1
X 2\/5 2\/2 >

1
B 1230 1 | V3w | 0] o | 0
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cot 1
o | V| 1 |3V3

X 3
sec 2
y 1 3 V3| V2 2

2
CsC . 2 \/E § \/§

X

c¢. Perbandingan Trigonometri

1) sina =
coseca
sina

2) tana =
cosa

1

3) cosa =

seca
1

4) tana =
cota
cosa

5) cota =

sina
d. ldentitas Trigonometri
1) cos?a +sin*a =1
2) 1+ tan?a = sec’a
3) 1+ cotan? a = cosec® a

e. Aturan Sinus

Y LT T O

A

[+

Gambar 2.3 Segitiga Sembarang



Untuk sembarang segitiga ABC, dengan panjang sisi-

.. b
sisi a, b, ¢ dan 2A, 2B, 2C, berlaku -2 = —— = £
SinA sin B sinC

. Aturan Cosinus

e B

Gambar 2.4 Segitiga Sembarang

Untuk sembarang segitiga ABC, dengan panjang sisi-
sisi a, b,cdan 2 A, £ B, £ C, berlaku:
1) a® = b?+ ¢? — 2bccos A
2) b2 = a®?+ ¢? — 2accos B
3) ¢? = a®+ b%? — 2abcosC
. Aturan Luas Segitiga

B
Gambar 2.5 Segitiga Sembarang
Untuk sembarang segitiga ABC, dengan panjang sisi-

sisi a, b, c dan 2A, #B, 2C, berlaku:

LuasAABCzéxabsinC=%xbcsinAzéxacsin B.
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. Rumus Jumlah dan Selisih Sudut

1) sin(a + B) = sinacos B + cosasin B
2) sin(a —B) = sinacosf —cosasinf
3) cos(a — ) =cosacosB + sinasinf

4) cos(a+ ) =cosacosf —sinasinf

5) tan(a+ﬁ) _ tana+tanf

1-tanatanf

tana-tanf3
1+tanatanf

6) tan(a — B) =
Rumus-rumus Sudut Ganda
Untuk setiap sudut o berlaku rumus-rumus:
1) sin2a = 2sinacosa
2) cos2a = cos’a — sin’a
= 2cos?a—1
=1-2sin’a

2tana

3) tan 2a = ryry—
Rumus Perkalian Fungsi Trigonometri

1) 2sinacosf = sin(a + B) + sin(a — B)
2) 2cosasinf = sin(a + B) — sin(a — B)
3) 2cosacosf = cos(a+ f) + cos(a— )

4) 2sinasinff = —cos(a + f) + cos(a — )

. Rumus Jumlah dan Selisih Fungsi Trigonometri

1) sinx +siny = Zsin%(x+y)cos% (x—-y)
2) sinx —siny = 2 cos%(x +y)sin% (x—-v)

3) cosx+cosy= 2c05%(x+y)cos% (x—v)



4) cosx —cosy = —2 sin%(x +y) sin% (x—v)

I. Grafik fungsi trigonometri

Grafik 2.1

Fungsi Sinus
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Grafik 2.3
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Kajian Pustaka

Tujuan kajian pustaka dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai komparasi terhadap kajian-kajian sebelumnya dan untuk
mendapatkan gambaran secukupnya mengenai tema yang ada.
Adapun beberapa karya ilmiah yang dijadikan kajian pustaka
antara lain:

1. Penelitian oleh K. Sukada, W. Sadia, dan M. Yudana dengan
judul “Kontribusi Minat Belajar, Motivasi Berprestasi dan
Kecerdasan Logis-matematika terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa SMA Negeri 1 Kintamani”. Penelitian ini
menunjukkan bahwa minat belajar berkontribusi sebesar
11,80% terhadap hasil belajar, motivasi berprestasi siswa
terhadap hasil belajar berkontribusi sebesar 6,00% dan

kecerdasan logis-matematis berkontribusi sebesar 6,20%



terhadap hasil belajar. Secara terpisah atau bersama-sama
terdapat kontribusi  signifikan antara minat, motivasi
berprestasi, kecerdasan logis matematika terhadap hasil belajar
matematika siswa Kelas XI Jurusan IPA, IPB, dan IPS SMA
Negeri 1 Kintamani.*

. Skripsi oleh Arini Olivia Zaque, NIM. 103511029, mahasiswa
jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
dengan judul ‘“Pengaruh Metode Permainan Matematika
terhadap Peningkatan Kecerdasan Logis-matematis pada Materi
Pokok Segitiga dan Segiempat Kelas VII MTs. NU Serangan
Bonang Demak Tahun Pelaaran 2013/2014”. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa nilai ty;sng lebih tinggi dari nilai
traper Yaitu 44,87 > 16,7; sehingga disimpulkan bahwa metode
permainan matematika mempunyai pengaruh dan memberikan
peningkatan terhadap kemampuan kecerdasan logis-matematis
siswa pada materi pokok segitiga dan segiempat kelas VII MTs.
NU Bonang Tahun Ajaran 2013/2014."°

* K. Sukada, W. Sadia, dan M. Yudana, Kontribusi Minat Belajar,

Motivasi Berprestasi dan Kecerdasan Logis Matematika terhadap Hasil
Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 1 Kintamani, e-Journal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi Administrasi
Pendidikan, (Vol. 4, 2013).

* Arini Olivia Zaque, Pengaruh Metode Permainan Matematika

terhadap Peningkatan Kecerdasan Logis-Matematis pada Materi Pokok
Segitiga dan Segiempat Kelas VII MTs. NU Serangan Bonang Demak Tahun
Pelaaran 2013/2014, Skripsi, (Semarang: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, 2014), him. xiv.
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3. Skripsi yang ditulis oleh Puji Syafitri Rahmawati, NIM.
109017000059 dengan judul “Pengaruh Pendekatan Problem
Solving terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa”.
Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil tes
kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan
dengan pendekatan problem solving sebesar 67,13, sedangkan
yang diajarkan dengan pendekatan konensional sebesar 57,45.
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa yang diajarkan dengan menggunakan
pendekatan problem solving lebih tinggi dibandingkan dengan
kemampuan representasi matematis siswa yang diajarkan
dengan menggunakan pendekatan konvensional.*’

Ketiga penelitian di atas mendukung serta berhubungan
dengan penelitian ini. Adapun perbedaan dari penelitian
pertama terletak pada variabel bebas yang digunakan vyaitu
minat belajar, motivasi berprestasi serta pada variabel terikat
hasil belajar. Pada penelitian kedua, perbedaan terletak pada
variabel bebas dan kecerdasan logis-matematis sebagai variabel
terikat. Pada penelitian ketiga, perbedaan terletak pada variabel
bebas yaitu pendekatan problem solving. Sedangkan dalam
penelitian ini, kecerdasan logis-matematis sebagai variabel
bebas dan kemampuan representasi matematis sebagai ariabel

terikat.

*" Puji Syafitri Rahmawati, Pengaruh Pendekatan Problem Solving
terhadap Kemampuan Representasi Matematis Siswa, Skripsi, (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah), him. i.
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C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata hypo yang berarti kurang dan
thesis yang berarti pendapat. Hipotesis diartikan sebagai
kesimpulan penelitian yang belum sempurna, sehingga perlu
disempurnakan dengan membuktikan kebenaran hipotesis itu
melalui penelitian.”® Rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah
“kecerdasan logis-matematis berpengaruh terhadap kemampuan
representasi matematis peserta didik kelas XI Madrasah Aliyah
Wathoniyah Islamiyah Banyumas tahun ajaran 2015/2016 pada

materi pokok Trigonometri”.

8 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi,
Ekonomi, dan Kebijakan Publik serta llmu-ilmu Sosial Lainnya, (Bandung:
Kencana, 2006), him. 76.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengetahui hubngan dua variabel atau lebih.
Sedangkan penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.?

Dalam penelitian ini, peneliti membahas pengaruh
kecerdasan logis-matematis terhadap kemampuan representasi
matematis yang data-datanya dihitung secara kuantitatif. Adapun

alur penelitiannya adalah sebagai berikut:

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), him. 3

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), him. 103.
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Apakah kecerdasan logis-matematis berpengaruh terhadap
kemampuan representasi matematis peserta didik kelas X1 Madrasah
Aliyah Wathoniyah Islamiyah Banyumas tahun ajaran 2015/2016
pada materi pokok Trigonometri?

—

Kelas sampel: Kelas uji coba instrumen;
Kelas XI A Kelas XII B
® Observasi Tes Uji coba instrumen tes
logis- - ¢
mkatematls dan Analisis hasil uji coba
émampuan instrumen tes
representasi = Validitas
matematis » Reliabilitas
triangulasi : '[r)?fakaBte};:sukaran
Analisis uji hipotesis dengan | |
regresi linier sederhana
v —  Memenuhi Tidak
Memenuhi

Mengetahui pengaruh kecerdasan
logis-matematis terhadap
kemampuan representasi

matematis peserta didik kelas XI

Madrasah Aliyah Wathoniyah Menyusun laporan penelitian

) 4

Islamiyah Banyumas tahun ajaran
2015/2016 pada materi pokok
Trigonometri?
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah
Wathoniyah Islamiyah, Jalan raya Buntu—Gombong km. 2 desa
Kebarongan kecamatan Kemranjen kabupaten Banyumas.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2015/2016.
Tepatnya pada tanggal 19 Januari—17 Februari 2016.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi

Populasi adalah kumpulan atau keseluruhan objek yang
akan dikaji/diteliti.®> Populasi dalam peneltian ini adalah seluruh
peserta didik kelas XI program IPA MA Wathoniyah Islamiyah
Banyumas tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 115 siswa
serta terdiri dari tiga kelas yaitu:
a. Kelas XI A =44siswa
b. Kelas XIB =41 siswa
c. Kelas XIE =30 siswa

¥ Muhammad Ali Gunawan, Statistik Penelitian Bidang Pendidikan,
Psikologi dan Sosial, (Yogyakarta: Parama Publishing, 2015), him. 46.
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2. Sampel

Sampel adalah karakteristik yang berada dalam populasi.*
Dalam penelitian ini, digunakan teknik cluster sampling.
Cluster sampling ialah teknik penentuan sampel berdasarkan
daerah populasi yang telah ditetapkan.” Dalam penelitian ini
diambil satu kelas sebagai sampel dari kelas XI jurusan IPA
yaitu kelas X1 A yang berjumlah 44 siswa serta terdiri dari 15
laki-laki dan 29 perempuan. Sedangkan untuk kelas uji coba
yaitu kelas XII B sebanyak 27 siswa.

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel adalah karakteristik yang akan diobservasi dari
satuan pengamatan.’ Dalam penelitian ini digunakan dua jenis
variabel yaitu:

1. Variabel bebas (X)

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(terikat).” Variabel bebas yang digunakan adalah kecerdasan
logis-matematis peserta didik kelas XI MA Wathoniyah
Islamiyah Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016. Berdasarkan

* P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 23

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 124.

® Sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi
Regresi dan Jalur, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), h. 13.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 61.
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aspek-aspek yang dapat diukur dalam tes, dapat ditarik
indikator sebagai berikut:
Tabel 3.1
Indikator Kecerdasan Logis-matematis

No. Indikator Sub Indikator

1 | Kemampuan | a. Menentukan hasil operasi hitung
berhitung matematika
2 | Bernalar Mengajukan dugaan
. Manipulasi matematika
Mengajukan simpulan, bukti, alasan
. Simpulan dari pernyataan
Kesahihan argument

Mengetahui  pola dari  gejala
matematika untuk membuat
generalisasi
Mengingat
. Membandingkan
Menganalisis
. Menyimpulkan
Memahami masalah
. Membuat rencana penyelesaian
Melaksanakan rencana penyelesaian
. Memeriksa kembali, mengecek

hasilnya

~D o0 T

Berpikir
logis

3 | Memecahkan
masalah

coooplaooe

2. Variabel terikat (V)
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.® Dalam
penelitian ini, wvariabel terikat yang digunakan adalah

kemampuan representasi matematis peserta didik kelas XI MA

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., him. 61.
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Wathoniyah Islamiyah Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016
dengan indikator sebagai berikut.
Tabel 3.2
Indikator Kemampuan Representasi Matematis

No Representasi Bentuk Operasional

1 | Representasi visual

a. Diagram, tabel, | 1) Menyajikan data dari suatu
atau grafik representasi ke representasi
diagram, grafik, atau tabel

2) Menggunakan representasi
visual untuk menyelesaikan
masalah matematika

b. Gambar 1) Membuat gambar berpola
geometri

2) Membuat gambar  untuk

memperjelas masalah

matematika dan memfasilitasi

penyelesaian masalah tersebut

2 | Persamaan  atau | 1) Membuat persamaan atau

ekspresi model matematika dari suatu

Matematis representasi yang diberikan

2) Menemukan konjektur dari
suatu pola bilangan

3) Menyelesaikan masalah
matematika dengan
melibatkan ekspresi matematis

3 | Kata-kata atau teks | 1) Membuat situasi masalah

tertulis berdasarkan data yang
diberikan

2) Menuliskan interpretasi dari
suatu representasi yang ada

3) Menuliskan dengan kata-kata
dalam menyelesaikan masalah
matematika

4) Menyusun  cerita  sesuai




dengan  representasi  yang
disajikan

5) Menjawab soal dengan kata-
kata

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini antara lain:
1. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal yang berupa benda tertulis
seperti buku, majalah, dokumen peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya.” Teknik ini digunakan
untuk mengumpulkan data siswa berupa identitas siswa kelas
Xl MA Wathoniyah Islamiyah Banyumas tahun ajaran
2015/2016 sebagai acuan penentuan sampel. Data tersebut di
ambil dari Guru mata pelajaran matematika kelas XI.
2. Teknik Observasi/Pengamatan
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan
pencatatan dengan sistematis atas fenomena-fenomena yang
diteliti.’® Pengamatan dilakukan untuk mengetahui kondisi
peserta didik saat pembelajaran berlangsung sehingga dapat
diketahui kriteria siswa dengan berbagai tingkat kecerdasan

logis matematis dan representasi.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian,...hIm. 201.
19 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi, 2004),
him. 151.
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3. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki
oleh individu atau kelompok.™* Dalam penelitian ini digunakan
dua bentuk tes yaitu tes objektif dan tes subjektif. Untuk
memperoleh data kecerdasan logis-matematis digunakan tes
objektif yang berbentuk pilihan ganda serta tes subjektif
berbentuk essay. Sedangkan untuk memperoleh data
kemampuan representasi matematis digunakan tes subjektif
berbentuk essay.

Adapun penentuan kategori yang digunakan adalah

dengan membentuk lima kelas berdasarkan perhitungan berikut:

cC ==
k

Keterangan,

¢ : panjang kelas

r: jangkauan; r = skor tertinggi — skor terendah

k : jumlah kelas (dalam hal ini ditentukan terdapat 5 kelas)
Adapun kriteria kelas tersebut adalah sebagai berikut:
Kelas pertama; sangat rendah.

Kelas kedua; rendah.

Kelas ketiga; sedang.

Kelas keempat; tinggi.

Kelas kelima; sangat tinggi.
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4. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan
jalan tanya-jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis
dan berlandaskan dengan tujuan penelitian.” Teknik ini
dilakukan pada pra penelitian untuk mendapatkkan informasi
yang diperlukan sedangkan pihak yang diwawancara adalah
Bapak Nengklif Saberi S. Si., guru matematika kelas XI. Selain
itu, wawancara juga dilakukan pada saat penelitian untuk
mengetahui cara dan keyakinan siswa dalam menjawab soal-
soal tes yang diberikan. Dalam hal ini wawancara dilakukan
dengan siswa kelas XI A setelah mengerjakan tes kecerdasan

logis-matematis dan kemampuan representasi matematis.
F. Teknik Analisis Data

Pengumpulan data mendapatkan dua jenis data yaitu jenis
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari
hasil observasi, dan wawancara. Sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil tes kecerdasan logis-matematis dan
kemampuan representasi matematis. Berdasarkan data yang
telah diperoleh baik data kualitatif maupun kuantitatif dilakukan
triangulasi untuk mendeskripsikan pengaruh kecerdasan logis-
matematis dan kemampuan representasi matematis sebenarnya
pada peserta didik kelas XI di MA Wathoniyah Islamiyah
Banyumas tahun ajaran 2015/2016 pada materi pokok

12 sutrisno Hadi, Metodologi Research..., him. 218.
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trigonometri. Untuk menganalisis data yang telah ada,
diperlukan adanya analisis statistik dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Analisis Tahap Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah apakah sampel yang digunakan dalam penelitian
ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang
digunakan adalah uji liliefors. Persamaannya adalah
sebagai berikut:
Ly = |F(zi) — S(21)|
Di mana
F(zi) = besar peluang untuk masing-masing nilai z
berdasarkan tabel z
S(zi) = frekuensi kumulatif relatif dari masing-masing
nilai z
L¢aper dicari menggunakan tabel liliefors dengan derajat
kebebasan dk = k — 1 dengan k adalah banyak sampel
dari taraf signifikan 5%.
Rumusan hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut:
H, : data berdistribusi normal (Ly; < Ligper)
H, : data tidak berdistribusi normal (Lp;+ > Ltaper)
Kriteria pengujian:
Jika Lyi; < Ligper, Mmaka H, diterima, sehingga dapat

disimpulkan data berdistribusi normal.



b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
variansi semua kelompok dalam satu populasi sama atau
berbeda. Uji ini digunakan untuk menentukan apakah
kelas XI dapat dilakukan penelitian sampel atau tidak.
Jika data yang dihitung homogen maka dapat dilakukan
penelitian sampel. Teknik uji homogenitas yang dignakan
dalam penelitian ini adalah uji Bartlet. Persamaannya
adalah sebagai berikut:
Xhitung = (N 10){B — (dk.log s?)}
Di mana

2
s? =variansi gabungan, dihitung dengan s? = '(szs';l)

B = (X dk)logs?

Rumusan hipotesis uji Bartlet adalah sebagai berikut:
2 2 2

Hyio,=0,=0,

H, : salah satu tanda = tidak berlaku

Kriteria pengujian:

H, diterimajika;gz,mung < 1. » taraf signifikansi yang
digunakan adalah 5%. Artinya data berasal dari populasi

yang homogen.
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2. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen Tes
a. Validitas

Agar diperoleh data yang valid, maka instrumen
untuk mengevaluasi juga harus mempunyai validitas
tinggi. Dalam penelitian ini digunakan validitas butir soal
atau validitas item. Validitas item adalah sebuah item
dikatakan valid apabila mempunyai dukungan yang besar
terhadap skor total. Untuk mendapatkan validitas butir
13

soal atau validitas item baik pilihan ganda

menggunakan rumus berikut:

My,—M,
o ——p 7t P
Tpi sd, q
Di mana
Tpi = koefisien korelasi biserial
M, = rerata skor dari subjek yang menjawab

benar bagi item yang dicari validitasnya

M, = rerata skor total
Sd; = standar deviasi dari skor total
p = proporsi siswa yang menjawab benar;

__ banyaknya siswa yang menjawab benar
- jumlah seluruh siswa

q = proporsi siswa yang menjawab salah;

q=1-p

13 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:

Bumi Aksara 2012), him. 93.
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Sedangkan untuk item yang berbentuk uraian

menggunakan rumus berikut:

- N3 XY-(EX)(TY)
XY = INTX2—ZX)ZHNZ Y2-(TV)?)

Keterangan:

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N = jumlah subjek
X = skor tiap butir soal
Y =skor total yang benar dari tiap subjek

Setelah  diperoleh  nilai  ryy  selanjutnya
dibandingkan dengan hasil r pada tabel product moment
dengan taraf signifikan 5%. Butir soal dikatakan valid
jika Thitung > Teaper- Adapun interpretasi besarnya
koefisien korelasi'® adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3

Interpretasi Besarnya Koefisien Korelasi

Besarnya Koefisien Korelasi Interpretasi
0,800 < x <1,00 Sangat tinggi
0,600 < x 0,800 Tinggi
0,400 < x £ 0,600 Cukup
0,200 < x < 0,400 Rendah
0,00 <x <0,200 Sangat Rendah

14 sambas Ali Muhidin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi
Regresi..., him. 30.
15 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi..., him. 89.
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b. Reliabilitas
Suatu  instrumen  dikatakan reliabel  jika
pengukurannya konsisten dan cermat. Untuk soal pilihan
ganda, analisis instrumen menggunakan rumus KR 20

(Kuder Richardson) adalah sebagai berikut.'®

1= |L SZ_EM|
n-—1 S
Di mana
711 = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item

dengan benar
q = proporsi subjek yang menjawab item
dengansalah (¢ =1 —p)

Y rq = jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya item
S = standar deviasi (standar deviasi adalah akar

dari variansi)
Sedangkan untuk soal tes uraian digunakan rumus

alpha'’ berikut:

= () (1-22)

Di mana
T11 = reliabilitas yang dicari
Yo? = jumlah varians skor tiap-tiap item

18 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi..., him. 115.
" Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi..., him. 122.



of = varians total

Nilai ry; yang diperoleh dikonsultasikan dengan harga r
product moment pada tabel dengan taraf signifikan 5% .
Jika 711 > Thitung, Maka item tes yang diujicobakan
reliabel.
c. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran adalah peluang menjawab benar
suatu soal pada tingkat kemampuan tertentu yang
biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks tingkat
kesukaran berkisar antara 0 sampai 1. Adapun cara
mengukur tingkat kesukaran soal pilihan ganda adalah
sebagai berikut:

Banyaknya peserta didik yang menjawab benar

pP=

Jumlah seluruh peserta didik

Sedangkan untuk soal berbentuk uraian, maka:

rata—-rata siswa yang menjawab benar

pP=

skor maksimum yang ditetapkan.
Indeks kesukaran'® dapat diklasifikasikan sebagai
berikut:

0,00 < P < 0,30; skor susah

0,30 < P < 0,70; skor sedang

0,70 < P < 1,00; skor mudah

18 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi..., him. 225.
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d. Daya Pembeda
Analisis daya pembeda soal digunakan untuk
mengetahui bagaimana daya pembeda setiap butir soal
dalam instrumen.
Untuk mengetahui daya pembeda soal pilihan

ganda'® digunakan rumus:

B,—B
=

Di mana,
J =jumlah peserta tes
Ja4 = banyaknya peserta kelompok atas
Jp = banyaknya peserta kelompok bawah
B, = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
dengan benar
Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang
menjawab dengan benar
P, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
dengan benar
Pg = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab
dengan benar

Sedangkan untuk soal berbentuk uraian digunakan

rumus:

rata—-rata kelompok atas  rata—rata kelompok bawah

D =

skor maksimum soal skor maksimum soal

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

19 suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi..., him. 228.



0,00 < D < 0,20; jelek
0,20 < D < 0,40; cukup
0,40 < D < 0,70; baik
0,70 < D < 1,00; baik sekali
3. Analisis Uji Hipotesis
Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang
diajukan yaitu dengan menghitung lebih lanjut total dari
penskoran untuk dimasukkan dalam analisis regresi linier
sederhana.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan guna mengetahui analisis
data untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau
tidak menggunakan statistik parametrik. Langkah-
langkah uji normalitas yang digunakan adalah sama
dengan tahap awal.
b. Uji linieritas dan Keberartian
Uji linieritas digunakan mengetahui apakah data
yang diperoleh membentuk garis yang linier atau tidak.
Sedangkan uji keberartian digunakan untuk mengetahui
koefisien tersebut berarti atau tidak.® Uji linieritas

dilakukan menggunakan rumus:
JK(T) =XY?
K@ ~—=E2

n

0 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, ... him. 273-274.
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S7

JK(bla) =b{nxy - (Z"Ynﬂ}

_ [n¥xyr-ExnEI?
T nnEx2-(x)?

JK(S) = JK(T) - JK(a) - JK(bla)
JK@C) =y {zr? - £

ni

JK(G)  =]K(S) —JK(TO)

Di mana,

JK(T) = Jumlah Kuadrat Total

JK(a) = Jumlah Kuadrat Koefisien a
JK(b|la) =Jumlah Kuadrat Regresi
JK(S) = Jumlah Kuadrat Sisa
JK(TC) =Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
JK(G) = Jumlah Kuadrat Galat

Pasangan hipotesis yang diuji dalam uji keberartian
adalah:
H,: koefisian-koefisien regresi (koefisien arah b) sama
dengan nol (tidak berarti)

H,: koefisien regresi tidak sama dengan nol
2
Statistik F =S“S’% (F hitung) dibandingkan dengan F

tabel dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut (n — 2).
Penarikan  kesimpulannya vyaitu koefisien berarti
(Hyditolak) jika F hitung > F tabel.

Pasangan hipotesis yang diuji dalam uji linieritas

adalah:



H,: Regresi Linier

H;: Regresi Non-linier
2

Statistik F = ZT—ZC (F hitung) dibandingkan dengan F tabel
G

dengan dk pembilang (k — 2) dan dk penyebut n — k.
Penarikan  kesimpulannya  yaitu  regresi linier
(Hditerima) jika F hitung < F tabel.
c. Analisis regresi linier sederhana

Analisis  regresi  linier  sederhana  dicari
menggunakan rumus:
Y =a+bX
Y = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a =harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)
b = angka arah atau koefisien regresi, yang
menunjukkan angka peningkatan ataupun penurunan
variabel dependen yang didasarkan pada perubahan
variabel independen. Bila (+) arah garis naik, bila (-) arah
garis turun.
X = subjek pada variabel independen yang mempunyai
nilai tertentu.”*
Nilai a dan b dapat dicari dengan rumus berikut.

4 = ENEW-ENEXN)
Ny X2=(LX)?
_ nEXY-EXEY)
Ny X2—(LX)?

2 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian..., him. 261.
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d. Uji hubungan X dan Y

Untuk menguji hubungan antara X dan Y
digunakan rumus:
nyXy-yxyvy

r =
J(nZXZ—(ZX)Z)(nEYZ—(Z v)*

Hipotesis yang diuji dalam uji korelasi adalah sebagai
berikut:

Hy 1 < Traper; tidak terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara kecerdasan logis-matematis dan
kemampuan representasi matematis.

Hy : Thir > Teaper; terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kecerdasan logis-matematis dan
kemampuan representasi matematis.

Mencari korelasi antara variabel X dan Y

. Mencari besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel

Y

Untuk mencari besarnya pengaruh variabel X
terhadap Y digunakan koefisien determinasi (r2). Dan
besarnya pengaruh variabel X terhadap Y atau koefisien

determinasinya yaitu r2 x 100%



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Pembahasan mengenai hasil penelitian ini merupakan
penjabaran data dari kedua variabel yaitu variabel X (kecerdasan
logis-matematis siswa) dan variabel Y (kemampuan representasi
matematis siswa). Untuk variabel X digunakan instrumen berupa
lembar observasi, tes, dan wawancara. Sedangkan untuk variabel Y
juga digunakan instrumen berupa observasi, tes dan wawancara.

Setelah data terkumpul, data-data kuantitatif diperoleh dari hasil
tes yang berdasarkan wawancara. Selanjutnya data tersebut dihitung
secara total menggunakan regresi linier sederhana. Tujuan dari metode
regresi linier sederhana yakni mencari seberapa besar ketergantungan
variabel terikat pada variabel bebas. Dalam hal ini apakah kecerdasan
logis-matematis berpengaruh terhadap kemampuan representasi
matematis peserta didik pada materi pokok trigonometri MA
Wathoniyah Islamiyah Banyumas. Adapun hasil penelitian lebih jelas

adalah sebagai berikut:
A. Deskripsi Data

1. Data Kecerdasan Logis-Metematis
Dari hasil tes yang dilakukan pada tanggal 10 Februari
2016 yang telah hitung berdasarkan hasil wawancara (lampiran
9), dengan soal yang berjumlah 7 item yang terdiri dari 5 soal

pilihan ganda dan 2 soal essay, diperoleh:
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Tabel 4.1
Statistik Perolehan Tes Kecerdasan Logis-matematis

Nilai terendah 29,03
Nilai tertinggi 100

Rata-rata 66,64
Median 64,5

Modus 61,29
Standar deviasi 16,67
Jangkauan 70,97

Adapun distribusi  frekuensi skor kecerdasan logis-
matematis dengan lima kategori dihitung menggunakan

perhitungan berikut:

c = s
Tk
70,97

c=—F—= 14,19 ; panjang kelas dibulatkan menjadi 15.

Dengan perhitungan tersebut dapat diperoleh distribusi
frekuensi skor kecerdasan logis-matematis yang disajikan pada
tabel berkut:
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Nilai Kecerdasan Logis-Matematis

No | Interval f Persentase (%) Kategori
1 26-40 3 6,82 sangat rendah
2 41-55 7 15,91 rendah
3 56-70 18 40,91 sedang
4 | 71-85 9 20,45 tinggi
5 | 86-100 7 15,91 sangat tinggi
Jumlah 44 100,00




Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa distribusi
frekuensi skor kecerdasan logis-matematis di atas menunjukkan
bahwa kelompok yang mempunyai frekuensi terbanyak berada
pada interval 56-70, sedangkan frekuensi terendah terletak pada
interval 26-40. Berdasarkan tabel di atas, distribusi frekuensi
skor kecerdasan logis-matematis dapat digambarkan dalam
diagram batang berikut:

Gambar 4.1
Diagram Batang Distribusi Singkat Kategori Kecerdasan Logis-

Matematis

45 40,91
40
35
30
25
20
15
10
5
0

26-40 41-55 56-70 71-85 86-100
M Frekuensi M Persentase

Berdasarkan diagram batang di atas, dapat dilihat bahwa
tingkat kecerdasan logis-matematis siswa kelas XI A MA
Wathoniyah Islamiyah Banyumas yaitu pada kategori sangat
rendah (26-40) sebesar 6,82% (3 siswa), kategori rendah (41-
55) sebesar 15,91% (7 siswa), kategori sedang (56-70) sebesar
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40,91% (18 siswa) , kategori tinggi (71-85) sebesar 20,45% (9
siswa), dan kategori sangat tinggi (86-100) sebesar 15,91% (7
siswa)

Skor total variabel kecerdasan logis-matematis diperoleh
dari tes yang terdiri dari beberapa indikator. Untuk lebih jelas
mengenai ketercapaian masing-masing indikator kecerdasan

logis-matematis dapat dilihat pada tabel berikut:
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Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa indikator

kemampuan berhitung memiliki skor tertinggi yaitu dengan

persentase ketercapaian skor 83,33%, skor selanjutnya adalah

kemampuan bernalar yaitu sebesar 65,83% dan kemampuan

pemecahan masalah sebesar 65,30% serta indikator kemampuan

berpikir logis sebagai indikator yang memiliki skor terendah
yaitu 63,33%. Hal ini
kemampuan berhitung siswa kelas XI A lebih tinggi

berarti

dibandingkan indikator lain.

bahwa

2. Data Kemampuan Representasi Matematis

rata-rata tingkat

Berdasarkan tes yang dilakukan pada tanggal 10 Februari

2016, dengan soal yang berjumlah 4 item soal essay diperoleh

sebagai berikut:

Tabel 4.4

Statistik Perolehan Tes Kemampuan Representasi Matematis

Nilai terendah 29,17

Nilai tertinggi 91,67

Rata-rata 63,16

Median 66,67

Modus 72,92

Standar deviasi 15,37

Jangkauan 62,5

Adapun  distribusi  frekuensi  skor  kemampuan
representasi matematis dengan lima kategori

menggunakan perhitungan berikut:

Cc

r

k

dihitung



c= %‘5 = 12,5 ; panjang kelas dibulatkan menjadi 13.

Dengan perhitungan tersebut dapat diperoleh distribusi
frekuensi skor kemampuan representasi matematis yang
disajikan pada tabel berkut:

Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Skor Tes Kemampuan Representasi

Matematis
No | Interval f Persentase (%) Kategori
1 29-41 3 6,82 sangat rendah
2 42-54 5 11,36 rendah
3 55-67 17 38,64 sedang
4 68-80 8 18,18 tinggi
5 81-93 11 25,00 sangat tinggi
Jumlah 44 100,00

Dari tabel, dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi
skor kemampuan representasi matematis di atas menunjukkan
bahwa kelompok yang mempunyai frekuensi terbanyak berada
pada interval 55-67, sedangkan frekuensi terendah terletak pada
interval 29-41. Berdasarkan tabel di atas, distribusi frekuensi
skor kemampuan representasi matematis dapat digambarkan

dalam diagram batang berikut:
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Gambar 4.2
Diagram Batang Distribusi Skor Kemampuan Representasi
Matematis

38,64

29-41 42-54 55-67 68-80 81-93

B Frekuensi M Persentase

Berdasarkan diagram batang di atas dapat dilihat bahwa
tingkat kemampuan representasi matematis siswa kelas XI A
MA Wathoniyah Islamiyah Banyumas yaitu ada kategori sangat
rendah sebesar 6,82% (3 siswa), kategori rendah sebesar
11,36% (5 siswa), kategori sedang sebesar 38,64% (17 siswa),
kategori tinggi sebesar 18,18% (8 siswa), dan kategori sangat
tinggi sebesar 25% (11 siswa).

Skor total variabel kemampuan representasi matematis
diperoleh dari tes yang terdiri dari beberapa indikator. Untuk
lebih jelas mengenai ketercapaian masing-masing indikator
kemampuan representasi matematis dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa representasi
gambar memiliki skor tertinggi dengan ketercapaian 78,67%,
skor selanjutnya adalah representasi kata-kata dengan skor
ketercapaian 66,39% dan representasi grafik dan tabel dengan
skor ketercapaian 60,80%, serta representasi ekspresi matematis
dengan skor ketercapaian terendah vyaitu 32,67%. Hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat kemampuan siswa kelas
X1 A dalam representasi gambar lebih tinggi dibandingkan
representasi lain dan rata-rata representasi ekspresi matematis

siswa lebih rendah dari representasi lain.

B. Analisis Data
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1. Analisis Uji Coba Instrumen Tes

Sebelum dilakukan analisis data hasil penelitian, terlebih
dahulu dilakukan analisis uji coba yang digunakan untuk
menganalisis tes sebagai instrumen dalam penelitian ini. Hasil
analisis butir soal adalah sebagai berikut:

a. Analisis Validitas Soal
Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid atau
tidaknya item-item soal. Soal yang tidak valid akan di buang
dan tidak digunakan. Berdasarkan uji coba soal yang
dilaksanakan dengan jumlah peserta dk = 27 — 2 = 25 dan
taraf signifikansi @ = 5% didapat ryng =0,381. Jadi item
soal dikatakan valid jika rnwng > 0,381. Secara keseluruhan

diperoleh hasil berikut:



Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Butir Soal Kecerdasan Logis-matematis

No | Jenis Soal | rhitung | r tabel Kriteria
1 PG 0,622 0,381 Valid
2 PG 0,262 0,381 Invalid
3 PG 0,400 0,381 Valid
4 PG 0,572 0,381 Valid
5 PG 0,694 0,381 Valid
6 PG 0,233 0,381 Invalid
7 PG 0,327 0,381 Invalid
8 PG 0,550 0,381 Valid
1 Essay 0,735 0,381 Valid
2 Essay 0,745 0,381 Valid
3 Essay 0,219 0,381 Invalid

Dari hasil analisis tersebut, diperoleh 7 butir soal yang
valid. Soal tersebut terdiri dari 5 soal pilihan ganda dan 2
soal essay. Kemudian soal tersebut digunakan sebagai soal
tes kecerdasan logis-matematis. Untuk perhitungan secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran 15.

Sedangkan hasil uji validitas instrumen tes
kemampuan representasi matematis adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8

Hasil Uji Validitas Butir Soal Kemampuan Representasi

Matematis
No | Jenis Soal r hitung r tabel Kriteria
1 Essay -0,116 0,381 Invalid
2 Essay 0,775 0,381 Valid
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b.

3 Essay 0,450 0,381 Valid
4 Essay 0,298 0,381 Invalid
5 Essay 0,507 0,381 Valid
6 Essay 0,344 0,381 Invalid
7 Essay 0,354 0,381 Invalid
8 Essay 0,548 0,381 Valid

Dari hasil analisis tersebut, diperoleh 4 butir soal yang
valid. Kemudian soal tersebut digunakan sebagai soal tes
kemampuan representasi matematis. Untuk perhitungan
secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 17.

Analisis Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang baik secara
akurat memiliki jawaban kosisten kapanpun instrumen
tersebut digunakan. Analisis instrumen ini menggunakan
rumus KR 20 (Kuder Richardson), instrumen dikatakan
reliabel apabila r;1 > 71¢4pe;. Adapun reliabilitas untuk soal
kecerdasan logis-matematis, berdasarkan perhitungan
koefisien reliabilitas pada 7 butir soal valid, untuk 5 soal
pilihan ganda diperoleh r;; = 0,569 dan 14, = 0,381.
r11 > Traper, Maka instrumen tersebut reliabel. Sedangkan
untuk 2 butir soal essay diperoleh r;; = 0,400. 1, >
Trapel, Maka instrumen tersebut reliabel. Perhitungan
reliabilitas soal selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
16.



Adapun reliabilitas soal kemampuan representasi
matematis, berdasarkan perhitungan koefisien reliabilitas
pada 4 butir soal valid, diperoleh r;; = 0,700 dan 1y4pe; =
0,381. Diperoleh r;; > rigper, Maka instrumen tersebut
reliabel. Perhitungan reliabilitas soal selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran 18.

. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

Uji tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui
tingkat kesukaran soal. Apakah mudah, sedang, atau sukar.
Adapun interpretasi tingkat kesukaran diklasifikasikan
sebagai berikut:

0,00 < P < 0,30; skor sukar
0,30 < P < 0,70; skor sedang
0,70 < P < 1,00; skor mudah.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien tingkat

kesukaran butir soal diperoleh:
Tabel 4.9
Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal Kecerdasan Logis-

Matematis dan Kemampuan Representasi Matematis

Variabel Butir Jenis Besarnya | Keteranga
Soal Soal P n
1 PG 0,815 mudah
3 PG 0,667 sedang
f]eif)rgiisa 4 PG 0,370 sedang
Matematis 5 PG 0,667 sedang
8 PG 0,778 mudah
1 Essay 0,616 sedang

72



2 Essay 0,654 sedang

Kemampu 2 Essay 0,744 mudah
Rep raer;enta 3 Essay 0,500 sedang
: 5 Essay 0,430 sedang

si
Matematis 8 Essay 0,151 sukar

Adapun Persentase Tingkat kesukaran butir soal dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.10
Persentase Tingkat Kesukaran Butir Soal

Variabel Kriteria Né)(;g(l)r Jumlah | Persenta
0,
PG | Essay (2) se (%)
Mudah | 1
- 2 28,57
Kecerdasan 8
Logis- 3 1 5 71,43
Matematis | Sedang | 4 2 - -
5 - - -
Sukar - - - 0
Mudah | - 2 1 25
Kemampuan 3
Representasi | Sedang | - 2 50
Matematis 5
Sukar - 8 1 25

Perhitungan lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 16 dan
18.
d. Analisis Daya Beda
Analisis daya beda digunakan untuk mengetahui
bagaimana daya pembeda setiap butir soal dalam instrumen.

Adapun kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:
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0,00 < DP < 0,20; jelek
0,20 < P < 0,40; cukup
0,40 < P < 0,70; baik
0,70 < P < 1,00; baik sekali
Berdasarkan perhitungan daya beda butir soal,
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.11
Analisis Daya Beda Butir Soal

Varisbel | 0| | BesarD | <N
1 PG 0,53846 baik

3 PG 0,54945 baik

Kecerdasan | 4 PG | 0,71429 Sgi';“
M';t‘;?:]z " 5 PG| 063736 | baik
8 PG 0,61538 baik

1 Essay 0,27123 | cukup

2 Essay 0,37179 | cukup

Kemampua 2 Essay 0,20161 | cukup
n 3 Essay 0,66758 baik
Reresentasi 5 Essay 0,23516 | cukup
Matematis 8 Essay 0,21136 | cukup

Tabel 4.12

Persentase Daya Beda Butir Soal

. o Nomor
Variabel Kriteria Soal Jumlah | Persenta
1 0,
Kecerdasan baik | o Essay ) se (%)
Logis- sekali
matematis baik 4 - 2 28,57
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QO W| k-
1

4 57,14
- 1
cukup > 2 28,57
baik 3 | Essay 1 25
Kemampuaq cukup | 2 | Essay 3 75
Representasi
Matematis 5 | Essay - -
8 | Essay - -

Dari analisis tersebut diperoleh item-item yang dignakam

sebagai item tes kecerdan logis-matematis dan kemampuan

representasi matematis dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 4.13

Butir Soal yang Digunakan untuk Tes

. - Tingkat Daya
Variabel No V.a“d Reliabilit Kesukara | Pembed
Butir | itas as n a
1 | Valid | Reliabel mudah baik
3 | Valid | Reliabel sedang baik
Kecerdasan | 4 | Valid | Reliabel sedang sk;ilakli
oodis [5 | Valid | Reliabel | sedang | _baik
8 | Valid | Reliabel mudah baik
1 Valid | Reliabel sedang cukup
2 Valid | Reliabel sedang cukup
Kecerdasan 2 | Valid | Reliabel mudah cukup
L ois- 3 | Vvalid | Reliabel sedang baik
Mategr]natis 5 | Valid | Reliabel sedang cukup
8 Valid | Reliabel sukar cukup




2. Analisis Tahap Awal

Analisis tahap awal merupakan analisis terhadap data
awal yang diperoleh peneliti sebagai syarat bahwa objek yang
diteliti merupakan objek yang benar-benar dapat dijadikan
sebagai ojek penelitian. Data yang digunakan adalah nilai murni
ujian akhir semester gasal peserta didik kelas XI. Untuk daftar
nilai dapat dilihat pada lampiran 3. Untuk menganalisis data
pada tahap awal, digunakan dua uji statistik data yaitu uji
normalitas dan homogenitas karena syarat dilakukan penelitian
sampel adalah populasi berasal dari data normal dan homogen.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui
apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak.
Hipotesis dalam pengujian ini adalah:

H, :data berdistribusi normal
H; :data tidak berdistribusi normal

Perhitungan uji normalitas dari nilai ujian akhir
semester gasal ini menggunakan uji liliefors. Adapun kriteria
pengujian yang digunakan adalah untuk taraf signifikan
a = 5% dengan dk = k — 1. Jika Lp;s < Lgper, Maka Hy
diterima, sehingga dapat disimpulkan data berdistribusi
normal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 4.14
Data Hasil Uji Normalitas

No Kelas L hitung L tabel Kriteria
1 XA |0,07514 0,13357 Normal
2 XIB |0,113187 0,13837 Normal
3 XIE |0,141701 0,161761 Normal

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh
populasi berdistriusi normal karena seluruh nilai Lp;iyng <
Liaper S€hingga H, diterima, data berdistribusi normal.
Untuk mengetahui perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 4a-4c.

. Uji Homogenitas

Setelah diketahui bahwa populasi berdistribusi normal
selanjutnya dilakukan uji homogenitas pada nilai UAS. Uji
homogenitas data digunakan untuk mengetahui apakah data
tersebut memiliki varian yang sama atau berbeda. Uji ini
dilakukan menggunakan uji Bartlet. Dengan persamaan:
Xhitung = (In10){B — (dk.logs?)}

Hipotesis yang diuji adalah

2
=0

2
H0:01=02 3

H, : salah satu tanda = tidak berlaku
Kriteria pengujian H, diterima jika x Zh“ung < ;(Zmbe, ,

taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 5%. Artinya



data berasal dari populasi yang homogen. Hasil pengujian
homogenitas data dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.15
Hasil Uji Homogenitas

Variabel Y hitung Y iabel Keterangan
Kelas XI A
Kelas XI B 0,539 5,991 Homogen
Kelas XI E

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa thmmg 0,539
< thabe| 5,991. Sehingga H, diterima, data berasal dari
populasi yang homogen. Untuk perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 5.

3. Analisis Tahap Akhir

Analisis tahap akhir ini didasarkan pada nilai tes
kecerdasan logis-matematis dan kemampuan representasi
matematis yang telah ditriangulasi dengan hasil wawancara
dengan peserta didik. Untuk daftar nilai tes dapat dilihat pada
lampiran 23. Analisis tahap akhir ini meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, uji linieritas uji homogenitas dan regresi linier
sederhana.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas tahap akhir ini menggunakan data hasil
tes kecerdasan logis-matematis dan kemampuan representasi
matematis yang sudah diklarifikasi dengan wawancara.
Kriteria pengujian yang dilakukan adalah untuk taraf

signifikan o = 5% dengan n = 44. Jika Lpiwng < Ltaber, Maka
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data berdistribusi normal. Dan sebaliknya jika Lhiung > Liabel,
maka data tidak berdistribusi normal.

Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.16
Data Hasil Uji Normalitas Akhir

Variabel n Lpitung Ltapel Keterangan

Kecerdasan
Logis- 44 0,119 0,134 Normal

matematis
Kemampuan

Reresentasi | 44 0,113 0,134 Normal
Matematis

Berdasarkan tabel di atas, uji normalitas variabel
kecerdasan logis-matematis untuk o = 5%, diperoleh
Lpitung = 0,119 dan Ligzpe; = 0,134. Karena Lhitung <
Liaper, Maka data hasil tes kecerdasan logis-matematis
bersifat normal. Sedangkan untuk variabel kemampuan
representasi matematis diperoleh  Lp;zyng = 0,113  dan
Ltaper = 0,134. Sehingga Lpjtyng < Leaper, Maka data hasil
tes kemampuan representasi matematis bersifat normal.
Sehingga data dapat dianalisis secara parametrik. Untuk
mengetahui perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 26 dan lampiran 27.



b. Uji Linieritas dan Keberartian

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh membentuk garis yang linier atau tidak.
Pasangan hipotesis yang diuji dalam uji linieritas adalah:
H, :Regresi Linier
H;  :Regresi Non-linier

Sedangkan uji  keberartian digunakan  untuk
mengetahui koefisien tersebut berarti atau tidak. Pasangan
hipotesis yang diuji dalam uji keberartian adalah:
H, : koefisian-koefisien regresi (koefisien arah b) sama
dengan nol (tidak berarti)
H;  : koefisien regresi tidak sama dengan nol

Dari perhitungan yang dilakukan diperoleh data
sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Uji Linieritas dan Uji Keberartian
Sumber dk( | MK(M .
Variasi JK(SS) df) S) Fhltung Ftabel
185694, 4220,3
Total 44 44 3
175540,
Koef (a) 17 1
Koef(b/a) 1904,83 1 1904’2 9,70 | 4,07
Sisa (Residu) | 8249,44 | 42 | 196,42
Tuna Cocok | 3461,39 | 18| 192,30 | 0,96 | 2,05
Galat(Error) | 4788,05| 24| 199,50
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2
— Stla) _

Dari tabel di atas diperoleh Fp;pyng = = 9,70
S

dan F;4p.; = 4,07 dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut
(44 — 2 = 42). Sehingga diperoleh Fp;iyng > Fraper, Maka
penarikan kesimpulannya yaitu H, ditolak, dengan demikian
koefisien arah regresi berarti.

Sedangkan untuk uji linieritas, diperoleh Fyjtyng =

2
SST—2C=0,96 dan Figpe; = 2,05 dengan dk pembilang

G
(20 — 2 = 18) dan dk penyebut 44 — 20 = 24. Sehingga
diperoleh Fpjtyng < Fraper, Maka penarikan kesimpulannya
yaitu H, diterima, dengan demikian regresi Y atas X linier.
Untuk perhitungan lebih jelas dapat di lihat pada lampiran
28.

. Regresi Linier Sederana

Analisis regresi linier sederhana dicari menggunakan

rumus:

~

Y=a+bX
Untuk mencari persamaan tersebut menggunakan:

q = ENIE2-EOEXY)
nY X2-(¥x)2
_ (2779,17%207356,92)—(2932,26x189979,84)
- (44X207356,92)—2932,262

19209526
T 525567,1
a = 36,55009
p _ nEXV-EOEY)
nyXx2-(¥x)?



_ (44%189979,84)—(2932,26X2779,17)

b (44%207356,92)—2932,262
__ 209879
"~ 525567,1
b = 0,399338
Sehingga diperoleh persamaan regresi
Y =a+bX

Y =36,55009 + 0,399338X

Persamaan tersebut dapat diartikan bahwa jika kecerdasan
logis-matematis bernilai 0 maka kemampuan representasi
matematis sebesar 36,55009 poin sedangkan jika kecerdasan
logis-matematis naik sebesar 1 poin maka kemampuan
representasi matematis naik sebesar 0,399338 poin.

. Uji Hipotesis Hubungan X dan Y

Untuk menguji hubungan antara X dan Y digunakan

rumus:
nyXY-3XYY

Jozx-gnhmzy-gn?

r =

Hipotesis yang diuji dalam uji korelasi adalah sebagai
berikut:

Hy  :7hie < Tegper; tidak terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara kecerdasan logis-matematis dan
kemampuan representasi matematis.

Hy  :7h: > Teaper; terdapat hubungan yang positif dan
signifikan  antara  kecerdasan logis-matematis  dan

kemampuan representasi matematis.
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Berdasarkan data hasil tes kecerdasan logis-matematis
dan kemampuan representasi matematis diperoleh:
nyXy-yx3v

J(nZXZ—(ZXf)(nzYZ—(z v)*

r

r =

(44x189979,84)—(2932,26X2779,17)
J{(44x207356,92)—(293226x207356,92)}{(44x185694,44)—(2779,17)2}

209879
T 4845794

r =0,4331
Thitung = 0,4331
To,05:42 = 0,297 dan g 91,42 = 0,384.
Karena 7y1ng Sebesar 0,4331 > 0,384 > 0,297,

maka H, ditolak, terdapat hubungan yang positif dan
signifikan sebesar 0,4331 antara kecerdasan logis-matematis

dan kemampuan representasi matematis.

. Koefisien Determinasi (r2)

Koefisien determinasi (r2) digunakan untuk mencari
besarnya pengaruh variabel X terhadap Y. Dari data hasil tes
kecerdasan logis-matematis dan kemampuan representasi
matematis diperoleh r? = 0,43312 = 0,1876. Besarnya
pengaruh variabel X terhadap Y atau koefisien
determinasinya  yaitu 7% X 100% = 0,1876 x 100 =
18,76%. Hal ini berarti bahwa kecerdasan logis-matematis

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis



sebesar 18,76% sedangkan sisanya 81,24% ditentukan oleh

faktor lain.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan uji tahap awal, peneliti menggunakan nilai
ujian akhir semester gasal peserta didik kelas XI MA Wathoniyah
Islamiyah Banyumas untuk dijadikan sebagai dasar awal
melakukan penelitian. Berdasarkan analisis tahap awal, hasil
perhitungan diperoleh seluruh kelas berdistribusi normal dan
memiliki varian yang sama sehingga dapat dipilih secara acak,
kelas yang akan digunakan sebagai sampel. Dalam hal ini yang
merupakan kelas sampel adalah kelas XI A (IPA 1) yang berjumlah
44 siswa.

Sebelum dilakukan langkah selanjutnya, dilakukan observasi
(lampiran 7) terlebih dahulu pada kelas tersebut. Berdasarkan
observasi yang telah dilakukan di kelas sampel, semua siswa
memiliki sifat pasif dan tidak aktif bertanya atau melakukan
sesuatu yang mencolok saat pembelajaran matematika
berlangsung. Setelah dilakukan observasi, pertemuan selanjutnya
siswa diberikan tes untuk mengukur kecerdasan logis-matematis
dan kemampuan representasi matematis. Soal tersebut didapatkan
dari hasil analisis uji coba 8 soal pilihan ganda dan 3 soal essay
untuk mengukur kecerdasan logis-matematis serta 8 soal essay
untuk mengukur kemampuan representasi matematis. Instrumen

tersebut diujicobakan pada kelas XII B yang merupakan kelas uji
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coba dengan peserta sebanyak 27 siswa. Kelas ini merupakan kelas
yang telah mendapat materi trigonometri.

Soal-soal tersebut kemudian dianalisis menggunakan uji
validitas, uji reliabilitas, uji taraf kesukaran dan uji daya pembeda.
Dari analisis tersebut menghasil soal kecerdasan logis sebanyak 5
soal pilihan ganda dan 2 soal essay serta 4 soal essay untuk
mengukur kemampuan representasi matematis. Soal tersebut dapat
digunakan sebagai instrumen tes kecerdasan logis-matematis dan
kemampuan representasi matematis.

Tes ini diberikan pada tanggal 10 februari 2016 pada jam
pelajaran matematika yang dijeda istirahat selama 30 menit.
Setelah tes berakhir, diadakan wawancara dengan peserta didik.
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui langkah siswa dalam
mengerjakan tes dan apakah benar-benar mengerjakan sendiri atau
hanya menyontek jawaban teman saja. Dalam hal ini, siswa yang
menyontek akan mendapatkan nilai yang berbeda dengan siswa
yang benar-benar mengerjakan sendiri.

Hasil tes yang telah diklarifikasi dengan wawancara
menunjukkan bahwa tingkat kecerdasan logis-matematis peserta
didik kelas XI A MA Wathoniyah Islamiyah Banyumas sebagian
besar berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar
61,36% atau sebanyak 27 siswa, begitu pula dengan kemampuan
representasi matematis siswa yang berada pada kategori sedang
dengan persentase sebesar 70,45% atau sebanyak 31 siswa.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kecerdasan logis-



matematis dan kemampuan representasi matematis siswa kelas XI
A MA Wathoniyah Islamiyah Banyumas berada pada kategori
sedang.

Perolehan skor untuk indikator-indikator tes kecerdasan
logis-matematis didapatkan skor tertinggi dengan rata-rata 83,33%
pada indikator kemampuan berhitung dan skor terendah dengan
rata-rata 63,33% pada indikator berpikir logis. Perolehan tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI A MA
Watoniyah Islamiyah Banyumas memiliki kemampuan dalam
menyelesaikan soal-soal terkait peritungan. Akan tetapi, masih
belum begitu mampu dalam menjawab soal-soal yang melibatkan
pemikiran logis.

Selanjutnya, perolehan skor untuk indikator-indikator
kemampuan representasi matematis, diperoleh skor tertinggi
dengan rata-rata 78,67 pada representasi visual berupa gambar dan
skor terendah dengan rata-rata 32,67% pada representasi ekspresi
matematis. Perolehan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa kelas XI A MA Watoniyah Islamiyah Banyumas memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan soal berdasarkan gambar atau
menggunakan gambar untuk menyelesaikan soal. Akan tetapi,
masih belum mampu dalam menjawab soal-soal yang melibatkan
ekspresi matematis.

Data-data yang telah diperoleh diuji menggunakan uji
normalitas, uji linieritas dan uji keberartian sebagai syarat agar

dapat dilakukan analisis regresi sederhana. Dari analisis normalitas
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variabel kecerdasan logis-matematis, diperoleh nilai Lpiryng =
0,119 dan L¢gpe; = 0,134 dengan taraf signifikansi a = 5%.
Berdasarkan data tersebut, Lpiryung < Ltaper» Maka data tersebut
bersifat normal. Sedangkan untuk variabel kemampuan
representasi matematis diperoleh Lp;ryng = 0,113 dan Ligpe
= 0,134 dengan taraf signifikansi @ = 5%. Sehingga Lp;tyng <
Ltaper, Maka data hasil tes kemampuan representasi matematis
bersifat normal. Sehingga dua data tersebut dapat dilanjutkan
perhitungannya menggunakan statistik parametrik.

Sebagai syarat agar dapat dilakukan analisis regresi linier
sederana, selanjutnya dilakukan uji linieritas dan keberartian.
Untuk uji linieritas, diperoleh Fy;zypng Sebesar 0,96 > Figpe 2,05
dengan taraf signifikansi 5%. Dan untuk uji keberartian diperoleh
Fhitung sebesar 9,70 < Fiqpe 4,07 dengan taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa regresi Y atas
X linier dan koefisien arah regresi berarti.

Selanjutnya, hasil analisis regresi sederhana diperoleh
persamaan ¥ = 36,55009 + 0,399338X. Artinya, jika kecerdasan
logis-matematis bernilai nol, maka kemampuan representasi
matematis sebesar 36,55009 poin, jika kecerdasan logis-matematis
naik sebesar 1 poin maka kemampuan representasi matematis naik
sebesar 0,399338 poin. Sedangkan dalam korelasi X dan Y
diperoleh 74¢ng Sebesar 0,4331 > 705,42y 0,297. Sedangkan

koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 18,76%. Dari data



tersebut dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kecerdasan logis-matematis dan kemampuan
representasi matematis. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan logis-matematis berpengaruh sebesar 18,76% terhadap
kemampuan representasi matematis siswa kelas XI MA
Wathoniyah Islamiyah Banyumas sedangkan sisanya 81,24%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Adanya pengaruh kecerdasan logis-matematis terhadap
kemampuan representasi matematis sejalan dengan pendapat May
Lwin, dkk, karena orang berkecerdasan logis-matematis memiliki
kemampuan lebih dalam menangani bilangan dan perhitungan,
pola, pemikiran logis dan ilmiah. Meskipun berkaitan dengan
angka, kecerdasan logis-matematis tidak berpusat dalam
perhitungan angka secara terus-menerus, melainkan juga mengenai
pemecahan masalah matematis. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Brenner dalam seminar Matematika UNY bahwa
suksesnya proses pemecahan masalah tergantung pada
keterampilan merepresentasi masalah seperti mengkonstruksi dan
menggunakan representasi matematis dalam Kkata-kata, grafik,
tabel, persamaan, penyelesaian dan manipulasi simbol. Di mana
kemampuan representasi matematis terkait pemcahan masalah dan
hal-hal yang bersifat abstrak sangat diperlukan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan logis-matematis berpengaruh terhadap kemampuan

representasi matematis pada materi pokok trigonometri peserta
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didik kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah Banyumas tahun ajaran
2015/2016. Peserta didik yang memiliki kecerdasan logis-
matematis tinggi akan memiliki kemampuan representasi

matematis yang tinggi pula.

. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini peneliti menyadari bahwa
masih banyak keterbatasan, antara lain:

1. Peneliti menyadari sebagai manusia biasa masih mempunyai
banyak kekurangan dan kesalahan dalam penelitian ini. Baik
keterbatasan tenaga, pengetahuan, dan waktu.

2. Penelitian ini terbatas pada materi pokok Trigonometri kelas X
dan Xl di MA Wathoniyah Islamiyah Banyumas. Apabila
dilakukan pada materi dan tempat berbeda terdapat
kemungkinan akan didapatkan hasil yang berbeda. Akan tetapi,
hasil yang didapatkan tidak jauh berbeda dengan penelitian
yang telah dilakukan.

Meskipun terdapat banyak keterbatasan dalam penelitian ini,
peneliti bersyukur bahwa penelitian ini dapat dilaksanakan dengan
baik dan peneliti dapat menyelesaikan penelitian dengan berbagai

perjuangan yang telah dilakukan.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai “Pengaruh
kecerdasan logis-matematis terhadap kemampuan representasi
matematis peserta didik kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah
Banyumas tahun ajaran 2015/2016 pada materi pokok
trigonometri”, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logis-
matematis berpengaruh terhadap kemampuan representasi
matematis peserta didik kelas XI MA Wathoniyah Islamiyah
Banyumas pada materi pokok trigonometri. Hal ini dibuktikan dari
analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab IV.
Berdasarkan analisis regresi linier sederhana diperoleh persamaan
Y = 36,55009 + 0,399338X. Artinya, jika kecerdasan logis-
matematis bernilai nol, maka kemampuan representasi matematis
sebesar 36,55009 poin, jika kecerdasan logis-matematis naik
sebesar 1 poin maka kemampuan representasi matematis naik
sebesar 0,399338 poin. Koefisien determinasinya 0,1876 sehingga,
dapat diketahui bahwa besarnya pengaruh variabel X terhadap Y
yaitu 18,76%. Hal ini berarti kemampuan representasi matematis
18,76% dipengaruhi oleh kecerdasan logis-matematis sedangkan

sisanya 81,24% ditentukan oleh faktor lain.
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B. Saran
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran

yang peneliti ajukan antara lain:

1.

Bagi Sekolah; sebaiknya melakukan evaluasi perbaikan jam
pelajaran, sehingga jumlah jam pelajaran untuk setiap kelas
sesuai.

Bagi guru; dengan adanya pengaruh kecerdasan logis-
matematis terhadap kemampuan representasi matematis, guru
diharapkan mampu meningkatkan kecerdasan logis-matematis
dalam pembelajaran di kelas guna meningkatkan kemampuan
representasi siswa.

Bagi siswa, dengan pengaruh Kkecerdasan logis-matematis
terhadap kemampuan representasi matematis, siswa seharusnya
melakukan beberapa kebiasaan yang dapat meningkatkan
kecerdasan logis-matematis.

Bagi peneliti dan peneliti selanjutnya; diharapkan mampu
melakukan penelitian lanjutan terkait faktor-faktor lain yang
memengaruhi representasi matematis sehingga akan dapat
memaksimalkan langkah dalam mengembangkan representasi

matematis siswa.



C. Penutup

Alhamdulillahirabbil aalamiin, segala puji syukur peneliti
panjatkan kepada Allah SWT. Karena atas rahmat, taufiq serta
hidayah-Nya peneliti dapat menyelesaikan penelitian dan penulisan
skripsi ini. Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menyadari masih
terdapat banyak kekurangan dan kelemahan karena berbagai
keterbatasan yang peneliti miliki. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang membangun dari berbagai pihak sangat penulis harapkan.

Demikian penelitian skripsi ini, akhirnya peneliti sampaikan
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam
menyelesaikan skripsi ini. Semoga amal ibadahnya diterima oleh
Allah SWT. Aamiin.
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PROFIL SEKOLAH

1. Nama Madrasah

No. Statistik Madrasah
Akreditasi Madrasah
Alamat Lengkap Madrasah
Desa/Kecamatan
Kab/Kota
Propinsi
No. Telp.
5. NPWP Madrasah
6. Nama Kepala Madrasah
7. No. Telp/Hp
8. Nama Yayasan
9. Alamat Yayasan
10.No. Telp Yayasan
11.No. Akte Pendirian Yayasan :
12.Kepemilikan Tanah
a. Status tanah
b. Luas tanah
13.Status Bangunan

14.1.uas Bangunan

: MA. WATHONIYAH

ISLAMIYAH

: 131233020004

‘B

- JI. Pondok Pesantren

: Kebarongan Kemranjen
: Banyumas

: Jawa Tengah

: 0282 5291155

: 02.006.536.3-521.000

: Khoerul Anam, S. Ag.

: 0815 4886 5490

: POMESMAWI

: Kebarongan Kemranjen Banyumas
: 02825291173

No. 2/1958 tanggal 16 Mei 1958

. Yayasan

: (sertakan foto copy)
3310 m2

. Yayasan

: 1500 m2
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15.Data siswa dalam tujuh tahun terakhir MA

Jumlah (kelas
Tahun Kelas 10 Kelas 11 Kelas 12 142+3)
Ajaran Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml Jml
Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa | Rombel
2006/2007 | 187 5 187 5 152 4 526 14
2007/2008 | 209 5 177 5 176 5 562 15
2008/2009 | 232 6 203 5 177 5 612 16
2009/2010 | 229 6 201 6 190 5 620 17
2010/2011 | 214 6 211 6 187 6 612 18
2011/2012 | 220 6 193 6 202 6 615 18
2012/2013 | 187 6 210 6 187 6 584 18
16.Data Sarana Prasarana
Jumlah | Jumlah Kategori kerusakan
. Jumlah | ruang ruang
No Jenis Prasana Ruang | kondisi | kondisi F\I’Q_usak SRtésak Rl;usal':
baik rusak ingan edang eral
1 | Ruang Kelas 18 16 2 - - 2
2 | Perpustakaan 1 1 - - - -
3 | R.LabIPA 2 2 - - - -
4 | R. Lab Biologi 1 1 - - - -
5 | R. Lab Fisika 1 1 - - - -
6 | R. Lab Kimia 1 1 - - - -
7 | R. Lab Komputer 1 1 - - -
8 | R. Lab Bahasa 1 1 - - - -
9 | R. Pimpinan 1 1 - - - -
10 | R. Guru 1 - 1 - - 1
11 | R. Tata Usaha 1 - 1 - - 1
12 | R. Konseling 1 - 1 - - 1
13 | Tempat Beribadah 1 1 - - - -
14 | R. UKS 2 1 1 - - 1
15 | Jamban 8 6 2 - - 2
16 | Gudang 1 - 1 1 - -
17 | R. Sirkulasi - - - - - -
18 | Tempat Olahraga 2 1 1 - 1 -
19 | R Organisasi 1 1 ) ) ) )
Kesiswaan
20 | R. Lainnya 1 1 - - - -
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17.Data Pendidik dan Kependidikan

No Keterangan Jumlah
1 Guru PNS diperbantukan Tetap 2
2 Guru Tetap Yayasan 50
3 Guru Honorer -
4 | Guru Tidak Tetap -
Tenaga Kependidikan
1 |TU 4
2 Perpustakaan 2
3 Penjaga Kebun/Pesuruh 3
Kebarongan, 01 Maret 2016
Mengetahui,
Ketua Komite Kepala Madrasah
(Drs. Suprijono) (Khoerul Anam, S.Aq)

Nip. - NIP. -
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS XI IPA TAHUN AJARAN 2015/2016
Kelas XI A (IPA 1)

No Nama Kode No Nama Kode
1 |Amalina Zukhrufatul B XIA-1 23 |Laela Nurul Imani XIA-23
2 |Arofah Winda Saputri XIA-2 24 |Naila Rahmah XIA-24
3 |Arrida Ayyu Ahdanty XIA-3 23 |Nur Chasanah XIA-25
4 [Chafiyani Wulan Pertivi  [XIA-4 26 |Rania Khoerul Hanin XIA-26
5 |Da'tvatul Umah XIA-5 27 |Retno Tri Rahayu XIA-27
6 |Darma Utami XIA-6 28 |Tuti Fajriyanti XIA-28
7 |Dewi Nur Aini XIA-7 20 |Ulfah 'Azizah XIA-29
§ |Diana Fuji Anggraeni XIA-8 30 |Agung Pranoto XIA-30
¢ [DwiLestari MIA-9 31 |Akbar Maulana Zadit T |XI1A-31

10 |Egha Ananda Chamicoe  [XIA-10 32 |Azki Hidayatulloh Alfain |XIA-32

11 |Erin Putri Latifatul B XIA-11 33 |Dzulfikar Febriansyah  |XIA-33

12 |Etika Islamica XIA-12 34 |Fandi Akhmad XIA-34
13 |Farah Isti'anatul Maulida XIA-13 35 |Hazbullah Fikri XIA-35
14 |Fatkhivatur Rahmatika  |XIA-14 36 |Mahtub Tkhsan XIA-36
15 |Fitroh Al Aulia XIA-15 37 |Muhammad Asad G XIA-37
16 |Giat Siti Halimah XIA-16 38 |Muhammad Hadi Maftuh |X1A-38
17 |Hana Syifa Fadhila KIA-17 39 |Muhammad Zimam XIA-39
18 |Tka Nurul Hayati XIA-18 40 |Nadzf Muaffi XIA-40
19 | Lkfina Bilgist XIA-19 41 (Noffal Rifa'i Rahman ~ [XIA-41
20 |Inggar Aprilia Sekar Anum |XTA-20 42 |Rush Ma'arief XIA-42
21 |Kasiffah Kamelia XI1A-21 43 |Widyo Prabowo XI1A-43
22 |Khusnul Chotimah XIA-22 44 | Vusuf Afif Ubadah KIA-44
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Kelas X1 B (IPA 11)

No Nama Kode No Nama Kode
1 |Afifatul Mukaromah  |XIB-1 22 |Adi Nugroho HIB-22
2 |Ade Chusna Sivia R |XIB-2 23 [Adi Sahwari XIB-23
3 |Ainiyya Alfiani XIB-3 24 | Ahmad Taufik XIB-24
4 [Ana Sofi Nur Insani XIB-4 25 | Akhmad Rizal XIB-25
5 |Annisa Amalia XIB-5 26 | Akmad Hanief Dikhurmer) XIB-26
6 |Chusnul Chotimah XIB-6 27 [Alfani Yudha Prabawa |XIB-27
7 |Ethica Karima Habib  |XIB-7 28 |Ardiansya Aimanulloh | XIB-28
8 |Fadilla Fatkhul Janah |XIB-8 29 |Faiz Muzakli XIB-29
9 |Farah Mutia Ramadanti | XIB-2 30 |Faiz Romadhon XIB-30
10 |Hesti Istigomah XIB-10 31 |Fakhri Maulana XIB-31
11 [Mega Rizki Azizah XIB-11 32 |Hamdika Munawar XIB-32
12 |Mesi Silfi K XIB-12 33 |Idris Hanifan XIB-33
13 |Mukharomatul Jannah |XIB-13 34 |Igbal Amin Ma'ruf XIB-34
14 |Nida Al Husna NIB-14 35 |Igbal Barokah Achmad § [XIB-35
15 |Nurivatul Akhiroh XIB-15 36 |Jaenal Risqi Faturahman |XIB-36
16 |Nurul Hanifah Lestari | XIB-16 37 |Khamid XIB-37
17 | Pipit Mutia XIB-17 38 |Muhammad Najmudin M |XIB-33
18 |Septa Rahmah Fadhillah | XIB-18 19 |Saefudin XIB-39
19 |Silmi Nur Sholihah XIB-19 40 |Shofivan Asvhar XIB-40
20 |Zahreta Gangga Faidy |XIB-20 41 |Sofyan Ansari XIB-41
21 (Zakivah Jamil Nur MZ |XIB-21
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Kelas X1 E (IPA 111)

No Nama Kode No Nama Kode
1 |Afrina Handavani HIE-1 16 |Riski Trianita HIE-16
2 |Aisyah Nuur Janah |XIE-2 17 |Uswatmm Inayah HIE-17
3 |Awu Anggraeni KIE-3 18 |Vierna Aprilya XIE-18
4 |Binti Syafazh NIE-4 1% |Wahidatul Hidavah |XIE-19
5 |Desi Septianingsih HIE-5 20 [Wahyuni Ujiwati XIE-20
6 |Devi Lavalin R XIE-6 21 |Yen Astuti XKIE-21
7 |Ela khikmawati XIE-7 22 |Yulinar XIE-22
§ |Ithami Khayatik XIE-8 23 (Bagus Iham Mutakin |XIE-23
¢ |Indah Dwi Santi XIE-9 24 |Hanif Zarkasi XIE-24
10 |Masriah XIE-10 25 |Tham Akfa A XIE-25
11 |Mifrah Disni Meiliska |XIE-11 26 |Muhammad Ismail XKIE-26
12 |Nur Azizah Ahmad J |XIE-12 27 |Mustofa Azhari XIE-27
13 |Nur Azizah Yusrin A |XIE-13 28 [Rizal Arif Gunawan |XIE-28
14 |Reka Suci Anggraeni |XIE-14 20 |Ronal Sulaeman XIE-29
15 |Riska Setianingrum  |XIE-13 30 |Tazrian Rahmat R |XIE-30
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DAFTAR NILAI UAS SISWA KELAS Xl
TAHUN AJARAN 2015/2016

KELAS XI A
No| Kode Nilai No| Kode Nilai No| Kode Nilai
1|XT1A-1 573 16| X1A-16 450 31|XI1A-31 35.0
2|MIA-2 53,0 17|X1A-17 52,3 32|XI1A-32 75,0
3|XIA-3 63,0 18| X1A-18 473 33|XI1A-33 70,0
4|X1A-4 82,5 19|X1A-19 673 34| X1A-34 713
5|XIA-S 57.3 20|XIA-20 450 35|XIA-35 63,0
6|XIA-6 450 21| XIA-21 33,0 36|XIA-36 713
7|XIA-T 62.5 22| X1A-22 60.0 37| X1A-37 600
§|XIA-8 62,3 23|X1A-23 72,3 38| XIA-38 80,0
9| XIA-9 53,0 24|X1A-24 63,0 39| XI1A-3% 70,0
10|XTA-10 7735 25| XIA-25 72,3 40| XI1A-40 823
11|XIA-11 35,0 26|XIA-26 450 41|1X1A-41 85,0
12| X1A-12 773 27|X1A-27 73,0 42| X1A-42 85,0
13|X1A-13 50,0 28| X1A-28 72,3 43| XIA-43 85.0
14|XIA-14 63,0 29|X1A-29 573 44|1X1A-44 82,3
15| XI1A-15 53,0 30|XI1A-30 63,0
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KELAS XI B

No| Kode | Nilai No| Kode | Nilai No| Kode | Nilai
1|XIB-1 35 15|XIB-15 (35 29|XIB-29 |375
2|XIB-2 37,5 16|XIB-16 |60 IN(XIB-30 |65
IXIB-3 75 17|XIB-17 (40 I1(XIB-31 |573
4|XIB-4 40 18|XIB-18 (325 32(XIB-32 |67.5
5|X1B-5 80 19|XIB-19 (35 33(XIB-33 |60
6(X1B-6 60 20(XIB-20 |75 34(XIB-34 625
7|X1B-7 40 21|XIB-21 |475 35(X1B-35 |60
§[XIB-8 37,5 22|XIB-22 |325 36(XIB-36 |325
9(X1B-9 425 23|XIB-23 |375 37(XIB-37 |55
10|XIB-10 [473 24|XIB-24 |60 IE(XIB-38 |573
11|XIB-11 (25 25|XIB-25 |35 0(XIB-39 |50
12|XIB-12 (45 26|XIB-26 |60 40|XIB-40 |57.3
13|XIB-13 (30 27|XIB-27 |57.5 41|XIB-41 |62.5
14|XIB-14 (375 28|XIB-28 |70

KELAS XI E

No| Kode |Nilai No| Kode |Nilai No| Kode |Nilai

1 [XIE-1 |55 11 |XIE-11 (325 21 |XIE-21 |40

2 |XIE-2 (625 12 |XIE-12 |35 22 |XIE-22 |20

3 |XIE-3 |65 13 |XIE-13 (40 23 |XIE-23 (25

4 |XIE-4 (35 14 |XIE-14 (375 24 |XIE-24 65

5 |XIE-5 (675 15 |XIE-15 (275 25 |XIE-25 (275

6 |XIE-6 (625 16 |XIE-16|35 26 |XIE-26 |40

7 |XIE-T (475 17 |XIE-17 |50 27 |XIE-27 (55

& |XIE-8 |70 18 |XIE-18 [42.5 28 |XIE-28 42,5

9 |XIE-9 (375 19 |XIE-19 (20 20 |XIE-29(37.5

10 |XIE-10 (325 20 |XIE-20(35 30 (XIE-30|37.5
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UJI NORMALITAS TAHAP AWAL KELAS XI A

No| Kode | Nilai f |flum| Zi | F(z) | S(z) | F(#) - (=) Statistik Wariabel
1 [5A11 335 1 1 -2.283 | 0011 | 0,023 0,012 N Sampel 44
2 |5A6 45 5 -1516 | 0065 | 0,114 0,049 Mean 64,773
3 |5Al6 45 4 5 -1516 | 0065 | 0,114 0,049 Simpangan Baku 13,039
4 |5A20 45 5 -1516 | 0065 | 0,114 0,049

5 [5A26 45 5 1516 | 0,065 | 0,114 0,049 Uil Normalitas Liliefors
6 |SA18 43 1 6 -1.325 | 0,093 | 0,136 0,044 Liliefors Hitung 0,075
7 |5A13 30 1 7 -1,133 ) 0,129 | 0,139 0.030 Derajat Kepercayaan | 0,050
§ |5A17 53 1 8 08411 0173 | 0,182 0,009 Liliefors 0,886
9 |5A2 55 13 0730 | 0227 | 0295 0,069 Liliefors Tabel 0,134
10 |5AS 55 13 0730 | 0227 | 0295 0,069 Kesimpulan Normal
11 |5A15 335 5 13 0730 | 0227 | 0295 0,069

12 [5A21 55 13 | -0.750 | 0227 | 0.295 0.069

13 |5A31 55 13 0730 | 0227 | 0295 0,069

14 |5A1 58 16 0538 | 0288 | 0,364 0,075

15 |5A5 38 3 16 0538 | 0288 | 0,364 0,075

16 |5A29 58 16 0538 | 0288 | 0,364 0,075

17 |5A22 60 , 18 0366 | 0357 | 0,409 0,052

18 |5A37 60 18 0366 | 0357 | 0,409 0,052

19 [5A7 3 5 20 | -0174| 0431 | 0455 0.024

20 [5A8 63 20 0174 0431 | 0455 0,024

21 [5A3 63 23 0,017 | 0,507 | 0,568 0,061

22 |5A14 63 23 0,017 | 0,507 | 0,568 0,061

23 [5A24 63 5 23 0,017 | 0,507 | 0,568 0,061

24 [5A30 63 23 0,017 | 0,507 | 0,568 0,061

25 |5A35 63 23 0,017 | 0,507 | 0,568 0,061

26 |5A19 63 1 26 | 0209 | 0,583 | 0,591 0.008

27 [5A33 70 , 23 0401 | 0,656 | 0,636 0,019

28 [5A39 70 23 0401 | 0,656 | 0,636 0,019

29 [5A23 73 3t 0593 | 0,723 | 0,705 0,019

30 |5A25 73 3 31 03593 | 0,723 | 0,705 0,019

31 |5A28 73 31 03593 | 0,723 | 0,705 0,019

32 |5A27 75 , 33 0784 | 0,784 | 0,750 0,034

33 |5A32 75 33 0,784 | 0,784 | 0,750 0.034

34 |5A10 78 37 0876 | 0,835 | 0,841 0,005

35 |5A12 78 ' 37 0876 | 0,835 | 0,841 0,005

36 |5A34 78 37 0876 | 0,835 | 0,841 0,005

37 |5A36 78 37 0876 | 0,835 | 0,841 0,005

38 |5A38 20 1 38 1,168 | 0879 | 0.864 0,015

39 |5A4 83 41 1360 | 0913 | 0932 0,019

40 |5A40 83 3 41 1,360 | 0,913 | 0932 0.019

41 [5A44 83 41 1360 | 0913 | 0932 0,019

42 [5A41 35 44 1,351 | 0,940 | 1,000 0,060

43 [5A42 835 3 44 1,351 | 0,940 | 1,000 0,060

44 [5A43 35 44 1,351 | 0,940 | 1,000 0,060
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UJI NORMALITAS TAHAP AWAL KELAS XI B

No Nama Nilai f |flkum| Zi | F(z) | S(z) |F(d)-5S(z)
1|5B11 25 1 1) -2432 | 0008 | 0,024 0,017
2[5B1 35 4| -1,3%4 | 0055 | 0,098 0,042
3[5B15 351 3 4| -1,3%4 | 0,055 | 0,098 0,042
4[5B19 35 4| -1,384 | 0,055 | 0,098 0,042
5|5B14 375 1 5| -1,384 | 0,083 | 0122 0.039
6[5B4 40 8| -1.175 | 0,120 | 0195 0,075
7|5B7 40| 3 8| -1.175 | 0,120 | 0.195 0,075
8|5B17 40 8| -1173 | 0,120 | 0,195 0,075
9[5B9 4235 1 9| 0866 | 0,167 | 0220 0,052

10|35B12 451 1 10| 0736 | 0,225 | 0244 0,019
11|5B10 475 5 12| 05347 | 0292 | 0293 0.000
12|5B21 475 12| -0.547 | 0292 | 0293 0.000
13|15B13 30 a 14| 0337 | 0368 | 0.341 0,027
14|5B3%9 50 14| 0,337 | 0368 | 0341 0,027
15|5B18 525 17| -0.128 | 0449 | 0415 0,035
16|5B22 525 3 17| 0,128 | 0449 | 0415 0,035
17|13B36 525 17] 0128 | 0449 | 0415 0,035
18|5B25 35 9 19 0082 | 0333 | 0463 0.069
19|5B37 35 19| 0082 | 05333 | 0463 0,069

20(5B2 57.5 27| 0291 | 0615 | 0,659 0,044

21|5B8 57.5 27] 0281 | 0615 | 0.659 0,044

22|5B23 575 27| 0291 | 0615 | 0659 0,044

23(5B27 57.5 3 27| 0291 | 0615 | 0,659 0,044

24|5B29% 57.5 27] 0281 | 0615 | 0.659 0,044

25|5B31 575 27| 0291 | 0615 | 0659 0,044

26(5B38 57.5 27| 0291 | 0615 | 0,659 0,044

27|5B40 57.5 27] 0281 | 0615 | 0.659 0,044

28|5B6 60 33| 0501 | 0,692 | 0805 0.113

29(5B16 60 33| 0501 | 0,692 | 0805 0.113

30(3B24 60 6 33| 0501 | 0,692 | 0805 0,113
31{5B26 60 33| 0501 | 0,692 | 0805 0,113
32|5B33 60 33| 0501 | 0,692 | 0805 0.113
33|5B35 60 33| 0501 | 0,692 | 0805 0,113
34[5B34 625 a 350 0710 | 0,761 | 0854 0,092
35|5B41 62,5 35| 0710 | 0,761 | 0854 0,092
36[5B30 65 1 36 0220 | 0.821 | 0878 0,057
37|5B32 675 1 37| 1129 | 0871 | 0902 0,032
38|5B28 70 1 38| 1338 | 0910 | 0927 0,017
39(5B3 75 B 40| 1737 | 0961 | 0976 0,015
40|5B20 75 40| 1757 | 0961 | 0976 0,015
41[5B3 80 1 41) 2,176 | 0985 | 1,000 0,015
Statistik Variabel Uji Normalitas Liliefors
N Sampel 41 Liliefors Hitung 0,113
Mean 54.024 Derajat Kepercayaan | 0050
Simpangan Baku | 11,936 Liliefors 0,886
Liliefors Tabel 0,138
K esimpulan Normal
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UJI NORMALITAS TAHAP AWAL KELAS XI E

No Nama Nilai f F(zi) | S(zi) |F(z)- S(z)
1 SE2 20 N 0,049 | 0,067 0,017
2 SE26 20 0,049 | 0,067 0,017
3 SE29 25 1 0,096 | 0.100 0,004
4 SEL0 275 N 0,128 | 0.167 0,038
5 SE13 275 0,128 | 0.167 0,038
6 SEL 325 N 0215 | 0233 0,019
7 SE135 325 0215 | 0233 0,019
8 SE3 35 0,268 | 0333 0,065
9 SE16 is| 3 0,268 | 0333 0,065

10 SE18 35 0,268 | 0333 0,065
11 SE4 375 0,327 | 0433 0,106
12 SE7 375 3 0327 | 0433 0,106
13 SE19 375 0327 | 0433 0,106
14 SE8 40 0392 | 0533 0,142
15 SE14 40| 3 0392 | 0533 0,142
16 SE27 40 0392 | 0533 0,142
17 SE2 425 N 0,459 | 0.600 0,141
18 SE25 425 0,459 | 0.600 0,141
19 SE12 475 1 41 [ 0395 | 0.633 0,038
20 SE23 0] 1 20 0413 | 0,660 | 0,667 0,007
21 SE17 35 23 0756 | 0,775 | 0,767 0,009
22 SE20 s5( 3 23 0756 | 0,775 | 0,767 0,009
23 SE28 35 23 0756 | 0,775 | 0,767 0,009
24 SE21 575 1 24 0928 | 0,823 | 0,300 0,023
25 SE9 62,5 » 26 1272 | 0,898 | 0.867 0,032
26 SEXM 62,5 26 1272 | 0,898 | 0,867 0,032
27 SE3 65 » 28 1444 1 0926 | 0933 0,008
28 SE6 65 28 1444 1 0926 | 0933 0,008
29 SE11 67,51 1 29 1616 | 0,947 | 0,967 0,020
30 SE30 0] 1 30 1,788 | 0,963 | 1.000 0,037
Statistik WVariabel Uji Normalitas Liliefors
N Sampel 30 Liliefors Hitung 0,142
Mean 44,000 Derajat Kepercayaan 0,050
Simpangan Baku | 14,542 Liliefors 0,886
Liliefors Tabel 0,162
Kesimpulan Normal
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UJlI HOMOGENITAS TAHAP AWAL KELAS XI

No KELAS

XIA | XIB | XIE || 23 73 57,5 50
1 58 35 32,5 || 24 65 60 62,5
2 55 575 | 425 || 25 73 55 42,5
3 65 75 35 26 45 60 20
4 83 40 375 || 27 75 57,5 40
5 58 80 65 28 73 70 55
6 45 60 65 29 58 57,5 25
7 63 40 37,5 || 30 65 65 70
8 63 57,5 40 31 55 57,5
9 55 225 | 625 || 32 75 67,5
10 78 47,5 | 27,5 || 33 70 60
11 35 25 67,5 || 34 78 62,5
12 78 45 47,5 || 35 65 60
13 50 50 27,5 || 36 78 52,5
14 65 37,5 40 37 60 55
15 55 35 32,5 || 38 80 57,5
16 45 60 35 39 70 50
17 53 40 55 40 83 57,5
18 48 52,5 35 41 85 62,5
19 68 35 37,5 || 42 85
20 45 75 55 43 85
21 55 47,5 | 57,5 || 44 83
2 60 52,5 20 ¥ | 2850 | 2215 | 1320
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.. |KELAS
Sumber Variasi XIA XI B XIE
Jumlah 2850 2215,0 1800,0
n 44 41 30
X bar 64,77 54,02 60,00
Varians (s\2) 170,01 142,46 135,78
Standar Deviasi 13,04 11,94 11,65
Tabel Uji Bartlett
Sampel dk=ni-1 1/dk sin2  |[log sif2k*log siy dk*si™2
1 43 0,02 170,01 2,23 95,91 7310,23
2 40 0,03 14246 | 2,15 86,15 569848
3 29 0,03 13578 | 213 61,85 3937,50
z 112,00 0,08 44824 | 652 | 24391 | 16946,20
SN2 log s”2 B In 10 X2
151,305 2,180 244144 | 2,303 | 0539
XA2 (95%)(5) 5,991 g
Kriteria Homogen maka HO
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INSTRUMEN OBSERVASI

Sikap Siswa di dalam Kelas saat

No | Responden Pembelajaran
1 R-1
2 R-2
3 R-3
4 R-4
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HASIL OBSERVASI

No| Responden | Sikap saat Pembelajaran | 23 R-23 Tidak bertanya atau maju
1 R-1 Tidak bertanya atau maju | 24 R-24 Tidak bertanya atau maju
2 R-2 Tidak bertanya atau maju | 25 R-25 Tidak bertanya atau maju
3 R-3 Tidak bertanya atau maju | 26 R-26 Tidak bertanya atau maju
4 R-4 Tidak bertanya atau maju | 27 R-27 Tidak bertanya atau maju
5 R-5 Tidak bertanya atau maju | 28 R-23 Tidak bertanya atau maju
3] R-6 Tidak bertanya atau maju | 29 R-29 Tidak bertanya atau maju
7 R-7 Tidak bertanya atau maju | 30 R-30 Tidak bertanya atau maju
8 R-8 Tidak bertanya atau maju | 31 R-31 Tidak bertanya atau maju
g9 R-% Tidak bertanva atau maju | 32 R-32 Tidak bertanya atau maju
10 R-10 Tidak bertanya atau maju | 33 R-33 Tidak bertanya atau maju
11 R-11 Tidak bertanya atau maju | 34 R-34 Tidak bertanya atau maju
12 R-12 Tidak bertanya atan maju | 35 R-35 Tidak bertanya atau maju
13 R-13 Tidak bertanya atau maju | 36 R-36 Tidak bertanya atau maju
14 R-14 Tidak bertanva atau maju | 37 R-37 Tidak bertanya atau maju
15 R-15 Tidak bertanya atau maju | 38 R-38 Tidak bertanya atau maju
16 R-16 Tidak bertanya atau maju | 39 R-3% Tidak bertanya atau maju
17 R-17 Tidak bertanya atau maju | 40 R-40 Tidak bertanya atau maju
18 R-18 Tidak bertanya atau maju | 41 R-41 Tidak bertanya atau maju
19 R-19 Tidak bertanya atau maju | 42 R-42 Tidak bertanya atau maju

20 R-20 Tidak bertanya atau maju | 43 R-43 Tidak bertanya atau maju

21 R-21 Tidak bertanya atau maju | 44 R-44 Tidak bertanya atau maju

22 R-22 Tidak bertanya atau maju
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INSTRUMEN WAWANCARA
Pertanyaan:
1. Siapa nama saudara?
2. Bagaimana saudara mengerjakan soal-soal tersebut, apakah anda

mengerjakan sendiri?
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HASIL WAWANCARA

Representasi Matematis

Y
Y

Y

Y
Y

Y
Y
Y

Y

Y
Y
Y

Y

Y

Y
Y
Y
Y

Y

Y
Y

Y

S
Y
Y
Y

Y
Y

Y
Y
Y
Y
Y

Y

S

S

BY

BY
BY

BY
BY

BY | BY

BY | BY

BTY

BY | BY

S

BY | BY

BY | BY

S
S

BY | BY

BY | BY

BTY | BY

S
S

S
S

S
BY [BTY| BY

BY [BTY

S
BY | BY | BY

S

BTY| BY | BY

BTY| BY | BY

S
S

S
BY | BY | BY

S

S
BTY| BY | BY

S
BY | BY | BY

S
S

Kecerdasan Logis-Matematis

S
S

S

BY | BY | BY | BY

S
S
S
S

S

S

S

S

BY

BY [BTY| BY | BY | BY

BY | BY | BY | BY | BY

BY [BTY

BTY

BY [BTY|BTY| BY [BTY| Y

BY [BTY
BY

BY [BTY

S
BY
BY
BY

S
BY [BTY| BY

BY [BTY

BY

BY [BTY

S
BY

BY [BTY
BY

BY [BTY
BY

BY | BY | BY | BY | BY

BY [BTY
BY [BTY

BY [BTY| BY | BY | BY

No| Kode

1|rR-1

2|R-2

3|r-3
4| R4

5|R-5

6|R-6

7|rR-7

8|r-8
9|R-9
10]R-10
1fr-11
12{R-12
13{R-13
14{R-14
15|R-15
16|R-16
17|R-17
18|R-18
19|R-19
20|R-20
21|R-21
22|R-22
23|R-23
24|R-24
25|R-25
26|R-26
27|R-27
28|R-28
29|R-29
30| R-30
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3r3t|BY| S [BY|BY|[BY| Y |Y]|Y |Y|Y]|Y
2rR2|BY| S [BY|BY|[BY|Y |[Y]|Y|Y]|Y]|Y
3|R33| BY | BY [BTY|BY [BY| Y | Y| Y | S|Y]|Y
34RrR34 | BY |[BTY[BY |BY [BY| Y | Y| Y | S|Y]|Y
3s|R35 | BY |BY [BY |BY [BY | Y | S| Y | S|Y]|Y
36R36 | BY |BY |BY |[BY |[BY | Y | Y| Y | S|Y|Y
37|R37 |BTY|BY [BY |BY [BY | Y | Y| Y | Y | Y | Y
8R3B|BY|BY| S |BY|BY| Y |Y|Y]|Y]|Y]|Y
39|R39 | BY |[BTY|{BY |BY [BY| Y | Y| Y | Y |Y]|Y
R4 |BY|BY| S| S|BY| Y |Y|Y]|Y]|Y]|Y
4r-41 | BY |BTY(|BTY|BY [BY | TY [ TY| Y | S | Y | S
2R42|BY |BY [BY |BY [BY| Y [ Y| Y |Y|Y]|Y
43R43 | BY |BY [BY |BY [BY| Y | Y| Y |Y|Y]|Y
44)R-44 | BY |BTY|BY |BY |[BY| Y | Y| Y| S]|Y]|Y

Keterangan:

BY : Jawaban benar dan tidak menyontek

BTY :Jawaban benar dengan menyontek

S

: Jawaban salah
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TES KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS SEBELUM UJI
COBA
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang tepat!

cos (60°+a°)+sin(=30°+a°) __
5 =

a. 0 b. 1 c.—1 d. 2
2. Manakah di antara sudut berikut yang terdapat di kuadran 111?

1. Jika a = 30° maka

3. Jikasinx = % . maka...

a. sinx = cosx C.sinx —cos?x =1

b. sin?x 4+ cos?x =0 d. sinx < cosx
1 1 1
4' 0; Elzﬁlzﬁlll p;

Manakah bilangan yang tepat untuk menggantikan nilai p?

1 1 1
a 3 b.—2 C-—E\/g d.
1
V3
5 2(cos60°+1)—2="--
a. 0 b.1 c.2 d. 3

6. Manakah gambar yang berbeda?
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N =

7. lJika sinx = sin 2x, berapakah nilai x?

a. 30° b. 60° c. 90° d.180°
8. Manakah yang bukan grafik sinus?

a.

Jawablah  pertanyaan berikut lengkap dengan cara

penyelesaiannyal

1. Sebuah tiang bendera berdiri tegak di lapangan yang luas. Dari
suatu tempat yang berada di tanah, titik puncak tiang terlihat
dengan sudut elevasi 30°. Jika jarak horizontal dari titik
pengamatan ke dasar tiang = 10 m. Berapakah tinggi tiang

bendera tersebut?
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1. Tiap nomor baris berikut, menunjukkan tahapan penyelesaian
persamaan

(cos 30° + sin 60°)? = c0s230° + 2 cos 30°sin 60° +

= ¢05%30° + sin?60° + 2 cos 30°sin 60°............. (ii)
=14 2c0S30°C0S60°......ccceiiiriiiiniiirieeneene (iii)
1 1
=1+(2.5\/3_.5) ................................................. (iv)
3
=1+ E .................................................................... (V)
2 s (vi)

Selidikilah penyelesaian di atas, tentukan pada langkah ke
berapakah dimulainya kesalahan tahapan, kemudian kerjakan
hingga mendapatkan hasil yang benar!

2. Berapakah luas segitiga yang diarsir?

24 cm
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RUBRIK TES KECERDASAN LOGIS MATEMATIS SEBELUM UJI COBA
PILIHAN GANDA

': Soal Kl:nc Jawaban Indikator
Jika a = 30° maka | A | cos(60°+30°)+sin(-30°+30%) _ | - Kemampuan
1 cos(600+a°)-;sm(—30°+a°) . cos (90°)+sin(e?) _ovo_ g berhitung
a0 b1 c¢c-1 d2 2
Manakah di antara sudut berikut D - Menganalisis
yang terdapat di kuadran I11? A - Mengingat
* i - 1T | KW
2
b. d.
(% /(/L L
Jika sinx =<, maka... A [T=us - Menganalisis
a.sinx =cosx Sin45° = cos 45° = 14/2 - Mengingat
3 |b.sin®x +cos?x=0 z
C.sinx—cos?x=1
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d. sinx < cosx

0,%,5v2,2v3,1,p, .. D |sin0°=0 - Menganalisis
2’2 2 . o 1
Bilangan berapakah yang tepat sin30° = -
untuk menggantikan nilai p? sin45° =12
1
4%z sin60° = 23
b. -3 5in90° = 1
c. —5V3 sin120°=p =23
d.~V3
5 | 2(cos60°+1)—2 =" B 2(1+1)_2: 1 - Kemampuan
a0 b1 c¢c2 d3 2 berhitung
6 | Manakah gambar yang berbeda? D - Membandingka

N2 N AN

Merupakan segitiga lancip

7 | Jika sinx = sin 2x, berapakah D sinx = sin 2x - Menganalisis
nilai x? 0=0
a. 30° bh.60° c.90° d.180° sin180° = sin 2 X 180°
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8 | Manakah vyang bukan grafik D A, B, C merupakan fungsi | - Menganalisis 1|0
sinus? sinx - Menyimpulkan
a. b,
NN
‘ ’ SN
A A
Total 810
ESSAY
No Soal Jawaban Skor Kriteria
1 | Sebuah tiang bendera berdiri | Diketahui: 0 Tidak menuliskan | Memahami
tegak di tanah kosong yang luas. hal yang diketahui | masalah
Dari suatu tempat yang berada di ¢ dan ditanyakan
tanah, titik puncak tiang terlihat - (tidak  memahami
dengan sudut elevasi 30°. Jika " masalah dan
jarak  horizontal dari titik A 10m B prosedur
pengamatan ke dasar tiang = 10 penyelesaiannya)
m. Berapakah tinggi tiang _ 1 Salah dalam
bendera tersebut? Ai __ 1300?1 menuliskan hal
== . yang diketahui atau
M' Berapa ditanyakan (hanya
panjang BC? .
mengetahui
prosedur
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memahami
masalah)

Benar dalam
menuliskan  salah
satu dari hal yang
diketahui atau
ditanyakan
(mengetahui
sebagian masalah)

Benar dalam
menuliskan semua
hal yang diketaui
dan ditanyakan
(benar-benar paham
dengan masalah)

Dijawab Tidak menuliskan | Merencanakan
tand = B¢ | 4B _ rumus sama sekali | masalah
AB sinC
BC Salah dalam
sin A menuliskan rumus
Menuliskan rumus
dengan benar
tan 30° = 10 _ Tidak ada | Melaksanakan
BC sin 60 pelaksanaan perencanaan
10 Sin30° rencana sama sekali | masalah
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V3 _ BC 10 _ 1 | Salah dalam
3 10 ? melaksanakan
B rencana
2 2 | Sebagian langka
benar dalam
melaksanakan
rencana
3 Melaksanakan
rencana dengan
benar
BC = 103 0 | Tidak menemukan | Melihat kembali
.3 hasil dan simpulan
Jadi, tinggi  pohon sama sekali
tersebut adalah ? m 1 Hasil atau simpulan
salah
2 Salah satu hasil atau
simpulan benar
3 Hasil dan simpulan
benar
Skor maksimal 11
Tiap nomor baris  berikut, | (iii) 0 Jawaban salah Mengajukan
menunjukkan tahapan dugaan
penyelesaian persamaan Manipulasi
(cos 30° + sin 60°)2 1 | Jawaban benar matematika

Mengajukan
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c05230° + 2 cos 30° sin 60° +
SiN260°......cevevvenne. 0]

= c05%30° + sin?60° +

2 cos 30° sin 60°.......(ii)

=14 2cos30°cos 60°..... (iii)

=1+ (2 .%\/3_.%)...(iv)

Selidikilah penyelesaian di atas,
pada langkah ke berapakah
langkah  tersebut mengalami
kesalahan? Kemudian kerjakan
dengan benar!

(cos 30° + sin 60°)? =
= c0s%30° +

2 cos 30°sin 60° +
sin?60°

= c05%30° + sin?60° +

Tidak ada langkah

Ada langkah tetapi

2 cos 30° sin 60° salah
1 2 1 2
-3 ‘@) ¥ (5 v3)
2%t \/§ >< ) Ada langkah benar

sebagian

= - + + -

4 4 4

Langkah benar
Tidak ada hasil

1z

T4

=3

Penyederhanaan
salah (jika ada)

Jawaban benar

simpulan,  bukti,

dan alasan
Mengetahui pola
dari gejala

matematika untuk
membuat
generalisasi gaan
Kesahihan
argumen

Skor maksimal
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3

Berapakah luas segitiga yang
diarsir?

24 cm

24 emf FEEA

A 10em B

Diketahui:

AB=10cm AC =
24 cm

ABC segitiga siku-siku.
PQ =3cm PR =
4cm,

=P =30°

Ditanya:
Luas daerah yang diarsis

Tidak  menuliskan
hal yang diketahui
dan ditanyakan

(tidak  memahami
masalah dan
prosedur

penyelesaiannya)

Salah dalam
menuliskan hal
yang diketahui atau
ditanyakan (hanya
mengetahui
prosedur
memahami
masalah)

Benar dalam

menuliskan  salah
satu dari hal yang

diketahui atau
ditanyakan
(mengetahui
sebagian masalah)
Benar dalam
menuliskan semua

hal yang diketaui
dan ditanyakan

Memahami
masalah
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(benar-benar paham
dengan masalah)

Jawab:
LA diarsir =
LA besar — LA kecil

1 1
=(—xa><t)——><rx
2 2
q X sinP

Tidak  menuliskan
rumus sama sekali

Salah dalam
menuliskan rumus

Menuliskan rumus
dengan benar

Merencanakan
masalah

=(1><10><24)—1x
2 2
4 x 3 X sin 30°
=120-3 =117 cm

Tidak ada
pelaksanaan

rencana sama sekali
Salah dalam
melaksanakan
rencana

Sebagian langka
benar dalam
melaksanakan
rencana

Melaksanakan
rencana dengan
benar

Melaksanakan
perencanaan
masalah

117 cm
Jadi, luas segitiga yang
diarsir adalah 117 cm

Tidak menemukan
hasil dan simpulan
sama sekali

Hasil atau simpulan
salah

Melihat kembali
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2 Salah satu hasil atau
simpulan benar

3 Hasil dan simpulan
benar

Skor maksimal

11

skor total = jumlah seluruh skor
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TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
SEBELUM UJI COBA
Kerjakan soal berikut lengkap dengan caranya!
1. Perhatikan grafik di bawah ini, dengan menentukan persamaan
grafik tersebut, isilah tabel berikut!

=<

<+ Sin ..

2. Diketahui sebarang  /'QR, dengan PR = 40 cm, =P = 30°, dan
=Q = 45°. Berapakah panjang sisi QR?

Deskripsikan jawabanmu!

. in2
3. Buktikan bahwa —=% = tana !
14+cos2a

4. Perhatikan segitiga di bawah ini.
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B 20 C

Tulislah sebuah soal cerita dimana cara penyelesaiannya
menggunakan segitiga di atas, kemudian kerjakan soal tersebut

dengan kalimatmu sendiri!

5. Gambarlah grafik fungsi y = %sinx;O < x < 180. Jika diketahui

bahwa:
X 0° 30° 45° 60° 90°
sinx 0 ! ! V2 ! \3 1
2 2 2

6. A dan B merupakan titik ujung sebuah terowongan yang dilihat
dari C dengan sudut lihat ACB = 45°. Jika garis CB =p dan
CA = 2pV/2, berapakah panjang terowongan itu?

7. Dengan menggunakan rumus penjumlahan atau pengurangan sinus,

V3+1 |
2vV2

tunjukanlah bahwa sin 75° =
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8. Perhatikan gambar berikut!

J

O

o

0
20m

a. Tuliskan pendapatmu mengenai gambar di atas!
b. Buatlah sebuah soal cerita berdasarkan gambar di atas dan

kerjakan soal tersebut menggunakan kalimatmu sendiri!
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RUBRIK TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SEBELUM UJI COBA

Soal

o Indikator Jawaban Sko

1 | Representasi | Perhatikan grafik di bawah ini, kemudian isilah tabel berikut!
visual
(diagram,
tabel, atau
grafik)

a. Menyajikan
kembali data
atau
informasi
dari  suatu
representasi
ke
representasi
diagram,
grafik, atau
tabel
b. Menggunak
an ) x 0° | 30° | 45° | 60° | 90° | 120° | 135° | 150° | 180°
representasi y =
visual untuk | | ...gin ...
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menyelesaik .
L Tidak
anmasalah | - Merupakan grafik sinus. fulggsi ada  nama
Venvaiik -T =360° = 21
enyajikan Nilai . _ e — _ 10y _ .
data dalam | - Vil maksimum =2, nilai minimum = 2,4=-(2—2)=2 salah  menuliskan
bentuk  tabel | - Memotong sum_bu y pada titik (0°,0) nama fungsi
berdasarkan - Persamaan grafik:
rafik — Asi (2_1'[ + 9) Benar dalam
grafik = y=asm4x menyebut-kan nama
trigonoetrl lah 0 = 2sin(x + 6) fungsi, tetapi tidak
g?:e%iakante alo= sin(x + 6) menggunakan cara
0=sin0 Benar dalam
x=0dan6 =0 menyebut-kan nama
Jadi, persamaan grafik tersebut adalah y = 2 sinx fungsi, lengkap
menggunakan cara
Tidak membuat
wlolaleo grafik
= 2|8 | & |38 || ool Salah dalam mengisi
o [} o <] o Ul o o
° ° ° ° table
o Benar sebagian
P ‘ﬁ ol |glElvlElsl~]o dalam mengisi table
S Benar  seluruhnya
dalam mengisi table
Skor
Maksimal
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2

Representasi
visual
(gambar):
membuat
gambar pola-
pola geometri
dan membuat
gambar untuk
memperjelas
masalah  dan
memfasilitasi
penyelesaiann
ya.
(menggambar
segitiga
berdasarkan
soal yang ada
untuk
menyelesaikan
soal tersebut)

Diketahui sebarang APQR, dengan PR = 40 cm, =P = 30°, dan -Q = 45°. Berapakah panjang

sisi QR?
Deskripsikan jawabanmu!

Diketahui:

40 cm

30

45°

Tidak  menuliskan
hal yang diketahui
dan ditanyakan

P
Ditanyakan:

a. Panjang QR?

b. Deskripsi jawaban?

Salah dalam
menuliskan hal yang
diketahui atau
ditanyakan

Benar dalam

menuliskan salah
satu dari hal yang

diketahui atau
ditanyakan
Benar dalam

menuliskan  semua
hal yang diketaui
dan ditanyakan

PR QR
sin Q ~ sinP

Tidak  menuliskan
rumus sama sekali

Salah dalam
menuliskan rumus

Menuliskan  rumus
dengan benar
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Tidak ada
pelaksanaan rencana
sama sekali

40 QR Salah dalam
in 45° in 30°
sin 45 ~ sin melaksanakan
% =T rencana
2 2 .
s0.1 Sebagian langka
QR = 5 benar dalam
3 melaksanakan
QR = N rencana
Melaksanakan
rencana dengan
benar
Tidak  menemukan
hasil dan simpulan
sama sekali
Hasil atau simpulan
QR =20V2 cm P

Jadi, panjang QR = 20v2 cm

salah

Salah satu hasil atau
simpulan benar

Hasil dan simpulan
benar

Kata-kata
atau

teks

Segitiga APQR, merupakan segitiga sembarang dengan dengan
PR =40 cm, =P = 30°, dan =Q = 45°. Akan dicari panjang QR

Tidak ada deskripsi
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tertulis:
menuliskan
langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
matematika
dengan Kkata-
kata dan
menjawab soal
menggunakan
kata-kata atau
terks tertulis

sehingga digunakan aturan sinus sebagaimana tersebut diatas dan
dapat ditemukan bahwa panjang QR = 20v2 cm

Ada
(sebagian)

dskripsi

Ada
(lengkap)

deskripsi

Skor
Maksimal

13

3 | Persamaan

atau ekspresi

matematis

a. Membuat
persamaan
atau model
matematika

sin2a
1+cos2a

Buktikan bahwa =tana

Dz UIS

DZ S00+1
DZ UIS
DZ S00+1
Dz UIS
DZ S00+1

00+D ,UlS)
PzS022)+1
00D UIS T
MISZT-T)+T
00D UIS T

4

Tidak menyebutkan
idenstitas dari

sin 2a

1+cos2a




Lampiran 13

dari
representasi
lain  yang
diberikan
b. Membuat
konjektur
dari  suatu
pola
bilangan
c. Menyelesai
kan
masalah
dengan
melibatkan
ekspresi
matematis

Membuktikan

bahwa
sin2a

1+cos2a -
tana.

Salah dalam
menyebutkan
idenstitas dari

sin 2a

1+cos2a

Menyebutkan
idenstitas dari

sin 2a
—_— dengan
1+cos2a

benar

2sinacosa

2sinacosa

Tidak ada langkah

cos?a+cos?a 2 sinacos d 2-2sin%a .
2sinacosa — sinacosa penyelesalan
= 2cos?a | = ————
2 cos?a _ 1-sin?a
2sinacosa = sinacosa Langkah
= 2sinacosal = — ——— -
2cosacosa — _cos?a pentelesaian salah
_ sina 2cosacosa _ sina
" cosa = 3nd " cosa Langkah
=tana cosa =tana i
- tana penye_lesalan
sebagian benar
Langkah
penyelesaian
seluruhnya benar
2 in2 in2 . .
=% =tana =l = 2% = tana Tidak terbukti
1+cos 2a 1+cos2a 1+cos2a
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melibatkan terbukti tana terbukti
ekspresi terbukti
matematis dan
persamaan 1 | Terbukti
matematika
untuk
menyelesaikan
nya.
Skor 6
Maksimal
4 | Kata-kata Perhatikan segitiga di bawah ini.
atau teks
A
B 20 C
Tulislah sebuah soal cerita dimana cara penyelesaiannya menggunakan segitiga di atas,
kemudian kerjakan soal tersebut dengan kalimatmu sendiri!
Membuat Membuat soal cerita | 0 |Tidak membuat soal
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situasi masalah
berdasarkan
data atau
representasi
yang
diberikan;
Menyusun
cerita yang
sesuai dengan

Membuat soal bukan
cerita

Membuat soal cerita
tak begitu sesuai
gambar

Membuat soal cerita
sesuai gambar

Menjawab soal
dengan Kkata-
kata atau teks
tertulis

representasi

yang disajikan

Menuliskan Tidak  menuliskan
langkah- hal yang diketahui
langkah dan ditanyakan
penyelesaian Salah dalam
masalah menuliskan hal yang
matematika diketahui atau
dengan Kata- ditanyakan

kata; Pemahaman soal yang dibuat Benar dalam

menuliskan salah
satu dari hal yang

diketahui atau
ditanyakan
Benar dalam

menuliskan  semua
hal yang diketaui
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dan ditanyakan

Tidak mengerjakan

Maksimal

0
soal
1 Salah dalam
mengerjakan
. . Sebagian  langkah
Mengerjakan soal yang dibuat 2 mengerjakan benar
Langkah hingga
3 .
hasil benar
4 Langkah, hasil, dan
simpulan benar
Tidak menggunakan
0 .
kalimat
Sebagian
Penggunaan kata-kata atau teks 1 | menggunakan
kalimat
Menggunakan
2 .
kalimat
Skor 12




Lampiran 13

5

Representasi
visual
(diagram,
tabel,
grafik)
a. Menyajikan
kembali
data  atau
informasi
dari  suatu
representasi
ke
representasi
diagram,
grafik, atau
tabel
b. Menggunak
an
representasi
visual
untuk
menyelesai
kan
masalah

atau

Gambarlah grafik fungsi y = lsinx; 0 < x < 180. Jika diketahui bahwa:

x 0° | 30° 45° 60° 90°
1 1 1
sinx | 0 — — Z 1
2 2\/E 2\/§
Tidak ada langkah
pembuatan grafik
. _1 Salah dalam
Tabel fungsi f(x) = ; sinx menuliskan langkah
x | 0°]30°| 45° | 60° | 90°| 120°| 135°| 150° | 180° pembuatan grafik
< Sebagian salah
I dalam  menuliskan
1 |1 1 1|1 1 1
“om | 0] Z\/i Z‘/§ 2 Z‘@ Z\/z - |0 langkah pembuatan
= 8
= grafik
Menuliskan langkah

pembuatan
dengan benar.

grafik

Grafik fungsi f(x) = %sin x

Tidak
grafik

membuat

Salah dalam
menggambar grafik
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Membuat
grafik  fungsi
trigonometri

berdasarkan
data dari 2 Menggambar grafik
fungsi lain % & e P ur Beise 10 dengan benar
Skor 5
Maksimal

6 | Persamaan

atau ekspresi

matematis

a. Membuat
persamaan
atau model
matematika
dari
representasi
lain  yang
diberikan

b. Membuat
konjektur

A dan B merupakan titik ujung sebuah terowongan yang dilihat dari C dengan sudut lihat
ACB = 45°. Jika garis CB = p dan CA = 2p+/2, berapakah panjang terowongan itu?

Diketahui:

45°

B

C

242 A

Ditanyakan: panjang AB?

Tidak  menuliskan

0 | hal yang diketahui
dan ditanyakan
Salah dalam

1 menuliskan hal yang
diketahui atau
ditanyakan
Benar dalam

2 menuliskan salah

satu dari hal yang
diketahui atau
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dari  suatu
pola
bilangan

c. Menyelesai
kan
masalah
dengan
melibatkan
ekspresi
matematis

Membuktikan
bahwa

sin2a

1+cos2a
tana:

melibatkan
ekspresi
matematis dan
persamaan
matematika
untuk
menyelesaikan
nya.

ditanyakan

Benar dalam
menuliskan  semua
hal yang diketaui
dan ditanyakan

AB? = AC? + BC?* — 2AC.BC.cos C

Tidak  menuliskan
rumus sama sekali

Salah dalam
menuliskan rumus

Menuliskan  rumus
dengan benar

AB? = (2pV2)* +p? — 22pV2.p. 52
AB? = 8p? + p? — 4p?
AB? = 5p?

Tidak ada
pelaksanaan rencana
sama sekali

Salah dalam
melaksanakan
rencana

Sebagian langka
benar dalam
melaksanakan
rencana

Melaksanakan
rencana dengan
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benar

Tidak  menemukan

0 | hasil dan simpulan
sama sekali
Hasil at impulan
AB = p\5 1 sa?:h atau simpula
Jadi, panjang terowongan tersebut adalah pv'5 , Salah satu hasil atau
simpulan benar
3 Hasil dan simpulan
benar
Skor
Maksimal 11
7 | Persamaan Dengan menggunakan rumus penjumlahan atau pengurangan sinus, tunjukanlah bahwa
atau ekspresi sin 75° = V3+1,
matematis 2v2
a. Membuat _
persamaan 0 Tldal_< menyeputkan
atau model identitas dari sin 75°
i . o ) o o sin 75° = sin(120° — 45°)
(rjnaargematlka Sin75° = S.mgs + ?é(()) )+ Salah dalam
= sin 45° cos 30° . o o
representasi | o 45° sin 30° = sin 120° cos 45° — 1| menyebutkan .
lain  yang cos 120° sin 45° identitas dari sin 75
iberi Menyebutkan
diberikan 5 | s dari
b. Membuat ldentitas ari

sin 75°dengan benar
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Igonjektur Tidak ada langkah
o =132 (1) 7 e
bilangan =l\/_+lf =1\/—+3\/— angkah

c. Menyelesai | e \/_ s e \/_ 5 pentelesaian salah
kan —( 6+ ) 7 =( 6+- ) 5 Langkah
masalah _ ( ) _ ( ) pegye_lesatl)an
dengan - sebagian benar
melibatkan | = (_+_) _ (_ +_) Langkah
ekspresi penyelesaian
matematis seluruhnya benar

Tidak terbukti

Menunjukkan

bahwa

sin 75° =

V3+1,

2v2’

melibatkan V3+1 VE+1

ekspresi B e Terbukti

matematis dan

persamaan

matematika

untuk

menyelesaikan

nya.

Skor

Maksimal




Lampiran 13

8 | Kata-kata Perhatikan gambar berikut!
atau teks
tertulis tj
O
Zm Tuliskan pendapatmu mengenai gambar disamping!
Kemudlan buatlah satu buah soal cerita dan kerjakan menggunakan kalimatmu sendiri!
Menuliskan 0 | Tidak ada pendapat
interpretasi 1 Pendapat tidak ada
dari suatu hubungannya
representasi Interpretasi gambar 5 Pendapat  sebagian
berhubungan
3 Pendapat sangat
berhubungan

Membuat 0 | Tidak membuat soal
situasi masalah 1 Membuat soal bukan
berdasarkan cerita
data atau i
representasi | Membuat soal 2 |tk begite sosut
yang gambar
diberikan; Membuat soal cerita
Menyusun 3 | sesuai gambar
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cerita  yang
sesuai dengan

Menjawab soal
dengan kata-
kata atau teks
tertulis

Pemahaman soal yang dibuat

representasi

yang disajikan

Menuliskan Tidak  menuliskan
langkah- hal yang diketahui
langkah dan ditanyakan
penyelesaian Salah dalam
masalah menuliskan hal yang
matematika diketahui atau
dengan Kkata- ditanyakan

kata; Benar dalam

menuliskan salah
satu dari hal yang

diketahui atau
ditanyakan
Benar dalam

menuliskan  semua
hal yang diketaui
dan ditanyakan

Mengerjakan soal yang dibuat

Tidak mengerjakan
soal

Salah dalam
mengerjakan

Sebagian  langkah
mengerjakan benar
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Langkah hingga
3 .
hasil benar
4 Langkah, hasil, dan
simpulan benar
Tidak menggunakan
0 -
kalimat
Sebagian
Penggunaan kata-kata atau teks 1 | menggunakan
kalimat
2 Menggunakan
kalimat
Skor
Maksimal =
Skor Total Maksimal 74

skor total = jumlah seluruh skor
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DAFTAR NILAI KELAS UJI COBA

No| Kode - - Nilai : :
Kecerdasan Logis-Matematis | Kemampuan Representasi Matematis

1| UJ-1 29 34

2 (UJ-2 28 51

3| U3 27 25

4 [ UJ-4 20 31

3| Ul-5 24 30

6 | UJ-6 20 31

7| UI-7 27 26

g | UJ-8 22 39

9 | UI-9 30 30

10 |UJ-10 28 43

11 |UJ-11 30 33

12 |UJ-12 23 31

13 |UJ-13 19 33

14 |UJ-14 23 49

15 |UJ-15 26 28

16 |UI-16 21 34

17 |UJ-17 27 44

18 |UJ-18 22 30

19 |UJ-19 24 29

20| UJ-20 26 33

21|UJ-21 20 26

22 |UJ-22 20 31

23 |UJ-23 27 24

24 |UJ-24 23 36

25 |UJ-25 27 41

26 |UJ-26 31 32

27 |UJ-27 24 26

Jumlah 663 500

Rata-rata 2474 33.33
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VALIDITAS UJI COBA TES KECERDASAN LOGIS-
MATEMATIS
PILIHAN GANDA

R Nomor But T TV

2
[

.
J

UJ-1
U2
UJ-3
Ul-4
UJl-5
Ul-6
UJl-7
UJ-8
Ul-%
10| UJ-10
11 UJ-11
12| UJ-12
13| UJ-13
14| UJ-14
15| UJ-15
16 | Ul-16
17| UJ-17
18 | UJ-18
19| UJ-1%
20 | UJ-20
UJ-21
UJ-22
UJ-23
UJ-24
UJ-25
UJ-26
UJ-27
Jumlzh

L= - [ = ) W NS R S

Pt [ =

S

L

(=4

[ Y O U U S P % U U PO U U U N O UG U NS U U U O R = L — (g ursy ey
[P U JUINS O IS IS 1 VI UG U U PO JUI U U 1 [ AVO PO SUNG SIS U U U U U U U O
[ N e =R =R == =R =R = =1 L U U '__ s SN U IS UG JUIRS JUIAS JUIS UG DU IS U U R =)
[P U JUIS JUIS JUINS FUUSS IS NS SIS 3 [ TS o JUI U O U UG NS UIRS U U = T US) U U U S %
ER =0 = R - O O = = I [N NS R DR RS R - = R R NPT WD WU - - I )

e e e =R R e e e = e e R e e e T e T B 1= I =y ey Y
—imiminininioimicioioioioioioiociciooi~icioioimriricie

[P YR N N e i T U ) (YSEP P U U S N e T [y Uy G R N

ta [ ba | b (B2 | b [ b | b
iy

=]

Mo IQIQImiIQIQIQIQImIQIQIQIQIrTIQIQIQIQITIQIQIQIQIQIQICir|-

2
L3

3
=
()
=
—

=
2%
Lo
=%
2%
Lo

rtabel 0.381

Mp 5783 ' 5542 '5.750 6333 '5.826  5.688 ' 6.400 '5.739
Mt 5407
sdT 1.447
P 0.852 [ 0,389 [0.741[0.444[0,852] 0.593 [ 0,185 [0,852
q 0.148 | 0,111 [0.259]0.556|0,148] 0.407 | 0.815 |0.148
thi 0.622 | 0262 [0.400{0.572|0.694] 0233 | 0327 |0.550
validitas | Valid |Invalid | Valid | Valid | Valid | Tnvalid | Invalid | Vakd
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ESSAY

NO| Kode Skufl'“gdipemlfh dmm'“;’““ Jml Skor |9%4Ketercapaian

11 & 11

1| U1 g 6 H 22 22
2 |2 5 6 10 21 21
3 [urs 6 6 5 21 21
4 [urs 4 3 7 14 14
5 [urs 4 6 3 19 19
5 | urs 4 2 5 15 15
7 [uns 7 6 5 2 n
g [urs 4 2 3 15 15
o [urs 8 6 5 2 2
10 |UI-10 7 6 5 2 n
11 |UI-11 10 5 g 24 24
12 |Ur2 7 2 5 13 13
13 |Ur-13 4 2 5 15 15
14 |Ur14 6 3 3 13 13
15 |U-15 10 2 5 2 21
16 |UI-16 4 A 5 17 17
17 |Ur17 3 5 3 23 23
18 |UI-18 9 3 5 2 21
19 |Ur-19 7 2 5 18 13
20 |UT-20 3 3 20 20
21 |Ur21 6 3 5 13 13
22 |UI-22 8 2 5 15 15
23 |Urs 10 6 5 21 21
2 |Ur24 5 2 5 16 16
25 |UI-25 g 3 9 21 21
26 |UI-26 10 6 9 2 25
27 |ur27 5 3 5 17 17
ATRATAR| 63 39 8.6 19,333 193
; 0.733 0,743 0,219
] Valid Valid Invalid

r 0,381
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No|Jenis Soal| rhitung | rtabel | Kriteria
1 PG 0.622 0,381 Valid
2 PG 0,262 0,381 Invalid
3 PG 0,400 0,381 Valid
4 PG 0,572 0,381 Wahd
3 PG 0,694 0,381 Valid
6 PG 0,233 0,381 Invalid
7 PG 0327 0,381 Invalid
g PG 0,550 0,381 Wahd
1 Essay 0,733 0,381 Valid
2| Essay 0,745 0,381 Wahd
3| Essay 0219 0,381 Invalid
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ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA TES KECERDASAN
LOGIS-MATEMATIS
PILIHAN GANDA

_ Nomor Butir
Nama

Tumlzh Objektif

Ul-1

UJ-2

U3

Ul-4

Ul-5

Ul-6

UJ-7

Ul-8

U2

UJ-10

UJ-11

Ul-12

UJ-13

[ I B e Rl T P N I S I PO B

Ul-14

Ul-15

Ul-16

UI-17

UJ-18

Ul-19

UI-20

UJ-21

Ul-22

UI-23

UI-24

UJ-25

CimiQmi—IOI-IoQiIiQQIQIQIQ@IQIEIQIE@I—mIOIC[O@iririri—|d

Ul-26

[ N e i IS G R R e e R e R =R e e I JY S (U U [ SRR SIS SRR [, JY SRR [N Sy SR SR U ey
—iogirigriricgricriogriricricgicoericrimricricricricicoiciclieie|w
mpimimlimimiogiogricriog~ricgoiririocricricoRricriciolieismiasico|w
—imimimimimimlmimimimio i oiogicolirimimimim il il | o0

Bl R R e N R S e R L

Ul-27

Jumlah 22 10

oo
—_
oo
%]

0.815 0.667 0.370 0.667 0.778

mudah sedang sedang sedang mudah

rtabel




Lampiran 16

Mp 3.727 3.833 4.600 3.778 3714
Mt 3.2%6
=dT 1.356
Waliditas P 0,815 0,667 0,370 0,667 0,778
q 0,185 0,333 0,630 0333 0222
rbi 0,667 0,560 0,738 0.502 0.577
validitas Valid Valid Valid Valid Valid
Reliabilitas pq 0,151 0222 0233 0222 0,173 1.001
kr-20 0,569
1 tabel 0,381
Kriteria Reliabel
R.ata—rata 0._81? 0.667 0370 0.667 0,778 Nilai Maksimum
Tingkat Kesukaran 0815 0.667 0,370 0,667 0,778
Interpretasi mudah sedang sedang sedang mudah 5
PA 1 0.857 0.714 0.857 1 Nilai Mimimm
pB 0462 0,308 0 0.220 0385
Daya Pemedz 0,538 0,549 0,714 0.637 0.615 1
Interpretasi baik baik baik sekali  |baik baik
ESSAY
Skor v di leh dari soal YaKet
NO NAMA PESERTA DIDIK p——eb o e S = P il Skor |
1 2 apaian
11 [i] 17 100,00
1 Ul-1 8 6 14 82,33
2 Ul-2 5 6 11 64,71
3 UJ-3 6 6 12 70,59
4 Ul-4 4 3 7 4118
5 Ul-5 4 6 10 38.82
6 UJ-6 4 2 6 35,29
7 Ul-7 7 6 13 76.47
8 UJ-8 4 2 6 35.29
9 Ul-% 8 6 14 82,35
10 UJ-10 7 6 13 76.47
11 Ul-11 10 5 15 88,24
12 UJ-12 7 2 9 52,94
13 UJ-13 4 2 6 35,29
14 UJ-14 6 3 9 52,94
15 UJ-15 10 2 12 70,59
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16 UI-16 4 4 g 47.06
17 UI-17 g ] 14 8235
13 UJ-18 9 3 12 70,59
19 UJ-1% 7 2 52,94
20 Ul-20 8 3 11 64.71
21 Ul-21 6 3 9 5254
22 UJ-22 g 2 10 5882
23 UI-23 10 6 16 9412
24 UJI-24 5 2 7 41,18
25 UJ-25 9 3 12 70,59
26 UJ-26 10 6 16 9412
27 UJ-27 5 3 8 47.06
NILAT RATA-RATA 6.8 3.9 10,7037 63.0
Jumlah 183 106 0 0
Validita  [Korelasi 0.83 0.75
r tabel 0,381
Validitas Valid Valid
Variansi 432 2.96 9,10 7128
Rehabilitas  |alpha 0.40
reliabilitas Reliabel
R.ata—rata 6.78 393 Nilzi Maksimum
Tingkat Kesukaran 0.62 0.65
Interpretasi sedang sedang
pA 075 0.83 Nilai Minimum
B 0.48 0.46
Dava Pemeda 027 0.37 6
Interpretasi  |cukup cukup
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VALIDITAS UJI COBA TES KEMAMPUAN REPRESENTASI

MATEMATIS
50| Kode Skor vang diperoleh dari soal nomor JmlSkor |%Ketercapaian
1 2 5 6 7 B
6 13 6 12 =3 11 6 15 T4 100,00
_1 Ul-1 6 10 6 g 3 0 0 0 34 43,835
2 (U2 & 12 6 6 1 10 2 3 51 68,52
3| U3 5 8 0 0 1 10 0 0 25 33,78
4 |UI4 6 10 1 4 2 3 5 0 31 41,39
3 |UL3 6 G 0 g 1 0 5 o 30 40,54
6 |UI6 5 10 6 g 1 0 0 o 31 41,89
T |U7 5 10 0 0 1 10 0 0 26 35,14
g | U 5 10 3 10 2 5 4 0 39 52,70
o | Ule 2 10 0 10 2 3 0 3 30 40,534
10 (UI-10] 6 12 4 7 3 6 5 0 43 38,11
11 (Ur-11 & 10 6 10 1 0 0 o 33 44,55
12 |Ur12 5 10 0 10 0 0 5 0 31 41,39
13 [UT-13 6 10 6 10 1 0 0 0 33 44,39
14 (UT-14 3 12 6 T 5 g 4 3 44 66,22
15 (UI-15 5 G 0 H] 2 0 0 4 28 37.84
16 |UI-16 § 10 5 9 3 0 0 0 34 45,95
17 |UL-17 2 10 5 10 3 7 0 7 44 59,46
18 (UI-18 6 g 11 3 0 0 0 30 40,534
19 (UI-19) 5 g 2 6 2 5 0 0 25 35.1%
20 |UI-20] 5 10 0 7 5 5 0 1 33 44,55
21 (UI21 6 8 0 6 0 0 3 3 26 35,14
22 (UI22 3 g 0 H] 4 7 0 0 31 41,39
23 |UF-23 3 10 6 0 0 5 0 o 24 32,43
24 |UI-24| 5 10 4 6 2 5 4 o 36 48,65
23 (Ur-25 5 10 2 4 3 4 3 3 41 55,41
26 (UJ-26) 3 10 6 4 2 0 0 5 32 4324
27 U327 5 g 4 4 ¢ 5 0 0 26 35,14
ATRATA-R| 5.0 g8 3.0 6.8 2.0 3.7 1.5 L6 | 3333333333 333
v 0,116 0775 0450 0298 0507 0344 0,354 0,548
] Invalid Valid Valid Iovalid Valid Invalid Invalid Valid
r 0.4
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Jenis Soal |r hitung |r tabel| Kriteria

Essav | -0,116 | 0381 | Invald

Essay | 0.775 | 0381 | Vahd

Essay | 0450 | 0381 | Vahd

Essay | 0298 | 0,331 | Invahd

Essay | 0,507 | 0381 | Vald

Essay | 0,344 | 0,331 | Invahd

Essay 0354 | 0,381 | Invalid

Essay | 0.548 | 0381 | Vahd
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ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA TES KEMAMPUAN
REPRESENTASI MATEMATIS

o Kode . I\;]MOR SO::L . Jonl Skor %K:::;:ap
13 6 5 1= 39

1 Ul-1 10 6 3 0 19 48,72

2 Ul-2 13 6 4 12 35 85,74

3 UI-3 5 0 1 0 6 15,38

4 Ul-4 10 1 2 0 13 33,33

3 Ul-3 8 0 1 0 9 23,08

6 Ul-6 10 6 1 0 17 43,59

7 uI-7 8 0 1 0 9 23,08

3 UI-8 10 3 2 0 13 38,46

] uI-9 10 0 2 3 15 38,46

10 UJ-10 12 4 3 1] 19 48,72
11 UJ-11 10 ] 1 1] 17 43,59
12 UJ-12 8 0 0 1] 8 20,51
13 UJ-13 10 ] 1 ] 17 43,59
14 UJ-14 13 ] 5 10 34 87,18

15 UJ-15 9 0 2 2 13 33,33

16 UJ-16 10 6 3 ] 19 48,72

17 UJ-17 12 5 3 10 30 76,92

18 TUJ-18 8 2 3 0 13 33,33

19 UJ-19 9 2 2 0 13 33,33

20 UJ-20 10 0 5 2 17 43,59
21 Ul-21 6 0 0 3 9 23,08
n UlJ-22 9 0 4 0 13 33.33
23 UJ-23 10 6 0 0 16 41,03
I UJ-24 10 4 2 0 16 41,03
235 UJ-25 13 2 5 11 3 79,49
26 UJ-26 10 6 2 8 26 66,67
27 UJ-27 8 4 1] 0 12 30,77
NILATRATA-RATA 9,7 3.0 2,1 23 17.1 4378
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F F F
0,385 0,620 0,670 0,862
Valid Valid Valid Valid
r 0,381
si” 3.556 6,519 2274 15,451 27,800
st"2 58,513
r 0.700
Reliabel
0.744 0.500 0,430 0,151
mudah |sedang |sedang |sukar
Jumlah 261 81 58 61 461| 1182051
Validitas Korelasi 0,885025[ 0,620131[ 0670057 0861596
r tabel 0,381
Validitas Valid Valid Valid Valid
Variansi 3.555556) 6518519 2274348 154513| 5851303 27 800
[Reliabilitas| alpha 0,699862466
reliabilitas Reliabel
R.ata-rata 9.6066667 3| 2.148148| 2259259 Nilai Maksimal
Tingkat Kesukaran | 0.7435% 05 042963 0150617
Interpretasi mudah |sedang |sedang |sukar 35
pA 08406591 0821426] 0542857] 0252381 e
B 0.639053| 0.153846| 0.307692| 0,041026
Daya Pemeda 0.201606| 0.667582| 0.235165| 0.211355 6
Interpretasi cukup baik cukup cukup |
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TES KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS SETELAH UJI
COBA
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang tepat!

cos (60°+a°)+sin(-30°+a°) _
5 =

a. 0 b.1 c.—1 d. 2

1. Jika a = 30° maka

2. Jikax = % , maka...

a. sinx = cosx C.sin?x —cos?x =1
b. sin?x +cos?x =0 d. sinx < cosx
1 1 1
3. 0, E ,E\/E,E\/g,l, p,---.
Manakah bilangan yang tepat untuk menggantikan nilai p?
1 1 1
a. E b. _E C. —E\/g d.
1
'3
4. 2(cos60°+1)—2="--
a o0 b. 1 c.2 d.3
5. Manakah yang bukan grafik sinus?
a. ) b. ‘ .
N ,
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Jawablah pertanyaan berikut lengkap dengan cara

penyelesaiannyal

1.

Sebuah tiang bendera berdiri tegak di lapangan yang luas. Dari
suatu tempat yang berada di tanah, titik puncak tiang terlihat
dengan sudut elevasi 30° Jika jarak horizontal dari titik
pengamatan ke dasar tiang = 10 m. Berapakah tinggi tiang bendera
tersebut?

Tiap nomor baris berikut, menunjukkan tahapan penyelesaian
persamaan

(cos 30° + sin 60°)? = c0s230° + 2 cos 30°sin 60° +

= ¢05%30° + sin?60° + 2 cos 30°sin 60°............. (i)

=14 2c0530°c0S60°......ccciiiiiiiiniiiiieniiein (iii)
1 1

:1+(25\/_5) ................................................. (lV)

- 3

=1+ S e (V)

2 e (vi)

Selidikilah penyelesaian di atas, tentukan pada langkah ke
berapakah dimulainya kesalahan tahapan, kemudian kerjakan

hingga mendapatkan hasil yang benar!
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RUBRIK TES KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS SETELAH UJI COBA
PILIHAN GANDA

N Kunc Skl
o Soal : Jawaban Indikator BY BT
Y

Jika a = 30° maka A cos (60°+30°)+sin(-30°+30%) _ | - Kemampuan 2 1
1 | cos (60°+a°)-;sm(—30°+a°) .. cos (90°)+sin(%)°) _ o+ _ 0 berhitung

a. b. 1 c.—1 d.2 2 2

Jika sinx = % , maka... A % = 45° - Menganalisis 2 1

. - Mengingat

a. Sinx = cos x Sin45° = cos 45° = 12 ging
o | b.sin®x 4+ cos>x =0 z

c. sin?x —cos?x =1

d. sinx < cosx

0,3,:v2,:v3,1,p, .. D |sin0°=0 -Menganalisi | 2 1

2’2 2 , o 1

Bilangan berapakah yang tepat sin30° = - S

untuk menggantikan nilai p? Sin45° =242
3 1 2

a3 ) sin60°=%\/§

b. =3 sin90° =1

1 .
c —5\/5 sm120°=p=%\/§
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d. §\/§

4 | 2(cos60°+1)—2 =" B 2(l+ 1)_2=1 - Kemampuan | 2
a0 b1 c¢2 d3 2 berhitung
5 | Manakah yang bukan grafik D |a b, ¢ merupakan | - Menganalisi 2
sinus? fungsi sin x S
a b - Menyimpul
’ i kan
& ‘ /M d [ ~
[\
Y Y
Total 10
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ESSAY
No Soal Jawaban Skor Kriteria Indikator
1 | Sebuah tiang bendera berdiri tegak di | Diketahui: 0 | Tidak Memahami
tanah kosong yang luas. Dari suatu menuliskan hal | masalah
tempat yang berada di tanah, titik c yang diketahui
puncak tiang terlihat dengan sudut dan ditanyakan
elevasi 30°. Jika jarak horizontal dari ) (tidak
titik pengamatan ke dasar tiang = 10 m. A Tom B memahami
Berapakah  tinggi tiang  bendera masalah dan
tersebut? AB = 10 m prosedur .
_A=30° penyelesaiannya)
Ditanyakan:  Berapa 1 Salah_ dalam
panjang BC? menullskqn ha!
yang diketahui
atau ditanyakan
(hanya
mengetahui
prosedur
memahami
masalah)
2 Benar dalam

menuliskan salah
satu dari  hal
yang diketahui
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atau ditanyakan
(mengetahui
sebagian
masalah)

Benar dalam
menuliskan
semua hal yang
diketaui dan
ditanyakan
(benar-benar
paham dengan
masalah)

Dijawab
tand =
BC

AB

AB

sinc
BC

sin A

Tidak
menuliskan
rumus sama
sekali

Salah dalam
menuliskan
rumus

Menuliskan
rumus  dengan
benar

Merencanakan
masalah

tan 30°
BC

10

10
sin 60°
BC

sin 30°

Tidak ada
pelaksanaan
rencana  sama
sekali

Melaksanakan
perencanaan
masalah
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V3 _ BC

3 10

Salah dalam
melaksanakan
rencana

M=
Nlulg
—_

2 | Sebagian langka
benar dalam
melaksanakan

rencana

3 Melaksanakan

rencana dengan
benar

BC = 103 0 | Tidak Melihat kembali
3 menemukan

Jadi, tinggi pohon hasil dan
tersebut adalah simpulan  sama
103 sekali

3 1 | Hasil atau
simpulan salah

2 Salah satu hasil
atau  simpulan
benar

3 | Hasil dan
simpulan benar

2 Keyakinan

Skor maksimal 13
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2

Tiap nomor  baris  berikut,
menunjukkan tahapan penyelesaian
persamaan (cos 30° + sin 60°)?

= c0s%30° + 2 cos 30° sin 60° +
SinZ60°.......cccoevrnnn (i)

=1+ 2cos 30°cos 60°..... (iii)
1 1 .
=1+ (2 .E\/3—.E)...(|v)

Selidikilah penyelesaian di atas,
pada langkah ke berapakah langkah
tersebut  mengalami  kesalahan?
Kemudian kerjakan dengan benar!

(iii) Jawaban salah
Jawaban benar
(cos 30° + Tidak ada
sin 60°)? = langkah
= c0s%30° +
2 cos 30°sin 60° +
sin260° Ada langkah
= c0s230° + tetapi salah
sin?60° +
2 cos 30°sin 60° Ad o
1 2 a angka
= (;‘/g) + benar sebagian
2
(3v3) +
2 X %\/? X %\/§) Langkah benar
=24342
4 4

Tidak ada hasil

Mengajukan dugaan
Manipulasi matematika

Mengajukan  simpulan,
bukti, dan alasan
Mengetahui pola dari
gejala matematika untuk
membuat  generalisasi
gaan Kesahihan
argumen
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1 | Penyederhanaan
salah (jika ada)

Jawaban benar

Keyakinan

Skor maksimal

OO N[N

Total maksimal

jumlah seluruh skor

= X1
skor total 31 00
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TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
SETELAH UJI COBA
1. Diketahui sebarang  J'QR, dengan PR = 40 cm, =P = 30°, dan
~Q = 45°. Berapakah panjang sisi QR?
Deskripsikan jawabanmu!

sin2a

2. Buktikan bahwa ——— = tana !
1+cos2a

3. Gambarlah grafik fungsi y = sinx; 0 < x < 180. Jika diketahui

bahwa:
X 0° 30° 45° 60° 90°
1 1 1
sinx 0 — -2 =3 1
2\/_ 2

2
4. Perhatikan gambar berikut!

J

O

(=]

0
20m

a. Tuliskan pendapatmu mengenai gambar di atas!
b. Buatlah sebuah soal cerita berdasarkan gambar di atas dan

kerjakan soal tersebut menggunakan kalimatmu sendiri!
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RUBRIK TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SETELAH UJI COBA

N Indikator e
o Jawaban | Skor | Kriteria
1 | Representasi | piketahui sebarang APQR, dengan PR =40 cm, P =30°, dan —Q = 45°. Berapakah
visual ' panjang sisi QR?
(gambar): Deskripsikan jawabanmu!
membuat

gambar  pola-
pola geometri
dan  membuat
gambar  untuk
memperjelas
masalah  dan
memfasilitasi
penyelesaianny
a.
(menggambar
segitiga
berdasarkan
soal yang ada
untuk
menyelesaikan
soal tersebut)

Tidak
menuliskan
Diketahui: 0 hal yang
R diketahui dan
ditanyakan

Salah dalam

40cm menuliskan

1 hal yang
30 450 d!ketahui atau

P Q ditanyakan

Benar dalam
Ditanyakan: menuliskan
a. Panjang QR? salah satu
b. Deskripsi jawaban? dari hal yang
diketahui atau
ditanyakan
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Benar dalam
menuliskan
semua hal
yang diketaui
dan
ditanyakan

PR QR

sin Q sin P

Tidak
menuliskan
rumus sama
sekali

Salah dalam
menuliskan
rumus

Menuliskan
rumus dengan
benar

40 _ QR
sin45° ~ sin30°
40 _ QR
T~ "1
DI
QR =2

Nz

40
QR =—

A

Tidak ada
pelaksanaan
rencana sama
sekali

Salah dalam
melaksanaka
n rencana

Sebagian
langka benar
dalam
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melaksanaka
n rencana

Melaksanaka
n rencana
dengan benar

Tidak

dan dapat ditemukan bahwa panjang QR = 20v2 cm

menemukan
hasil dan
simpulan
sama sekali
Hasil atau
QR = 20v2 cm lﬂﬁ”'aﬂ
Jadi, panjang QR = 20v2 cm Salah  satu
hasil atau
simpulan
benar
Hasil dan
simpulan
benar
Kata-kata Segitiga APQR, merupakan segitiga sembarang dengan dengan Tidak  ada
atau teks | PR =40 cm, =P =30°, dan =Q = 45°. Akan dicari panjang deskripsi
tertulis: QR sehingga digunakan aturan sinus sebagaimana tersebut diatas Ada dskripsi
menuliskan

(sebagian)
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langkah-
langkah
penyelesaian
masalah
(rjn atematika Ada deskripsi
engan  kata- 2
kata dan (lengkap)
menjawab soal
menggunakan
kata-kata atau
terks tertulis
2 Keyakinan
menjawab
Skor
Maksimal 15
2 | Persamaan
atau ekspresi | gy ktikan bahwa
matematis
a. Membuat _
persamaan 2| %o i 1 %ok e Tidak
atau  model S8R N ‘g-g‘g CIENIR 0 menyebutkan
matematika ¥ ®I° 2lay|® y|ax | idenstitas dari
dari 1% 0 TS0 AR sin 2a
sls o 2 ® 1+cos2a
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representasi
lain yang
diberikan

b. Membuat
konjektur
dari suatu
pola bilangan

¢. Menyelesaik
an  masalah
dengan
melibatkan
ekspresi
matematis

Membuktikan

bahwa
sin2a

1+cos2a -
tan a.

melibatkan
ekspresi
matematis dan
persamaan
matematika
untuk

Salah dalam
menyebutkan
idenstitas dari

sin 2a

1+cos2a

Menyebutkan

idenstitas dari
sin 2a

1+cos2a

dengan benar
_ 2sinacosa _ 2sinacosa __ 2sinacosa Tidak ada
_ St _2d%ise | _ sheea langkah
=S, = osacora = sin?a penyelesaian
_ 2sinacosa _ sina — sinacosa Langkah
j gicr'locsl acosa _ ?le‘r;la B sir?izsza pentelesaian
= = osa salah
=tana =tana Langkah
penyelesaian
sebagian
benar
Langkah
penyelesaian
seluruhnya
benar
S22 _ tana S22 tana S22 tana Tidak terbukti
1+cos 2a 1+cos2a 1+cos2a
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menyelesaikann

terbukti

terbukti

terbukti

ya. 1 Terbukti
2 Keyakinan
menjawab
Skor

Maksimal 8

peprosentasl | Gambarla grafik fungsi y = sinx; 0 < x < 180. Jika diketahui bahwa:

(diagram, tabel, x 0° | 30° | 45° 60° | 90°

atau grafik)

a. Menyajikan . 1 1 1
kembali data || S"* | 0| 7 [ZV2 | 37V3 | 1
atau .
informasi ITIdaIL( " ada
dari  suatu 0 paenrgbzatan
rk%presentam Tabel fungsi f(x) = %sin x grafik
representasi x | 0°]30° 45° | 60° | 90°| 120°| 135°| 150°| 180° Salah dalam
diagram, < menuliskan
grafik, atau || I 111 L 111 1 " 1 langkah
tabel MRl 0] = | SV2 V3 = [ VB =V2| = |0 pembuatan

b. Menggunaka || 5 414 |4 2 |4 |4 4 grafik
n = Sebagian
representasi 2 salah _ dalam
visual untuk menuliskan

langkah
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menyelesaika
n masalah

Membuat
grafik  fungsi
trigonometri
berdasarkan
data dari fungsi
lain

pembuatan
grafik

Menuliskan
langkah
pembuatan
grafik dengan
benar.

Grafik fungsi f(x) = Zsinx

Tidak
membuat
grafik

0" 0 s e 90* 120° 135" 150* 180*

Salah dalam
menggambar
grafik

Menggambar
grafik dengan
benar

Keyakinan
menjawab

Skor
Maksimal
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4

Kata-kata Perhatikan gambar berikut!
atau teks | Tuliskan pendapatmu mengenai gambar disamping!
tertulis Kemudian, buatlah satu buah soal cerita dan kerjakan menggunakan kalimatmu sendiri!
Menuliskan Tidak ada
. A 0
interpretasi dari pendapat
suatu Pendapat
representasi 1 tidak ada
hubungannya
Interpretasi gambar Pendapat
2 sebagian
berhubungan
Pendapat
3 sangat
berhubungan
Membuat Tidak
L 0
situasi masalah membuat soal
berdasarkan Membuat
data atau 1 soal  bukan
representasi cerita
yang diberikan; | Membuat soal Membuat
Menyusun 5 soal cerita tak
cerita yang begitu sesuai
sesuai dengan gambar
representasi Membuat
yang disajikan 3

soal cerita
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sesuai
gambar
Menuliskan Tidak
langkah- menuliskan
langkah hal yang
penyelesaian diketahui dan
masalah ditanyakan
matematika Salah dalam
dengan menuliskan
kata; hal yang
Menjawab soal diketahui atau
dengan ditanyakan
kata atau teks Pemah | dibuat Benar dalam
tertulis eémahaman soal yang dibua menuliskan
salah satu
dari hal yang
diketahui atau
ditanyakan
Benar dalam
menuliskan
semua hal

yang diketaui
dan
ditanyakan

Mengerjakan soal yang dibuat

Tidak
mengerjakan
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soal

Salah dalam
mengerj akan

Sebagian
langkah
mengerjakan
benar

Langkah
hingga hasil
benar

Langkah,
hasil, dan
simpulan
benar

Penggunaan kata-kata atau teks

Tidak
menggunakan
kalimat

Sebagian
menggunakan
kalimat

Menggunaka
n kalimat

Keyakinan
menjawab
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Skor 17
Maksimal
Skor Total Maksimal 47

skor total =

jumlah seluruh skor
48

x 100
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HASIL TES KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS DAN
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

_ Skor Kecerdasan Skor Kemampuan
MNo Kode - - - -
Logis-Matemats | Representasi Matematis
1 R-1 61.29 70.83
2 R-2 48,39 52,08
3 F-3 67.74 7292
4 F-4 90,32 7292
3 F-5 58.06 45,83
] F-6 54,84 62,50
7 R-7 54,84 606.67
g F-§ 61.29 7292
9 F-9 64.52 66.67
10 R-10 80.65 62,50
11 R-11 64.52 70,83
12 R-12 74.19 70.83
13 R-13 3548 2917
14 R-14 51.61 3417
15 R-15 64.52 70.83
16 R-16 38.71 3542
17 R-17 58.00 7292
18 R-18 2503 30,00
19 R-19 67.74 77.08
20 R-20 61.29 45,83
21 R-21 61.2% 3542
22 R-22 45,16 60.67
23 R-23 83.87 77.08
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24 R-24 7097 6042
25 R-25 61,29 50,00
26 R-26 4339 58,33
27 R-27 100,00 91.67
28 R-2% 4339 68.75
29 R-29 61,29 7292
30 R-30 8387 62,50
31 R-31 67.74 7292
32 R-32 6452 8125
33 R-33 58.06 62,50
34 R-34 58,06 68,75
35 R-33 64,52 4375
36 R-36 87.10 3333
37 R-37 87.10 6042
38 R-3% 7097 66,67
39 R-39 8387 79.17
40 R-40 7742 8958
41 R-41 7742 3542
42 R-42 93,55 66,67
43 R-43 100,00 91.67
44 R-44 9032 60.42
Jumlah 293226 277917
Rata-rata 66,64 63.16
Nilai Minimum 29.03 2917
Nilai Maksimum 100,00 91.67
Standar Deviasi 16,67 15,37
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SKOR KETERCAPAIAN TIAP INDIKATOR KECERDASAN
LOGIS-MATEMATIS

Indikator
Responden 1 2b 2a 3 [Nilai Total
1PG|4PG|2PG|3PG|5PG|2 Essay|1 Essay

6,45| 645 645| 645/ 645| 2581 4194 100,00

R-1 645| 6,45/ 0,00| 000| 645/ 1290/ 29,03 61,29
R-2 0| 645| 0,00 0,00 645 1290| 2258 48,39
R-3 6,45| 645 3,23| 645| 645 1290 2581 67,74
R-4 6,45| 645 645| 645| 645/ 2581 32,26 90,32
R-5 6,45 3,23| 3,23| 0,00] 0,00 2581 1935 58,06
R-6 323| 3,23| 0,00] 645| 645 968| 2581 54,84
R-7 0| 3,223| 0,00 645/ 0,00 1935 2581 54,84
R-8 6,45| 645 323| 323| 323| 16,13 2258 61,29
R-9 6,45 645| 3,23| 0,00] 645 1290| 29,03 64,52
R-10 645| 645/ 000| 645/ 645/ 2581 29,03 80,65
R-11 6,45| 0,00/ 3,23| 000| 645/ 16,13 32,26 64,52
R-12 0| 645| 645 645 645 2581| 2258 74,19
R-13 645| 645/ 000| 323| 645/ 12,90 0,00 3548
R-14 645| 645/ 000| 323| 645/ 1290/ 16,13 51,61
R-15 645| 645/ 000| 000| 645 1290 32,26 64,52
R-16 0| 645| 0,00 0,00 645 968| 16,13 38,71
R-17 6,45/ 0,00 323| 645 645/ 1290 2258 58,06
R-18 6,45 0,00 3,23| 0,00] 645 12,90 0,00 29,03
R-19 6,45| 645| 0,00| 645| 645 16,13 2581 67,74
R-20 645| 645 3,23 0,00| 645 9,68 29,03 61,29
R-21 0| 645| 0,00 0,00f 0,00f 2581 29,03 61,29
R-22 6,45 0,00] 0,00{ 0,00 645 9,68 2258 45,16
R-23 645| 645 3,23 000| 645 2581 3548 83,87
R-24 645| 645/ 000| 323| 645 1290 3548 70,97
R-25 6,45| 3,23 3,23| 000| 645/ 16,13| 2581 61,29
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Indikator
Responden 1 2b 2a 3 [Nilai Total
1PG|4PG|2PG|3PG|5PG|2 Essay|1 Essay

6,45| 645 645| 645/ 645 2581 4194 100,00

R-26 6,45 645| 0,00 645| 645 968 12,90 48,39
R-27 6,/45| 645| 645 645/ 645 2581 4194 100,00
R-28 645| 0,00] 3,23 000| 645/ 16,13| 16,13 48,39
R-29 645| 0,00] 3,23 000| 645/ 16,13 29,03 61,29
R-30 645 645 323| 645 645 2258 32,26 83,87
R-31 6,45 645| 0,00 645| 645 1290| 29,03 67,74
R-32 645| 645/ 000| 645| 645 1290 2581 64,52
R-33 645| 645 645| 0,00| 645 968| 2258 58,06
R-34 645| 645 000| 323| 645 968| 2581 58,06
R-35 645| 645 645| 645| 645 0,00| 3226 64,52
R-36 6,45 645| 645| 645| 645 2581 29,03 87,10
R-37 3,23| 645| 645 645| 645 1935 38,71 87,10
R-38 645| 645 645| 000| 645 1290 32,26 70,97
R-39 645 645 323| 645 645 2258 32,26 83,87
R-40 6,45| 0,00] 645| 000| 645/ 2258 3548 77,42
R-41 6,45 645| 3,23| 323| 645 16,13 3548 7742
R-42 6,45| 645| 645| 645/ 645 2581| 3548 93,55
R-43 6,45| 645| 645| 645/ 645 2581 4194 100,00
R-44 6,45| 645 323| 645/ 645/ 2581 3548 90,32
Rata-rata | 559| 516| 2,87| 344| 595| 16,99 27,38 67,38
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SKOR KETERCAPAIAN TIAP INDIKATOR KECERDASAN

LOGIS-MATEMATIS

Tabel Kategori Kecerdasan Logis-matematis Siswa

No| Interval f Persentase (%)| Kategori
1| 26-40 3 6,82 sangat rendah
2| 41-55 7 15,91 rendah
3| 56-70 18 40,91 sedang
41 71-85 9 20,45 tinggi
5| 86-100 7 15,91 sangat tinggi
Jumlah 44 100,00

Tabel
Skor Ketercapaian Indikator Kecerdasan Logis-matematis

No Soal | Tipe Soal |Indikator|Rata-rata | Persentase (%)
1 PG 1 5,59 86,67
4 PG 516 80,00
2 PG 2,87 44,44
3 PG 2b 344 53,33
5 PG 5,95 92,22
2 Essay 2a 16,99 65,83
1 Essay 3 27,38 65,30

Tabel Ketercapaian Indikator Kecerdasan Logis-matematis

No Indikator Persentase Ketercapaian| Kategori Kecerdasan
1 |Kemampuan berhitung 83,33 tinggi
2 [Berpikir logis 63,33 sedang
3 |Bernalar 65,83 sedang
3 |Pemecahan masalah 65,30 sedang
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SKOR KETERCAPAIAN INDIKATOR KEMAMPUAN
REPRESENTASI MATEMATIS

Indikator
la 1b 2 Nilai Total
Responden
3 la 2 4 1b

16,67 27,08 16,67 | 3542 4,17 100,00
R-1 8,33 22,92 8,33 29,17 2,08 70,83
R-2 8,33 20,83 6,25 14,58 2,08 52,08
R-3 16,67 22,92 0,00 29,17 4,17 72,92
R-4 16,67 22,92 0,00 29,17 4,17 72,92
R-5 6,25 22,92 0,00 14,58 2,08 45,83
R-6 14,58 22,92 0,00 20,83 417 62,50
R-7 10,42 20,83 8,33 25,00 2,08 66,67
R-8 16,67 22,92 8,33 20,83 4,17 72,92
R-9 8,33 22,92 0,00 31,25 417 66,67
R-10 14,58 18,75 8,33 18,75 2,08 62,50
R-11 6,25 22,92 6,25 31,25 417 70,83
R-12 8,33 22,92 8,33 29,17 2,08 70,83
R-13 6,25 12,50 0,00 10,42 0,00 29,17
R-14 8,33 20,83 0,00 22,92 2,08 54,17
R-15 8,33 22,92 8,33 27,08 417 70,83
R-16 8,33 10,42 0,00 16,67 0,00 3542
R-17 8,33 22,92 10,42 27,08 4,17 72,92
R-18 0,00 27,08 0,00 22,92 0,00 50,00
R-19 14,58 20,83 10,42 27,08 417 77,08
R-20 6,25 20,83 0,00 14,58 417 45,83
R-21 8,33 14,58 0,00 10,42 2,08 3542
R-22 8,33 20,83 8,33 27,08 2,08 66,67
R-23 8,33 27,08 8,33 29,17 417 77,08
R-24 12,50 18,75 0,00 27,08 2,08 60,42
R-25 10,42 18,75 6,25 12,50 2,08 50,00
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Indikator
la 1b 2 Nilai Total
Responden
3 la 2 4 1b

16,67 | 27,08 1667 | 3542 4,17 100,00

R-26 8,33 20,83 8,33 18,75 2,08 58,33
R-27 16,67 27,08 16,67 27,08 4,17 91,67
R-28 8,33 22,92 6,25 27,08 4,17 68,75
R-29 8,33 22,92 10,42 27,08 4,17 72,92
R-30 1250 | 20,83 0,00 27,08 2,08 62,50
R-31 6,25 25,00 8,33 31,25 2,08 72,92
R-32 1250 | 2292 1458 | 27,08 417 81,25
R-33 8,33 22,92 0,00 27,08 417 62,50
R-34 8,33 27,08 0,00 29,17 417 68,75
R-35 6,25 12,50 0,00 25,00 0,00 43,75
R-36 8,33 20,83 0,00 0,00 4,17 33,33
R-37 8,33 20,83 6,25 25,00 0,00 60,42
R-38 8,33 20,83 8,33 27,08 2,08 66,67
R-39 14,58 14,58 1667 | 3125 2,08 79,17
R-40 16,67 22,92 1458 | 31,25 4,17 89,58
R-41 8,33 22,92 0,00 0,00 417 3542
R-42 8,33 22,92 6,25 25,00 4,17 66,67
R-43 16,67 27,08 1667 | 3125 0,00 91,67
R-44 16,67 14,58 0,00 27,08 2,08 60,42
Rata-rata | 10,13 | 21,31 545 23,48 2,79 63,16
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Tabel Kategori Kemampuan Representasi Matematis Siswa

No| Interval f Persentase (%) Kategori

1| 2941 3 6,82 sangat rendah
2 | 42-54 5 11,36 rendah

3| 55-67 17 38,64 sedang

4| 68-80 8 18,18 tinggi

5| 81-93 11 25,00 sangat tinggi

Jumlah 44 100,00
Tabel

Skor Ketercapaian Indikator Kecerdasan Logis-matematis

No Soal | Tipe Soal| Indikator | Rata-rata| Persentase (%)
3 Essay la 10,13 60,80
la Essay 1b 21,31 78,67
2 Essay 2 545 32,67
4 Essay 3 23,48 66,31
1b Essay 2,79 67,05
Tabel Kategori Skor Ketercapaian Indikator Kecerdasan Logis-matematis
No Soal | Tipe Soal Indikator Rata-rata Persentase Kategori
3 Essay [Representasi Visual (Diagram, tabel, atau grafik) 10,13 60,80 sedang
la Essay [Representasi Visual (Gambar) 2131 78,67 tinggi
2 Essay [Persamaan atau Ekspresi Matematis 5,45 32,67 sangat rendah
4 ESSY | ata-kata atau Teks 2348 66,31 sedang
1b Essay
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UJI NORMALITAS HASIL TES KECERDASAN LOGIS-

MATEMATIS
No| Nama | Nilai f |fkum| Zi |F(z)| S(z) |F(z) - S(z) Statistik Variabel

1] R-18 2903 1 1 -2.257 (0,012 0,023 0,011 N Sampel 44
2 R-13 3548 1 2 -1.869 (0,031 0,045 0,015 Mean 66,642
3| R-16 38.71 1 3 -1.676 |0.047| 0,068 0,021 Simpangan Baku 16.667
4| R-22 4516 1 4 -1.28% (0,099 0,091 0,008
5 R-2 4839 7 -1.095 [0,137] 0,159 0,022 Uji Normalitas Liliefors
6| R-26 4839 3 7 -1.085 (0,137 0,159 0,022 Liliefors Hitung 0.119
7| R-28 4839 7 -1.095 [0,137] 0,159 0,022 Derajat Kepercayaan 0,050
§ R-14 51,61 1 8 0502 (0,184 0,182 0,002 Liliefors 0,886
9 R-6 54,84 2 10 | -0.708 0239 0227 0,012 Liliefors Tabel 0.134

10 R-7 54,84 B 10 | -0.708 |023%| 0,227 0,012 Kesimpulan Normal

11 R-5 58,06 14 | 0515 |0303| 0318 0,015

12| R-17 58.06 4 14 | 0515 |0.303) 0,318 0,015

13| R-33 58,06 14 | 0515 |0303| 0318 0,015

14| R-34 58,06 14 | 0515 |0303| 0318 0,015

15 R-1 6129 20 | -0321 | 0,374 0455 0,080

16] R-8 61,29 20 | 0321 |0.374| 0,455 0,080

17 R-20 61,29 6 20 | 0321 |0.374| 0,455 0,080

18| R-21 6129 20 | -0321 | 0,374 0455 0,080

19| R-25 6129 20 | 0321 | 0374] 0,455 0,080

20 R-2% 61,29 20 | 0321 |0.374| 0,455 0,080

21 R-9 64,52 25 | -0,128 | 0449 0,568 0,119

22| R-11 64,52 25 | 0,128 | 0.449| 0,568 0119

23| R-15 64,52 5 25 | 0,128 | 0.449| 0,568 0,119

24| R-32 64,52 25 | -0,128 | 0449 0,568 0,119

25| R-35 64.52 25 | -0,128 | 0.449| 0.568 0.11%

26| R-3 67,74 28 0,066 |0.,526| 0,636 0,110

27| R-19 67.74 3 28 0,066 |0,526| 0,636 0,110

28| R-31 67,74 28 0.066 |0.526| 0,636 0,110

29 R-24 7097 N 30 | 0260 (0602|0682 0,079

300 R-3% 7097 30 0260 |0,602( 0,682 0,079

31| R-12 7419 1 31 0433 |0.675| 0,705 0,030

32| R-40 7742 N 33 0.647 |0,741] 0,750 0,009

33| R-41 7742 33 0.647 |0,741] 0,750 0,009

34| R-10 80.65 1 34 0,340 | 0.,800| 0.773 0,027

35| R-23 83,87 37 1034 0,849 0,841 0,008

36| R-30 83,87 3 37 1034 0,849 0,841 0,008

37 R-39 83,87 37 1,034 | 0,849 0.841 0,008

38| R-36 §7.10 N 39 1227 |0,8%0| 0,886 0,004

3% R-37 §7.10 39 1227 |0,8%0| 0,886 0,004

40 R-4 90,32 2 41 1421 |0922] 0,932 0,010

41| R-44 90,32 41 1421 |0922| 0932 0,010

42| R-42 93,55 1 42 1614 0947 0955 0,008

43| R-27 100,00 2 44 | 2,001 0,977 1,000 0,023

44| R-43 100,00 44 | 2001 |0977] 1,000 0,023




Lampiran 27
UJI NORMALITAS HASIL TES KEMAMPUAN
REPRESENTASI MATEMATIS

No|Nama| Nilai f |fkum| Zi |F(z)| S(z) [F(z) - S(z1)
1|R-13 | 29.17 1 11-2212|0,013 (0,023 0,009
2|R-36 | 3333 1 2[-1,941|0,026| 0,045 0,019
JIR-16 | 3542 5(-1,806|0,035)|0,114 0,078
4|R-21 | 3542 3 5(-1.806|0,035(0,114| 0,078
3|IR-41 | 3542 5[-1,806|0,035)|0,114 0,078
6|R-35 | 4375 1 6(-1.263(0,103(0.136| 0,033
T|R-5 4583 5 8(-1.128|0,130| 0,182 0,052
8|R-20 | 45,83 g(-1.128|0,130| 0,182 0,052
9|R-18 | 50,00 N 10]-0,857|0,196]|0.227 0,031
10|B-25 | 50,00 10]-0,857|0,196]|0.227 0,031
11|R-2 52,08 1 11]-0,721|0235]| 0250 0015
12|F-14 | 34,17 1 12]-0.585]0.27%9]0.273 0,006
13|R-26 | 3833 1 13]-0,314|0377]0.295 0,081
14|R-24 | 60,42 16]-0.179| 0.429( 0,364 0,065
15|F-37 | 6042 3 16]-0,179| 0425|0364 0063
16|R-44 | 60,42 16]-0.179| 0.42%( 0,364 0,065
17|R-6 62,50 20(-0,043|0,483| 0455 0,028
18|R-10 | 6250 4 20]-0,043 | 0483|0435 0,028
19|F-30 | 62,50 20(-0,043 | 0483|0455 0,028
20|R-33 | 6230 20(-0,043|0,483| 0455 0,028
21|R-7 66,67 250,228 |0,5%0] 0,568 0,022
22|R-9 66,67 25[0,228 |0,590]| 0,568 0,022
23|R-22 | 66,67 3 250,228 |0,5%0] 0,568 0,022
24|R-38 | 66.67 25[0,228 |0,590]| 0,568 0,022
25|R-42 | 66.67 250,228 |0,5%0] 0,568 0,022
26|R-28 | 68,75 N 27(0364 |0642(0614| 0,028
27|R-34 | 68,75 2710364 |0642|10.614 0,028
28|R-1 70,83 31) 0,499 | 0.,691)0,705 0,013
29|R-11 | 70,83 4 31| 0,499 | 0,691 (0,705 0,013
I0R-12 | 7083 31) 04599 |0,691)0,705 0,013
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31|R-15 | 70.83 31| 0,499 | 0,691(0.705 0,013
32|R-3 7292 370,635 |0,737( 0,841 0,104
33|R-4 7292 370,635 |0,737( 0,841 0,104
34|R-8 7292 6 370,635 |0,737[0.841 0,104
35|R-17 | 7292 370,635 |0,737(0.841 0,104
36|R-29 | 7292 370,635 |0,737(0.841 0,104
37|R-31 | 7292 370,635 |0,737(0.841 0,104
38|R-19 | 77.08 N 3910506 |0.817|0.886| 0069
39|R-23 | 7708 3910506 |0.817|0.886| 0069
40|R-39 | 7917 1 40| 1,041 |0,851) 0,209 0,058
41|R-32 | §1.23 1 41| 1,177 | 0.880] 0,932 0,051
42|R-40 | 8938 1 42| 1,719 | 0.957] 0,955 0,003
43|R-27 | 91.67 5 44| 1,855 [0.968| 1,000 0,032
44|R-43 | 91.67 44| 1,855 [0.968| 1,000 0,032
Statistik Variabel

N Sampel 44

Mean 63,163

Simpangan Baku 15,367

Uji Normalitas Liliefors

Liliefors Hitung 0,104

Derajat Kepercayaan 0,050

Liliefors 0,886

Liliefors Tabel 0,134

Kesimpulan Normal
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ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA

No Responden X Kelompok| ni Y XY X2 Y2
1 R-18 29,03 1 1 | 50,00 [ 145161 842,87| 2500,00
2 R-13 3548 2 1 | 29,17 | 103495 1259,11] 850,69
3 R-16 38,71 3 1 3542 | 137097 1498,44| 1254,34
4 R-22 45,16 4 1 66,67 | 3010,75 203954 444444
5 R-2 48,39 3 52,08 | 2520,16 234131 2712,67
6 R-26 48,39 5 58,33 | 282258 | 2341,31] 3402,78
7 R-28 48,39 68,75 | 332661 | 234131] 472656
8 R-14 51,61 6 1 | 5417 [ 279570 | 2663,89] 2934,03
9 R-6 54,84 7 2 | 6250 | 342742 | 3007,28| 3906,25
10 R-7 54,84 66,67 | 365591 | 3007,28] 444444
11 R-5 58,06 4 | 4583 | 2661,29 | 337149 210069
12 R-17 58,06 8 7292 | 423387 | 337149] 531684
13 R-33 58,06 62,50 | 3629,03 | 3371,49] 3906,25
14 R-34 58,06 68,75 | 399194 | 337149] 472656
15 R-1 61,29 6 70,83 | 434140 3756,50[ 5017,36
16 R-8 61,29 72,92 | 4469,09 | 375650 5316,84
17 R-20 61,29 9 4583 | 2809,14 3756,50[ 2100,69
18 R-21 61,29 3542 | 2170,70 3756,50| 1254,34
19 R-25 61,29 50,00 | 3064,52 3756,50| 2500,00
20 R-29 61,29 72,92 | 4469,09 3756,50| 5316,84
21 R-9 64,52 5 66,67 | 4301,08 4162,33| 444444
22 R-11 64,52 70,83 | 4569,89 4162,33| 5017,36
23 R-15 64,52 10 70,83 | 4569,89 4162,33| 5017,36
24 R-32 64,52 81,25 | 524194 4162,33| 6601,56
25 R-35 64,52 43,75 | 282258 4162,33| 1914,06
26 R-3 67,74 3 72,92 | 4939,52 458897| 5316,84
27 R-19 67,74 11 77,08 | 5221,77 458897 594184
28 R-31 67,74 72,92 | 4939,52 458897| 5316,84
29 R-24 70,97 12 2 60,42 | 4287,63 5036,42| 3650,17
30 R-38 70,97 66,67 | 4731,18 503642 444444
31 R-12 74,19 13 1 70,83 | 5255,38 5504,68| 5017,36
32 R-40 7742 14 2 89,58 | 693548 5993,76| 8025,17
33 R-41 7742 3542 | 274194 5993,76| 1254,34
34 R-10 80,65 15 1 62,50 | 5040,32 6503,64| 3906,25
35 R-23 83,87 3 77,08 | 6465,05 7034,34] 594184
36 R-30 83,87 16 62,50 | 524194 | 703434 3906,25
37 R-39 83,87 79,17 | 6639,78 | 7034,34] 6267,36
38 R-36 87,10 17 2 | 3333 | 290323 | 758585 111111
39 R-37 87,10 6042 | 5262,10 | 758585| 3650,17
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No Responden X Kelompok| ni Y XY X2 Y2
40 R-4 90,32 18 2 | 7292 | 658602 | 815817| 531684
41 R-44 90,32 6042 | 545699 | 815817 3650,17
42 R-42 93,55 19 1 | 66,67 | 623656 | 8751,30[ 444444
43 R-27 100,00 20 2 | 91,67 | 9166,67 [ 10000,00] 840278
44 R-43 100,00 91,67 | 9166,67 | 10000,00{ 8402,78
Jumlah 2932,26 20|  44|2779,17{189979,84| 207356,92| 185694,44

Kelompok Data Y n s"2
1 50 1 0
2 29,17 1 0
3 3542 1 0
4 66,67 1 0
5 52,08 58,33 68,75 3 141,78
6 54,17 1 0
7 62,5 66,67 2 8,68
8 45,83 72,92 625 [6875 4 425,35
9 70,83 72,92 4583 |3542| 50 72,92 6 1331,74
10 66,67 70,83 70,83 [8125| 4375 5 772,57
11 72,92 77,08 72,92 3 11,57
12 60,42 66,67 2 19,53
13 70,83 1 0
14 89,58 3542 2 1467,01
15 62,5 1 0
16 77,08 62,5 79,17 3 164,93
17 3333 60,42 2 366,75
18 72,92 60,42 2 78,13
19 66,67 1 0
20 91,67 91,67 2 0

JK(T) 185694,4

JK(a) 175540,2| |dk (a) 1

JK(b/a) 1904,834/ | dk(b/a) 1

JK(S) 8249,443| |dk sisa 42

JK(G) 4788,05| |dk tuna cocok 18

JK(TC) 3461,393| |dk galat 24
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MK (T) 4220328

MK(S) 196,4153

MK(REG) | 1904,834

MK(TC) 192,2996||F(REG) 9,697994

MK (G) 199,5021||F(TC) 0,963898

Sumber Variasi JK(SS) dk(df) [MK(MS)|KT F hitung |F tabel
Total 185694,44 44) 4220,33

Koef (a) 175540,17 1

Koef(b/a) 1904,83 1| 1904,83| 1904,83 9,70 4,07
Sisa (Residu) 824944 42]  19642| 19642

Tuna Cocok 3461,39 18| 19230 192,30 0,96 2,05
Galat(Error) 4788,05 24| 19950 199,50

Keputusan 1. 2.

Persamaan Regres Y hat=

r hit
r tab 5%

Keputusan

"2

Hipotesis nol ditolak, dengan demikian | Hipotesis alternatif ditolak, dengan

koefisien arah regresi berarti

demikian regresi Y atas X adalah
linier

04331
0,297

36,55009 +

0,399338 X

HO ditolak, terdapat hubungan yang positif dan signifikan sebesar 0,4331
antara kecerdasan logis-matematis dan kemampuan representasi matematis

0,1876

Hal ini berarti kemampuan representasi matematis 18,76% ditentukan oleh
kecerdasan logis-matematis melalui persamaan regresi'y
hat=36,55009+0,399338X Sisanya 81,24% dipengaruhi oleh faktor lain.
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DOKUMENTASI

Saat Pembelajaran di Kelas
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Saat Mengerjakan Tes Kecerdasan Logis-Matematis dan Kemampuan

Representasi Matematis
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LABORATORIUM MATEMATIKA
§i P JURUSAN PENDIDIKA MATEMATIKA
)i 7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
musowo  UIN WALISONGO SEMARANG

Jin. Prof. Dr. Hamka Kampus 2 (Gdg. Lab. MIPA Terpadu Lt.3) & 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50182

PENELITI : Sri Desti Probondani

NIM : 123511073
JURUSAN : Pendidikan Matematika
JUDUL : PENGARUH KECERDASAN LOGIS-MATEMATIS

TERHADAP KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
PESERTA DIDIK KELAS XI MADRASAH ALIYAH
WATHONIYAH ISLAMIYAH BANYUMAS TAHUN AJARAN
2015/2016 PADA MATERI POKOK TRIGONOMETRI

HIPOTESIS:
a. Hipotesis Korelasi:
Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan logis-matematis terhadap
kemampuan representasi matematis.
Hi: Ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan logis-matematis  terhadap
kemampuan representasi matematis.
b. Hipotesis Model Regresi
Ho : Model regresi tidak signifikan
Hi : Model regresi signifikan
c. Hipotesis Koefisien Regresi
Ho : Koofisien regresi tidak signifikan
Hi : Koofisien regresi signifikan

HASIL DAN ANALISIS DATA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N

kemampuan representasi
63.1636 15.36709 44
matematis

kecerdasan logis matematis 66.6423 16.66723| 44
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Correlations
kemampuan
representasi |kecerdasan logis
matematis matematis
Pearson Correlation kemampuan representasi
1.000| 433
matematis
kecerdasan logis matematis 433 1.000
Sig. (1-tailed) kemampuan representasi 002
matematis )
kecerdasan logis matematis .002]
N kemampuan representasi
44 44
matematis
kecerdasan logis matematis 44 44

Keterangan:
Sig. = 0,002 < 0,05, maka Ho ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan antara
kecerdasan logis-matematis terhadap kemampuan representasi matematis.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 433°) .188 168, 14.01480)

a. Predictors: (Constant), kecerdasan logis matematis

Keterangan:
R = 0,433 artinya hubungan antara kecerdasan logis-matematis terhadap kemampuan

representasi matematis Cukup Kuat karena 0,400 <R <0,699, dan kontribusi kecerdasan
logis-matematis dalam mempengaruhi kemampuan representasi matematis sebesar 18,8%
(R square).
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1904.929 1 1904.929 9.699| .003?)
Residual 8249.416 42 196.415]
Total 10154.344 43)
a. Predictors: (Constant), kecerdasan logis matematis
b. Dependent Variable: kemampuan representasi matematis
Keterangan:
Sig. = 0,003 < 0,05 maka Hp ditolak,
artinya model regresi Y = 0,399X + 36,551 SIGNIFIKAN
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 36.551 8.803] 4.152 .000,
kecerdasan logis matematis .399 .128 433 3.114] .003

a. Dependent Variable: kemampuan representasi matematis

Keterangan:
Persamaan Regresi adalah Y = 0,399X + 36,551
Uji koefisien varaibel (X) (0,399) : Sig. = 0,003 < 0,05, maka Hy ditolak, artinya koefisien
variabel X SIGNIFIKAN (dalam mempengaruhi variabel Y).
Uji konstanta (36,551) : Sig. = 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak, artinya konstanta
SIGNIFIKAN (dalam mempengaruhi variabel Y).

Semarang, 6 Juni 2016
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
“iﬂ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
WALISONGO JI. Prof. Dr. Hamka (Kampus I1) Ngaliyan Telp.7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185
Nomor : In.06.03/J5/PP.00.9/4956/2015 Semarang, 5 November 2015
Lamp : -

Hal  : Penunjukan Pembimbing Skripsi

KepadaYth:
Yulia Romadiastri, S.Si., M.Sc

AssalamualaikumWr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Matematika
(PM), maka Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan menyetujui judul skripsi mahasiswa:
Nama : Sri Desti Probondani
NIM  : 123511073
Judul : Pengaruh Kecerdasan Logis-matematis terhadap Kemampuan
Representasi Matematis Peserta Didik Kelas XI IPA Madrasah Aliyah
Wathoniyah Islamiyah Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016 pada Materi
Pokok Trigonometri

Dan menunjuk saudara:
Yulia Romadiastri, S.Si., M.Sc. sebagai pembimbing materi dan metode.

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan, dan atas kerjasamanya, kami
ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wb.

A.n.Dekan,

/K btua Jutusan Pendidikan Matematika

‘X,\ g T
\ 7, $

N Gmadiastri, S.Si, M.Sc
107152005012008

Tembusan disampaikan kepada Yth:

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

“iﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
WALISONGO

JL. Prof. Dr. Hamka (Kampus IT) Ngaliyan Telp.7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Nomor: Un.10.8/D1/TL.00./64/2016 Semarang, 12 Januari 2016

Lamp :

Hal

: Mohon Izin Riset
A.n : Sri Desti Probondani
NIM : 123511073

Kepada Yth :
Kepala MA Wathoniyah Islamiyah
di Kebarongan.

Assalamualaikum Wr. Wb.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami
hadapkan mahasiswa:

Nama : Sri Desti Probondani
NIM : 123511073
Alamat : Buntu Cilacap

Judul Skripsi : “Pengaruh Kecerdasan Logis Matematis terhadap Kemampuan
Representasi Matematis Peserta Didik Kelas XI Madrasah Aliyah Wathoniyah
Islamiyah Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016 pada Materi Pokok Trigonometri”

Pembimbing : Yulia Romadiastri, S. Si., M. Sc. sebagai Pembimbing Bidang Materi
dan Metode.

Bahwa mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusunnya, dan oleh karena itu kami mohon diberi izin riset selama 30 hari,
pada tanggal 20 Januari 2016 sampai dengan 18 Februari 2016.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan :

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang
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YAYASAN POMESMAWI
MADRASAH ALIYAH WATHONIYAH ISLAMIYAH
TERAKREDITASI
KEBARONGAN KEMRANJEN BANYUMAS

Alamat :JI. Raya Kebarongan Km.2 Poros Buntu — Gombong ,zMax > 0282 5291133

SURAT KETERANGAN
Nomor : 4919/IV-Y/11-2016.

Yang bertanda tangan di bawah ini :

1.Nama : Khoerul Anam, S. Ag.

2.NIP D --

3. Jabatan : Kepala Madrasah.

4. Alamat : Kebarongan Kemranjen Banyumas.

Dengan ini menerangkan bahwa :

1.Nama : SRI DESTI PROBONDANI.

2.NIM 1123511073

3. Jenis Kelamin : Perempuan

4. Asal Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.

5. Jurusan/Program Studi : SAINS DAN TEKNOLOGI.

Adalah benar-benar telah melaksanakan Observasi/penelitian dalam rangka pengambilan data untuk
penyelesaian tugas akhir Penyusunan Skripsi Program S.1 yang berjudul : “PENGARUH
KECERDASAN LOGIS MATEMATIS TERHADAP KEMAMPUAN REPRESTASI
MATEMATIS PESERTA DIDIK KELAS XI MADRASAH ALIYAH WATHONIYAH
ISLAMIYAH BANYUMAS TAHUN PELAJARAN 2015/2016 PADA MATERI POKOK
TRIGONOMETRIL

Pada tanggal : 20 Januari s.d. 17 Februari 2016.

Demikian serat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

MADRASAH ALIYaK |

SATHONIYAH ISLaMyg | *
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TES KECERDASAN LOGIS MATEMATIS PADA MATERI TRIGONOMETRI
Nama : Mihammad Zimam
No. Absen : 39
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang tepat!

1. Jikae = 30° maka cos (60°+a°)+sin(~30°+a®) —

2
% 0 b1 ¢ -1 d.2
2. Jikax =%, maka..
¥ sinx =cosx c.sinfx—cos?x =1
b. sin?x+cos?x=0 d.sinx < cosx

1 1 1
3, ‘0, ;,;‘/’2‘,;\/5,1, Pasess

Manakah bilangan yang tepat untuk menggantikan nilai p?

1 1 1 i

a 2 b.—; c_—;\/i iiﬁ
4. 2(cos60°+1) =2 =

a 0 K1 c.2 d.3
5. Manakah yang bukan grafik sinus?

a b. ,

¢ /\\ x ~

/o r ‘
\ /’! ' \ ' -
\V/

Jawablah pertanyaan berikut lengkap dengan cara penyelesaiannya!

1. Sebuah tiang bendera berdiri tegak di lapangan yang luas. Dari suatu tempat yang
berada di tanah, titik puncak tiang terlihat dengan sudut elevasi 30°. Jika jarak
horizontal dari titik pengamatan ke dasar tiang = 10 m. Berapakah tinggi tiang bendera

tersebut?
2. Tiap nomor baris berikut, jukkan tahapan penyelesaian p
(cos 30° + sin 60°)% = c0s230° + 2 cos 30°sin 60° + sin260°............. (i)
56 16 = c05?30° + sin?60° + 2 cos 30°sin 60°............. (i)
3 <9 =T ¥ 2 C08B0Y 008 60 iaamiiciniiininiiid (iii)
1 1
=14 (2.3V3 0) (iv)
3
= L - - )
N ————— (vi)

Selidikilah penyelesaian di atas, tentukan pada langkah ke berapakah dimulainya

1 1ol ",

tahapan, k

kerjakan hingga mendapatkan hasil yang benar!

Qel M. 1
B!
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4 a. \G«th tersebut  monyrut sja lu qawbar  bang bendera

dan_pob  geng bordei .
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4 a. Ada comut yang bearak 2o w dg tiang bendera gang berdiri fegak.  umd comut thu momandong ke
durg  tang (atar) & sudut elevasi bo”.
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